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INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui persentase peserta didik dari 

MAN Laboratorium UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta yang mengalami 
miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas, (2) 
mengetahui submateri dari persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dengan 
persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi lebih dari 50%. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 42 
peserta didik kelas XI-IPA dari MAN Laboratorium UIN dan 14 peserta didik 
kelas XI-IPA dari MA Nurul Ummah Yogyakarta. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Instrumen pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah soal pilihan ganda beralasan terbuka sejumlah 21 butir soal. 
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 21 butir soal yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki validitas isi yang memadai dengan nilai koefisiensi 
Aiken-V adalah 0,67–1,00. Penelitian ini memberikan informasi bahwa: (1) 
miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dialami 
oleh peserta didik dari MAN Laboratorium UIN Yogyakarta dengan persentase 
7,14–64,29% dan peserta didik dari MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan 
persentase 7,14–50,00%. Miskonsepsi terbanyak di MAN Laboratorium UIN 
Yogyakarta adalah grafik hukum Boyle digambarkan dengan garis linear dengan 
gradien negatif karena hubungan antara volume dan tekanan gas dalam sistem 
tertutup pada temperatur konstan adalah berbanding terbalik dengan persentase 
sebesar 35,71%.  Miskonsepsi terbanyak di MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah 
semakin besar energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel gas akan 
mengurangi besar tekanan gas dan partikel gas ideal selalu bergerak dengan arah 
yang tidak acak dengan persentase sebesar 28,57%, (2) terdapat 4 submateri dari 
persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dengan persentase peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi lebih dari 50%, yaitu: karakteristik partikel gas tidak 
ideal (58,93%), bilangan Avogadro (55,36%), karakteristik partikel gas ideal 
(55,36%); dan keterkaitan antara tekanan udara dan temperatur udara di suatu 
dataran (51,79%). 
  
Kata kunci: Miskonsepsi, persamaan keadaan gas, teori kinetik gas, soal pilihan 

ganda beralasan  terbuka 
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AT STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF THE STATE LABORATORY 
SENIOR HIGH SCHOOL AND NURUL UMMAH SENIOR HIGH SCHOOL 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to: (1)  find out the students’of percentage at 

State Islamic University of the State Laboratory Senior High School  and Nurul 
Ummah Senior High School in Yogyakarta that held misconceptions about 
equation of state for a gas and kinetic theory of gases, (2) find out sub chapter of 
equation of state for a gas and kinetic theory of gases that have the students’ of 
percentage with misconceptions more than 50.00%. 

This research is a descriptive research. This research of subject is 42 of 11th 
grade students for departement of Science from State Islamic University of the 
State Laboratory Senior High School and 14 of 11th grade students for 
departement of Science from Nurul Ummah Senior High School in Yogyakarta. 
Data collected by using questionnaire method. This research of instrument is 
open-ended multiple choice items amount 21 items. Data obtained were analyzed 
using quantitative descriptive analysis techniques. 

This research of result indicate that 21 items used in this research have 
adequate content validity with Aiken-V coefficient values is 0.67–1.00. This 
research giving information that is: (1) misconceptions about equation of state for 
a gas and kinetic theory of gases are held by students at State Islamic University 
of the State Laboratory Senior High School in Yogyakarta with percentage 7.14–
64.29% and students at Nurul Ummah Senior High School in Yogyakarta with 
percentage 7.14–50.00%. Major misconception that are held by students at State 
Islamic University of the State Laboratory Senior High School in Yogyakarta is 
inversely proportional of relationship between gases volume and gases pressure 
at Boyle law always indicated in form linear line of plot decrease with percentage 
amount 35.71%. Major misconception that are held by students at Nurul Ummah 
Senior High School in Yogyakarta is increase kinetic energy of gases particles 
will decrease gases pressure and ideal of gases particle always moving in non-
random direction with percentage amount 28.57%, (2) contained 4 sub chapter of 
equation of state for a gas and kinetic theory of gases that have the students’ of 
percentage with misconceptions more than 50.00% that is: non-ideal of gases 
particle characteristic (58.93%), Avogadro number (55.36%), ideal of gases 
particle characteristic (55.36%), and relevance between air pressure with air 
temperature at plateau (51.79%).  

 
Key words: Misconceptions, equation of state for a gas, kinetic theory of gases,   

open-ended multiple choice items 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini, pemerintah Indonesia sedang berusaha melakukan perbaikan dan 

pembaharuan dalam sistem penyelenggaraan pendidikan di negara Indonesia 

secara kontinu dan sistematis. Diharapkan visi, misi, dan tujuan pendidikan di 

Indonesia dapat terwujud secara efektif melalui pihak-pihak yang terlibat 

secara aktif, setelah diundangkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional. Pembaharuan sistem penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia menjadi lebih terarah dan jelas sejak pemerintah 

melakukan amandemen untuk yang kedua kalinya atas Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2015) tentang standar nasional pendidikan yang 

bermuatan 8 standar nasional, yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi, 

standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan.  

Pembaharuan dalam sistem pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah 

tidak terlepas dari 8 standar nasional pendidikan tersebut. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015, yang 

dimaksud dengan standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal yang 

mengatur keseluruhan komponen pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional, mulai dari tingkat sekolah dasar, menengah, bahkan sampai tingkat 
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perguruan tinggi. Dalam pembaharuan pendidikan, salah satu standar nasional 

pendidikan yang paling penting adalah standar isi yang menjadi pedoman bagi 

setiap pendidik guna mengembangkan kurikulum pada setiap tingkat 

pendidikan (Das Salirawati, 2010). 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi sebagaimana 

yang dikutip oleh Sutopo (2011: 2) menyatakan bahwa: 

Tujuan mata pelajaran fisika, khususnya untuk pendidikan jenjang menengah 
adalah agar para peserta didik dapat memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 
berikut: 
1. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan dan 

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 

bekerjasama dengan orang lain.  
3. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, 

mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan,merancang dan 
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan 
data, serta mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 

4. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan 
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 
berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif.  

5. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan, khususnya pada jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 

Menguasai konsep dan prinsip-prinsip fisika seperti yang tertuang dalam 

tujuan mata pelajaran fisika nomor 5 menjadi hal yang sangat penting bagi 

peserta didik. fisika itu sendiri adalah proses yang membawa manusia pada 

prinsip-pinsip umum yang menggambarkan gejala-gejala alam yang teramati 

untuk menemukan teori fisika sehingga mampu menghubungkan gejala-gejala 

alam tersebut. Hal penting dalam fisika adalah mempelajari cara menggunakan 

pinsip-prinsip fisika untuk memecahkan persoalan fisika dalam kehidupan 
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sehari-hari (Foster, 2011: 3). Namun, Saglam dan Deveciouglu (2010) pernah 

menyebutkan bahwa konsep-konsep fisika sendiri masih dianggap abstrak dan 

sulit dipahami oleh sebagian peserta didik, bahkan dari yang berada di tingkat 

dasar hingga tingkat perguruan tinggi (Anik Malussolikhah, 2015: 2). Perlu 

disadari bahwa konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami oleh peserta 

didik disebabkan dari perkembangan kognitif peserta didik saat mengasimilasi 

konsep. Menurut Paul Suparno (2013: 39), peserta didik yang kondisinya 

masih dalam tahap operational concrete sulit untuk memahami konsep materi 

fisika yang abstrak.  

Menurut Muhamad Irkham Luthfi Ansori (2013: 2), salah satu materi 

fisika yang mempunyai tingkat kerumitan cukup tinggi dan sulit dipahami 

peserta didik adalah teori kinetik gas. Treagust, Chandrasegaran, Crowley, et al 

(2010) menemukan adanya miskonsepsi peserta didik dari Brunei, Australia, 

Hong Kong, dan Singapura tentang teori kinetik partikel, termasuk bahasan 

tentang zat gas di dalamnya. Sementara di negara Indonesia, Amin Mustajab 

(2014) menemukan adanya miskonsepsi tentang gas ideal dari peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Sekayam, Pontianak pada tahun ajaran 2013/2014 

sebanyak 45%. Hasil penelitian Isni R Mahmudah (2013) juga menunjukkan 

bahwa sebanyak 56% peserta didik yang duduk di kelas XI SMA Negeri 7 

Surakarta pada tahun ajaran 2012/2013 juga mempunyai miskonsepsi tentang 

teori kinetik gas.  

Survei yang dilakukan peneliti kepada peserta didik MAN Laboratorium 

UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan menggunakan kuesioner 
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menunjukkan bahwa materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas 

adalah materi fisika yang sulit mereka pahami. Peserta didik dari MAN 

Laboratorium UIN Yogyakarta mengaku kesulitan memahami materi tersebut 

dengan alasan di antaranya adalah: 

1. kurang menguasai konsep; 

2. tidak memahami konsep awal; 

3. kurang latihan mengerjakan soal; 

4. terlalu banyak persamaan matematis yang harus diingat.  

Peserta didik dari MA Nurul Ummah Yogyakarta juga kesulitan dalam 

memahami materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas, di antaranya 

adalah: 

1. teorinya sulit dipahami; 

2. kurang menguasai konsep; 

3. terlalu banyak menggunakan persamaan matematis. 

Hasil studi pendahuluan memperlihatkan bahwa masih adanya peserta 

didik yang belum paham secara lengkap akan konsep-konsep yang tertuang 

dalam materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas. Itulah sebabnya, 

perlunya dilakukan identifikasi pemahaman peserta didik tentang materi 

persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas sehingga dapat diketahui secara 

jelas apakah mereka itu benar-benar tidak memahami konsep atau malah 

mengalami miskonsepsi. 

Perlu diketahui bahwa miskonsepsi dapat menghambat peserta didik 

dalam proses penerimaaan pengetahuan baru. Walaupun miskonsepsi sulit 
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untuk dibetulkan, namun jika dapat dideteksi secara dini, maka dapat dilakukan 

tindakan pencegahan sesegera mungkin (van den Berg, 1991: 17). Bahkan, 

berbagai cara telah diupayakan agar miskonsepsi peserta didik dapat terdeteksi, 

yaitu dengan menggunakan: peta konsep, wawancara peserta didik, diskusi di 

dalam kelas, praktikum dengan tanya jawab, soal esai, dan soal pilihan ganda 

dengan alasan terbuka (Paul Suparno, 2013: 121). Beberapa peneliti juga ada 

yang menggunakan soal berbentuk pilihan ganda dengan alasan yang sudah 

ditentukan untuk mendeteksi miskonsepsi (Paul Suparno, 2013: 124). 

Das Salirawati (dalam Indana Zulfa, 2013: 3-5) menjelaskan bahwa peta 

konsep atau diskusi dalam kelas, sebenarnya mempunyai kelemahan dalam 

menjaring miskonsepsi sebab: (1) tidak semua peserta didik mampu 

mengungkapkan hubungan antar konsep dalam bentuk peta konsep sehingga 

mengakibatkan banyaknya informasi miskonsepsi yang diharapkan dapat 

teridentifikasi malah tidak terjaring; (2) semua peserta didik belum tentu aktif 

berpartisipasi ketika berdiskusi.  

Peneliti juga tidak menggunakan metode wawancara peserta didik untuk 

menjaring miskonsepsi sebab: (1) metode wawancara akan memerlukan durasi 

waktu yang relatif lama dalam mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2013: 

270); (2) pemilihan waktu yang tidak tepat bahkan dapat menjadikan 

pewawancara merasa canggung dan respondenpun akan merasa enggan untuk 

dimintai keterangan (Riduwan, 2012: 29); (3) respondenpun tidak akan 

memberikan jawaban dengan bebas jika sulit membangun kepercayaan pada 

interviewer (Gurel, Eryilmaz, & McDermott, 2015: 1001). Praktikum tanya 
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jawab juga memiliki kelemahan dalam menjaring miskonsepsi dari peserta 

didik karena akan memakan waktu yang lebih lama dalam menjaring data.   

Paul Suparno (2013: 81) mengemukakan bahwa soal pilihan ganda biasa 

dinilai belum mampu dalam memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengungkapkan kemampuan dan gagasannya, terlebih dalam menjaring 

miskonsepsi. Soal esai juga memiliki kekurangan yaitu, peserta didik biasanya 

resisten untuk menuliskan jawaban dan alasan yang jelas sehingga membuat 

tingkat responnya relatif kecil (Gurel, Eryilmaz, & McDermott, 2015: 1001).  

Das Salirawati (2010) menjelaskan bahwa soal pilihan ganda dengan 

alasan yang sudah ditentukan juga mempunyai kelemahan untuk menjaring 

miskonsepsi peserta didik sebab terbatasnya kebebasan peserta didik dalam 

mengungkapkan alasan diluar pilihan alasan yang telah disediakan dan pilihan 

alasan yang dapat bersifat spekulatif atau untung-untungan. Namun, dengan 

menggunakan soal pilihan ganda beralasan terbuka, maka jawaban tebakan dari 

peserta didik dapat diminimalisir sehingga dapat ditentukan pula tipe-tipe 

kesalahan dalam menyelesaikan soal (Depdiknas, 2007: 3).   

David F. Treagust bersama dengan A. L. Chandrasegaran, Julianne 

Crowley, Benny H. W. Yung, Ierene P.A. Cheong, dan Jazilah Othman telah 

membuktikan kalau miskonsepsi peserta didik akan konsep teori kinetik 

partikel, khususnya yang berkaitan dengan konsep pemampatan gas berhasil 

terdeteksi menggunakan Kinetic Particle Theory Instrument (KPTI) yang 

berbentuk soal pilihan ganda beralasan terbuka (Treagust, Chandrasegaran, 

Crowley, et al, 2010).  
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memutuskan untuk mengangkat 

topik penelitian tentang “Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik pada 

Materi Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas di MAN 

Laboratorium UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta dengan 

Menggunakan Instrumen Berbentuk Soal Pilihan Ganda Beralasan 

Terbuka”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik dari MAN Laboratorium UIN Yogyakarta sulit memahami 

materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas karena kurang 

menguasai konsep, tidak memahami konsep awal, kurang latihan dalam 

mengerjakan soal, dan terlalu banyak persamaan matematis yang harus 

diingat. 

2. Peserta didik dari MA Nurul Ummah Yogyakarta sulit memahami materi 

persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas karena teorinya sulit dipahami, 

kurang menguasai konsep, dan terlalu banyak menggunakan persamaan 

matematis. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang 

kurangnya penguasaan konsep peserta didik pada materi persamaan keadaan 

gas dan teori kinetik gas.  
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D. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada batasan masalah, maka dapat diberikan rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Berapakah persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada 

materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas di MAN Laboratorium 

UIN dan MA Nurul Ummah Yogyakarta? 

2. Submateri apa saja dari persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas yang 

terdapat lebih dari 50% peserta didik dengan miskonsepsi?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui persentase peserta didik MAN Laboratorium UIN dan MA 

Nurul Ummah Yogyakarta yang mengalami miskonsepsi pada materi 

persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas. 

2. Mengetahui submateri dari persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas 

dengan persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi lebih dari 

50%. 
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F. Manfaat Penelitian 

Merujuk pada tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut, khususnya dalam kaitannya dengan persoalan 

miskonsepsi fisika.  

2. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi yang 

dialami peserta didik tentang materi persamaan keadaan gas dan teori 

kinetik gas sehingga pendidik diharapkan dapat segera melakukan kegiatan 

remidiasi agar miskonsepsi yang terjadi pada peserta didiknya, tidak 

berlanjut ke jenjang pendidikan selanjutnya. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman 

konsep fisika yang mereka miliki tentang materi persamaan keadaan gas dan 

teori kinetik gas. 

4. Bagi pembaca, dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 

yang berkaitan dengan permasalahan miskonsepsi peserta didik dalam 

bidang fisika, lebih khusus lagi tentang materi persamaan keadaan gas dan 

teori kinetik gas. 
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G. Definisi Istilah 

Peneliti menggunakan beberapa istilah untuk menghindari terjadinya  

perbedaan penafsiran dalam penelitian ini. 

1. Konsep adalah suatu abstraksi yang menunjukkan kesamaan pemahaman 

atas ciri-ciri sesuatu yang mempermudah dalam menjalin komunikasi dan 

yang memungkinkan manusia sebagai alat untuk berpikir (van den Berg, 

1991: 8) 

2. Prakonsep adalah konsep yang sudah dimiliki oleh peserta didik sebelum 

mengikuti proses pembelajaran (van den Berg, 1991: 10) 

3. Miskonsepsi peserta didik adalah konsepsi peserta didik yang tidak sesuai 

atau bertentangan dengan konsep yang berlaku secara universal atau 

konsepsi dari para ilmuwan (Suwarto, 2013: 76). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1.  Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa miskonsepsi pada materi 

persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dialami oleh peserta didik dari 

MAN Laboratorium UIN dengan persentase 7,14–64,29% dan peserta didik 

dari MA Nurul Ummah dengan persentase 7,14–50,00%. Miskonsepsi 

terbanyak di MAN Laboratorium UIN Yogyakarta adalah grafik hukum 

Boyle digambarkan dengan garis linear dengan gradien negatif karena 

hubungan antara volume dan tekanan gas dalam sistem tertutup pada 

temperatur konstan adalah berbanding terbalik dengan persentase sebesar 

35,71%. Miskonsepsi terbanyak di MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah 

semakin besar energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel gas akan 

mengurangi besar tekanan gas serta partikel gas ideal selalu bergerak 

dengan arah yang tidak acak dengan persentase sebesar 28,57%. 

2. Terdapat 4 submateri persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas dengan 

persentase peserta didik yang mengalami miskonsepsi lebih dari 50%, yaitu: 

karakteristik partikel gas tidak ideal (58,93%), bilangan Avogadro 

(55,36%), karakteristik partikel gas ideal (55,36%); dan keterkaitan antara 

tekanan udara dan temperatur udara di suatu dataran (51,79%). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sebagaimana yang telah 

disimpulkan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan tentang remidiasi miskonsepsi pada 

materi persamaan keadaan gas dan teori kinetik gas. 

2. Perlunya dilakukan identifikasi miskonsepsi untuk materi yang lain, tidak 

hanya terbatas pada peserta didik saja, tetapi dapat juga dilakukan pada 

pendidik atau buku fisika. 

3. Pendidik hendaknya perlu melakukan tindakan prefentif pada peserta didik 

dengan memberikan penekanan-penekanan khusus pada 4 submateri dari 

pokok bahasan persamaan keadaaan gas dan teori kinetik gas yang memiliki 

persentase lebih dari 50%. 

4. Pendidik dapat menggunakan model anomali dan model pembelajaran 

problem solving sebagai salah satu upaya untuk mencegah munculnya 

miskonsepsi bagi peserta didik yang akan diajar. 
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KISI–KISI SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA 
 
Jenis Sekolah   : SMA/MA                                                            Kurikulum         : KTSP 
Mata Pelajaran    : Fisika                                                                                                                                                                                                     Durasi waktu     : 2 45  menit 
Standar Kompetensi   : 3. Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor                                                                                                                                       Jumlah Soal       : 21 butir  
Kompetensi Dasar      : 3.1 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal  monoatomik 
Materi    : Persamaan Keadaan Gas dan Teori Kinetik Gas 
 

Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Bilangan 
Avogadro 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
kesamaan 
antara dua zat 
gas yang 
berbeda ditinjau 
dari kesamaan 
jumlah 
molekulnya 

1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang berbeda yaitu gas A 
dan gas  B.  Apabila kedua zat gas mempunyai tekanan dan temperatur yang 
sama, maka pernyataan berikut ini yang benar adalah.... 
A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah sama 
B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 kilogram gas B adalah 

sama 
C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m3 gas A dengan 1 m3 gas B adalah 

sama 
D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah 

sama 
E. Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m3 gas B pasti selalu sama 
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

        ................................................................................................................. 

A 
 
 

1.  Pada tekanan dan temperatur yang sama, jumlah 
molekul dalam 1 mol sama untuk semua gas, yaitu 
6,022 1023 molekul/mol. Jumlah ini disebut bilangan 
Avogadro. 

2. Apabila kedua zat gas yang berbeda jenis mempunyai 
tekanan gas dan temperatur yang sama, besar massa atau 
jumlah molekul-molekul gas dapat berbeda, meskipun 
berada dalam ruang dengan ukuran volume yang sama. 
Hal ini disebabkan karena setiap jenis molekul gas tidak 
selalu memiliki besar massa yang sama. Itulah sebabnya, 
untuk menyamakan besar tekanan gas dengan temperatur 
dan volume ruang yang sama, maka besar massa setiap 
jenis gas harus dibuat berbeda. Dengan kata lain, jumlah 
molekul-molekul gasnya tentu akan berbeda pula. 

Tekanan 
Gas 
Bergantung 
terhadap 
Volume 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
pengaruh 
pengurangan 
volume terhadap 
besarnya tekanan 
gas di dalam 
sistem tertutup 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang akan terjadi pada 
gas dalam sistem tertutup tersebut adalah.... 
A. Tekanan akan meningkat  dan volume akan bertambah  
B. Tekanan akan menurun  dan volume akan bertambah  
C. Tekanan akan meningkat  dan volume akan berkurang  
D. Tekanan akan menurun  dan volume akan berkurang  
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

      ........................................................................................................................ 

C Pengurangan volume gas dalam sistem tertutup 
dengan menambahkan beban di atas piston, akan 
mengakibatkan: 
1. Semakin besar kerapatan gas (jumlah molekul gas per 

satuan volume). 
2. Frekuensi atau jumlah tumbukan baik antar partikel gas 

maupun terhadap dinding wadah setiap detiknya 
semakin meningkat. 

3. Gaya partikel-partikel gas yang menekan dinding 
wadah semakin besar.  

4. Untuk alasan inilah, tekanan gas berbanding terbalik 
dengan volume yang ditempatinya. 

5. Itulah sebabnya, jika volume menurun, maka tekanan 
gas meningkat. 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Tekanan Gas 
Bergantung 
terhadap 
Volume 

Peserta didik dapat 
menjelaskan 
hubungan tekanan 
gas dengan volume 
ruangnya yang 
berbanding terbalik 

4. Tekanan gas dalam sistem tertutup: 
(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas 
(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas 
(3) Bergantung pada massa jenis gas 
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas 
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
A. (1), (2), dan (3)     
B. (1) dan (3)    
C. (2) dan (4) 
D. (2) saja 

    E. (4) saja   
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

     .......................................................................................................       

E 
 
 

1. Tekanan yang ditimbulkan oleh gas, dihasilkan dari tumbukan-
tumbukan partikel-partikel gas terhadap dinding wadah. Laju 
tumbukan, atau  jumlah tumbukan partikel gas dengan dinding 
setiap detik, sebanding dengan besarnya  kerapatan gas (jumlah 
molekul gas per satuan volume). Pengurangan volume dari 
sejumlah tertentu gas meningkatkan kerapatan gas dan juga 
jumlah tumbukannya. Untuk alasan inilah, tekanan gas 
berbanding terbalik dengan volume yang ditempatinya; jika 
volume menurun, maka tekanan meningkat dan sebaliknya.  

2. Setiap jenis partikel gas memiliki besar massa yang berbeda-beda 
sehingga gaya tekan dari setiap jenis partikel gas terhadap dinding 
ruangnya tentu juga akan berbeda. Ini menunjukkan bahwa 
tekanan gas juga bergantung pada massa jenis gas.  

3. Semakin tinggi temperatur, semakin cepat partikel gas bergerak  
(kelajuan akar rata-rata kuadrat partikel gas semakin besar) 
sehingga tekanan partikel-partikel gas yang mengenai dinding 
ruang juga semakin besar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tekanan 
gas bergantung terhadap besarnya laju efektif partikel gas. 

4. Semakin tinggi temperatur, partikel-partikel gas semakin banyak 
menyerap energi panas sehingga meningkatkan energi kinetiknya 
dan memberikan tekanan yang semakin besar terhadap dinding-
dinding ruang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tekanan gas dalam 
sistem tertutup sebanding dengan energi kinetik partikel gas.  
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Hukum Boyle Peserta didik dapat 
menentukan 
besarnya tekanan 
gas dalam sistem 
tertutup akibat 
pengurangan 
volume pada 
temperatur yang 
dipertahankan 
konstan (isotermal)                                           

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang dijaga konstan. 
Apabila piston didorong ke bawah sehingga volume gas di 
dalamnya menjadi setengahnya, maka.... 
A. Tekanan tetap tidak berubah 
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya 
C. Tekanan akan menjadi setengahnya 
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 
E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat 

  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
     .......................................................................................................       

D Pengurangan volume gas pada sistem tertutup menjadi 
setengahnya melalui pemampatan isotermal (suhu dijaga konstan) 
dapat mengakibatkan: 
1. Semakin besar kerapatan gas (jumlah molekul per satuan 

volume) menjadi dua kalinya. 
2. Meningkatnya jumlah tumbukan rata-rata partikel gas menjadi 

dua kalinya. 
3. Bertambahnya gaya rata-rata partikel-partikel gas yang menekan 

dinding wadah menjadi dua kali lipat sehingga meningkatkan 
tekanan gas menjadi dua kali lipat. 

4. Tekanan gas berbanding terbalik dengan volume gas yang 
ditempatinya.  

5. Oleh karena itu, jika volume gas pada sistem tertutup menjadi 
setengah dari volume sebelumnya, maka tekanan gas di 
dalamnya akan naik menjadi dua kali lipatnya. 
 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10 liter 
dalam sistem tertutup, dimampatkan secara isotermal sampai 
volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi setengahnya 
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap 
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap 
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya 
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat 

kalinya 
  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

     .......................................................................................................       

B Pengurangan volume gas menjadi seperempat dari volume 
semula dalam sistem tertutup melalui pemampatan isotermal (suhu 
dijaga konstan) mengakibatkan: 
1. Semakin besar kerapatan gas (jumlah molekul per satuan 

volume) menjadi empat kalinya. 
2. Meningkatnya jumlah tumbukan rata-rata partikel gas menjadi 

empat kalinya. 
3. Bertambahnya gaya rata-rata partikel-partikel gas yang menekan 

dinding wadah menjadi dua kali lipat sehingga meningkatkan 
besar tekanan gas menjadi empat kali lipat dari sebelumnya. 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Hukum Boyle Peserta didik dapat 
menunjukkan grafik 
yang 
menggambarkan 
hubungan tekanan 
gas ideal dan 
volumenya pada 
proses isotermal 

6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume pada 
gas ideal melalui proses isotermal adalah....  

     

    

 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

        .......................................................................................................       
 

D Robert Boyle pada tahun 1662 membuktikan bahwa pada 
temperatur tetap, volume sejumlah tertentu gas berbanding 
terbalik dengan tekanan gas. Hubungan antara tekanan gas dan 
volume ruang pada proses isotermal digambarkan dalam bentuk 
kurva hiperbola yang melandai. Grafik berupa kurva hiperbola 
dalam hukum Boyle mengilustrasikan bahwa hasil kali antara 
tekanan gas dengan volume ruangnya adalah tetap. Oleh karena 
itu, kurva tersebut disebut isoterm (dari kata Yunani, berarti “kalor 
sama”). Menurut hukum Boyle, isoterm gas-gas membentuk 
hiperbola (kurva yang memenuhi xy = tetap). 

Jadi, hasil kali antara tekanan gas dengan volume ruang sama 
dengan suatu konstanta, selama temperatur gas dijaga konstan dan 
jumlah gas tidak berubah. 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Hukum 
Boyle 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
hubungan 
kerapatan gas 
terhadap tekanan 
gas di dalam 
sistem tertutup 
apabila gas 
dimampatkan 
secara isotermal 

16. Jika volume udara dalam sistem tertutup termampatkan menjadi 
setengahnya pada suhu yang dijaga konstan, maka akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan tekanan udara di dalamnya. 
Hal ini disebabkan karena .... 

       A. Kerapatan partikel udara menjadi dua kalinya 
       B. Partikel udara bergetar dua kali lebih cepat 
       C. Partikel udara bergerak dua kali lebih lambat 
       D. Jumlah partikel-partikel udara menjadi dua kali lipat 
       E. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya 

  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
       .......................................................................................................    
 

A 1. Pengurangan volume dari sejumlah tertentu gas akan meningkatkan 
kerapatan gas. Dengan pendekatan yang sama, apabila volume udara 
dalam sistem tertutup dimampatkan sampai menjadi setengahnya pada 
temperatur konstan akan mengakibatkan kerapatan udara (jumlah 
partikel-partikel udara tiap satuan volume) menjadi dua kalinya juga. 

2. Energi vibrasi partikel gas tentunya juga dipengaruhi oleh faktor 
temperatur. Apabila terjadi kenaikan temperatur, maka partikel gas 
menyerap energi panas sehingga energi vibrasinya juga akan naik. 
Namun, dalam pokok soal dijelaskan bahwa temperatur dipertahankan 
konstan, maka energi yang diserap oleh partikel-partikel udra tidak 
akan mengalami kenaikan sehingga energi vibrasinya juga tidak akan 
bertambah dan partikel udara tidak mungkin bergetar lebih cepat. 

3. Semakin tinggi temperatur suatu gas, semakin besar energi kinetik 
sehingga partikel-partikel gas bergerak semakin cepat. Sebaliknya, 
semakin rendah temperatur, semakin kecil energi yang akan diserap 
partikel-partikel gas sehingga semakin lambat pula geraknya. Namun, 
dalam pokok soal dijelaskan bahwa temperatur dipertahankan konstan, 
maka kelajuan partikel udara juga tetap konstan. 

4. Jumlah partikel udara tidak akan bertambah sebab udara menempati 
sistem tertutup dan berusaha untuk dimampatkan pada massa yang 
konstan dan temperatur yang konstan pula. 

5. Besar energi kinetik dari partikel-partikel udara dalam sistem tertutup 
tidak berubah sebab temperaturnya konstan. 

Keterkaitan 
Tekanan 
Udara dan 
Temperatur 
Udara di 
Suatu 
Dataran 

Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
hubungan antara 
temperatur 
dengan tekanan 
udara di suatu 
dataran 

7. Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin dibandingkan 
udara di dataran rendah? 
A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara   di dataran 

rendah 
B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada di dataran 

tinggi 
C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran rendah 
D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit daripada di 

dataran tinggi 
E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap energi 

radiasi matahari daripada di dataran rendah 
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

     .......................................................................................................   
  

B Pada dasarnya, dataran tinggi terletak lebih jauh dari pusat bumi 
daripada dataran rendahnya. Akibatnya,  gaya gravitasi bumi di dataran 
tinggi tentu lebih kecil. Gaya gravitasi bumi menyebabkan partikel-
partikel udara di dataran tinggi tertarik ke permukaan bumi sehingga 
udara di dataran tinggi lebih sedikit daripada di dataran rendah.  

Selain itu, udara juga memiliki berat dan mempunyai kecenderungan 
untuk menekan udara yang ada di bawahnya. Oleh karena itu, udara di 
dataran rendah cenderung lebih mampat sehingga panas radiasi matahari 
yang terserap tentu jauh lebih banyak. Sebaliknya, panas radiasi matahari 
yang terserap oleh udara di dataran tinggi tentu lebih sedikit sebab jumlah 
udara di dataran tinggi lebih sedikit. Akibatnya, semakin jarang partikel-
partikel udara yang bertumbukan sehingga panas yang dihasilkan dari 
gesekan antar partikel udara juga lebih sedikit. Itulah, sebabnya di dataran 
tinggi udaranya terasa lebih dingin. Sedangkan di dataran rendah, 
udaranya lebih panas. 

 



 

199 

Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Hukum Gay-
Lussac 

Peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh 
perubahan temperatur 
terhadap tekanan gas 
ideal pada volume 
konstan 

8. Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari temperatur 
273K menjadi 546K,  sedangkan volume gas dipertahankan tetap 
sehingga tekanan gas dalam sistem tertutup akan menjadi....  
A.  Seperempat dari tekanan semula 
B.  Setengah dari tekanan semula 
C.  Dua kali dari tekanan semula 
D.  Empat kali dari tekanan semula 
E.  Enam kali dari tekanan semula 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
        .......................................................................................................   

C Apabila temperatur pada gas ideal dalam sistem tertutup 
dinaikkan menjadi dua kali lipat, maka: 
1. semakin besarnya energi panas yang diserap partikel-partikel 

gas dan energi kinetik partikel gas menjadi dua kalinya 
2. besar kelajuan dari partikel gas juga menjadi dua kalinya, 
3. frekuensi tumbukan partikel-partikel gas dengan dinding wadah 

menjadi lebih banyak dua kali lipat dan pengaruhnya juga lebih 
kuat, 

4. akibatnya gaya rata-rata partikel gas yang bekerja pada dinding 
ruang menjadi dua kali lipat dari sebelumnya, 

5. itulah sebabnya, besar tekanan gas ideal dalam sistem tertutup 
menjadi dua kalinya. 

Persamaan 
Keadaan Gas 

Peserta didik dapat 
menganalisis 
pengaruh penurunan 
temperatur terhadap 
perubahan volume 
udara dalam sistem 
tertutup 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki tekanan 
sebesar 1 atm pada volume 4 liter. Apabila tekanan terhadap udara 
dari piston dijaga konstan, maka apa yang akan terjadi ketika nyala 
api dimatikan? 
A.  Suhu udara di dalamnya akan meningkat 
B.  Partikel udara akan bergerak lebih cepat 
C.  Piston akan bergerak menuju ke bawah 
D.  Piston akan bergerak menuju ke atas 
E.  Energi kinetik partikel udara akan meningkat 

  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
       .......................................................................................................   
 

C Ketika nyala api dimatikan, maka temperaturnya akan 
menurun. Kemudian yang terjadi adalah 
1. Partikel-partikel udara akan menyerap energi panas dengan 

jumlah yang lebih sedikit sehingga energi kinetik translasi rata-
rata partikelnya akan menurun. 

2. Gerak partikel-partikel udara menjadi lebih lambat. 
3. Frekuensi tumbukan partikel-partikel udara dengan dinding 

wadah dan dinding piston juga akan semakin berkurang. 
4. Gaya rata-rata partikel-partikel gas yang menekan dinding 

piston, tentunya juga semakin kecil. 
5. Tekanan gas pada dinding piston semakin kecil. 
6. Mengingat piston juga mempunyai berat ditambah dua beban di 

atasnya. Artinya, tekanan yang diberikan oleh piston terhadap 
udara dalam wadah menjadi lebih besar daripada tekanan yang 
diberikan oleh partikel-partikel udara kepada dinding pistonnya. 

7. Akibatnya, piston akan terdorong menuju ke bawah. 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Persamaan 
Keadaan Gas 

Peserta didik dapat 
menganalisis 
perubahan volume 
balon akibat 
terjadinya kenaikan 
temperatur 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 

 

 
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika sebelumnya, 
balon ditiup tidak sampai dalam kondisi maksimum, maka apa 
yang akan terjadi pada balon apabila didiamkan selama dua jam? 
A. Balon akan menyusut 
B. Balon akan langsung meletus 
C. Balon akan mengembang  
D. Balon tetap konstan volumenya 
E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas didalamnya 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
        .......................................................................................................   
 

C Balon yang ditiup tidak sampai dalam kondisi maksimum 
(volume balonnya) dan kemudian diikatkan dipagar pada siang hari 
yang cerah selama dua jam, maka yang akan terjadi adalah sebagai 
berikut. 
1. Udara di dalam balon akan mengembang karena temperatur 

udara di dalamnya meningkat akibat panas matahari. 
2. Akibatnya, partikel-partikel udara akan menyerap energi panas. 
3. Partikel-partikel udara di dalam balon akan bergerak lebih cepat. 
4. Frekuensi tumbukan partikel-partikel udara dengan dinding balon 

menjadi lebih banyak setiap detiknya. 
5. Gaya rata-rata dari partikel-partikel udara yang bekerja terhadap 

dinding balon juga akan semakin besar. 
6. Oleh karena itu, tekanan udara di dalam balon juga ikut 

meningkat. 
7. Karena balon terbuat dari bahan elastis, maka balon akan 

mengembang. 
8. Perlu diingat bahwa sebelumnya balon ditiup tidak sampai 

dalam kondisi maksimum sehingga pada saat ditempatkan di 
bawah radiasi matahari selama dua jam khususnya pada saat 
siang hari, maka balon hanya akan mengembang, namun tidak 
sampai meletus. 

Karakteristik 
Gas Ideal dan 
Gas Tidak 
Ideal (Sejati) 

Peserta didik dapat 
menjelaskan ciri 
partikel gas tidak 
ideal (sejati) ditinjau 
dari interaksi antar 
partikel gas 

11. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan ciri gas tidak ideal 
adalah.... 

A. Partikel gasnya bergerak tidak bebas  
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat 
C. Gaya tolak-menolak antar partikel diabaikan 
D. Partikel-partikel gas terdistribusi secara merata  
E. Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
         .......................................................................................................   
 

B Jika gas sempurna dikenal sebagai gas ideal. Maka, gas yang 
bersifat tidak sempurna (gas sejati) dikenal dengan istilah gas tidak 
ideal. Ciri-ciri partikel gas tidak ideal (gas sejati), yaitu: 
1. Partikel gas tidak ideal bergerak secara bebas dengan gerakan 

yang acak tiada henti. 
2. Gaya tarik antara partikel gas tidak ideal itu sangat kuat (relatif 

besar), terlebih ketika gas dikompresi pada temperatur di bawah 
temperatur kritis dan gas tidak akan lagi berperilaku ideal. Gaya 
tarik-menarik inilah yang membuat partikel gas berdekatan satu 
sama lain sehingga semakin kuat gaya tariknya, membuat gas 
menanggapinya dengan cara mengembun. 

3. Gaya tolak-menolak antar partikel gas tidak ideal itu membantu 
proses pemuaian, sebaliknya gaya tarik-menariknya membantu 
proses pemampatan. Itu artinya, gaya tolak-menolak antar partikel 
gas tidak ideal tidak boleh diabaikan.  

4. Gas tidak ideal terdistribusi secara tidak merata dalam menempati 
ruang. 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Karakteristik 
Gas Ideal dan 
Gas Tidak 
Ideal (Sejati) 

Peserta didik dapat 
menjelaskan ciri 
partikel gas ideal 
(sempurna) ditinjau 
dari interaksi antar 
partikel gas 

12. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan ciri gas ideal adalah.... 
A. Partikel gasnya bergerak bebas dan teratur 
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat 
C. Gaya tarik-menarik antar partikel dianggap bernilai nol 
D. Gaya tolak-menolak antar partikel tidak dapat diabaikan 
E. Partikel-partikel gas kadang diam dan kadang bergerak 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
        .......................................................................................................   

C Ciri-ciri partikel gas ideal antara lain: 
1. terdiri atas partikel yang banyak sekali, 
2. partikel-partikel gas ideal bergerak secara sembarang dan tersebar 

secara merata dalam menempati ruang, 
3.  gaya tarik-menarik atau gaya tolak-menolak antar partikel gas 

ideal dianggap bernilai nol karena besar energi potensial yang 
berhubungan dengan gaya interaksi tersebut jauh lebih kecil jika 
dibandingkan dengan energi kinetiknya, dan partikel-partikelnya 
diperlakukan sebagai titik-titik massa. 

Tumbukan 
Partikel 
Udara dalam 
Sistem 
Tertutup 

Peserta didik dapat 
menganalisis 
pengaruh 
pemampatan udara 
terhadap perubahan 
jumlah tumbukan 
partikel-partikel udara 

13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Udara yang berada dalam sistem tertutup jika dimampatkan 
(ditekan) sampai volume udaranya berkurang menjadi 
setengahnya. Akibatnya, partikel-partikel udara di dalamnya akan 
mengalami.... 
A. Penurunan kelajuan partikel 
B.  Penurunan temperatur 
C. Peningkatan jumlah tumbukan 
D. Peningkatan jumlah partikel  
E. Penurunan jumlah partikel  

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
       .......................................................................................................   

C Ketika udara dalam sistem tertutup berusaha dimampatkan, 

gaya tarik-menarik antar partikel-partikel udara akan meningkat. 

Kemudian, partikel-partikel udara akan ditarik saling berdekatan 

sehingga semakin banyak pula  tumbukan yang terjadi. 
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Submateri Indikator Soal  Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Tumbukan 
Partikel 
Udara dalam 
Sistem 
Tertutup 

Peserta didik dapat 
menganalisis 
pengaruh 
pemampatan udara 
terhadap perubahan 
jumlah tumbukan 
partikel-partikel udara 

14. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah partikel tetap 
dimampatkan pada suhu yang dijaga konstan, maka partikel-
partikel udara itu akan .... 
A.  Bergerak lebih cepat  
B.  Bergerak lebih lambat  
C.  Momentum menjadi lebih kecil 
D.  Lebih sering bertumbukan 
E.  Mengalami penurunan energi kinetik  

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
    .......................................................................................................   

D Apabila udara di dalam sistem tertutup dimampatkan secara 
perlahan-lahan, maka temperaturnya juga dipertahankan konstan. 
Ketika udara dalam sistem tertutup dimampatkan pada temperatur 
konstan, maka yang akan terjadi adalah: 
1. partikel-partikel udara akan ditarik saling berdekatan, 
2. gaya tarik-menarik antar partikel udara di dalamnya juga akan 

meningkat, 
3. semakin besar pula kerapatan udara, 
4. semakin banyak pula jumlah tumbukan partikel-partikel udara 

untuk setiap detiknya. 
 

15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara perlahan-lahan 
sehingga udara dalam tabung pompa termampatkan. Apa yang 
akan terjadi pada partikel-partikel udara di dalam pompa? 
A. Lebih sering bertumbukan 
B. Semakin jarang bertumbukan 
C. Jumlah partikel semakin berkurang 
D. Energi kinetiknya semakin berkurang 
E. Bergerak semakin lambat 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
       ............................................................................................................   

A Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara perlahan-lahan, 
sehingga temperaturnya dipertahankan konstan. Ketika udara di 
dalam tabung pompa berusaha dimampatkan pada temperatur yang 
dipertahankan konstan, maka yang terjadi adalah 
1. Partikel-partikel udara yang ada dalam tabung pompa akan saling 

berdekatan yang artinya semakin banyak pula  jumlah partikel-
partikel udara tiap satuan volume. 

2. Akibatnya, semakin banyak pula frekuensi tumbukan partikel-
partikel udara dengan dinding tabung pompa untuk setiap 
detiknya (lebihs ering bertumbukan). 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Impuls 
Partikel 
Udara pada 
Sistem 
Tertutup 

Peserta didik dapat 
menentukan 
perubahan momentum 
partikel udara 
(impuls) dalam sistem 
tertutup selama 
tumbukan dengan 
dinding wadah 

17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah partikel udara dengan massa mo melaju dengan searah 
sumbu-x dengan kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika 
tumbukan antara partikel udara dengan dinding wadah adalah 
tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang dialami partikel 
udara akan.... 
A. Bernilai nol 
B. Bernilai satu kali momentumnya 
C. Bernilai dua kali momentumnya 
D. Bernilai tiga kali momentumnya 
E. Bernilai empat kali momentumnya  

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
       ............................................................................................................   
 

C Impuls dari gaya total selama selang waktu tertentu sama 
dengan besarnya  perubahan momentum dari partikel tersebut. 
Partikel udara dengan kecepatan tertentu dalam arah sumbu x 
positif ( xv+



) akan menumbuk dinding. Kemudian, setelah 
menumbuk dinding ruang, maka komponen x dari kecepatan 
partikel udara itu akan berubah dari xv+



 menjadi xv−


. Begitupula, 
komponen momentum partikel juga berubah dari xmv+



 
menjadi xmv−

 . Jadi, dapat disimpulkan bahwa besar impuls dari 
gaya total (perubahan komponen-x momentum) partikel udara itu 
sama dengan dua kali besar momentum awal dan berada dalam 
arah sumbu x negatif. Adapun persamaan matematisnya yang dapat 
dituliskan sebagai berikut: 

x x xJ p mv (mv ) 2mv= ∆ = − − = −
    

 
Keterangan: 

J


   = impuls dari gaya total partikel udara (kg.m/s) 
p∆


 = perubahan besar momentum partikel udara (kg.m/s) 
m  = massa partikel (kg)  
 xv


 = kecepatan partikel pada komponen x (m/s)  
 

Kelajuan 
Efektif 
Partikel Gas 
Ideal 

Peserta didik dapat 
menjelaskan pengaruh 
perubahan temperatur 
terhadap kelajuan 
efektif partikel gas 
ideal 

18. Apabila zat gas X dalam sistem tertutup dipanaskan, maka yang 
akan terjadi pada  partikel gas X adalah.... 
A. Partikel gas X menjadi semakin kecil 
B. Partikel gas X bergerak lebih cepat 
C. Partikel gas X bergerak lebih lambat 
D. Partikel gas X bertambah jumlahnya 
E. Partikel gas X berkurang jumlahnya 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
        ............................................................................................................   
  

B Ketika gas dalam sistem tertutup dipanaskan, maka semakin 
besar energi panas yang diserap oleh partikel-partikel gas di 
dalamnya sehingga menyebabkan partikel gas bergerak semakin 
cepat. Tentunya, hal ini juga berlaku untuk partikel gas X. 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Energi 
Kinetik 
Translasi 
Rata-Rata 
Partikel Gas 

Peserta didik dapat 
menjelaskan 
kesamaan antara dua 
zat gas yang berbeda 
ditinjau berdasarkan 
energi kinetik 
translasi rata-rata 
partikel gas 

19. Dua zat gas yang berbeda dengan temperatur yang sama masing-
masing berada di dalam sistem tertutup. Apabila kedua zat gas 
tersebut dianggap sebagai gas ideal, maka keduanya akan 
memiliki nilai yang sama pada.... 
A. Kecepatan rata-ratanya 
B. Momentum rata-ratanya 
C. Gaya rata-ratanya 
D.  Energi kinetik rata-ratanya 
E. Tekanan partikel gasnya 
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

         ............................................................................................................   

D 1. Pada suatu temperatur tertentu, semua partikel gas ideal, tak 
peduli berapa besar massanya, mempunyai energi kinetik 
translasi rata-rata yang sama. Ketika kita mengukur temperatur 
suatu gas, kita juga sedang mengukur energi kinetik translasi 
rata-rata partikel gas Jadi, kesimpulannya adalah apabila dua zat 
gas yang berbeda memiliki temperatur yang sama, tentunya 
akan menyerap sejumlah besar energi panas yang sama, 
sehingga energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki juga 
akan sama. 

2. Perbedaan massa partikel gas, tentu akan membuat perbedaan 
terhadap besarnya kecepatan, momentum, gaya rata-rata, dan 
tekanan dari partikel gas, walaupun temperaturnya adalah sama. 
 

Energi 
Kinetik 
Translasi 
Rata-Rata 
Partikel Gas 

Peserta didik dapat 
menentukan besar 
energi kinetik 
translasi rata-rata 
partikel udara akibat 
adanya perubahan 
temperatur 

20. Udara di dalam sistem tertutup dijaga pada temperatur 273K. 
Apabila udara didalamnya dipanaskan sampai pada temperatur 
546K, maka energi kinetik rata-rata partikel udara menjadi.... 
A. Tiga kalinya 
B. Dua kalinya 
C. Tetap konstan 
D. Setengahnya 
E. Seperempatnya 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 
         ............................................................................................................  

  

B Semakin tinggi temperatur, semakin cepat gerak partikel-
partikel udara dalam sistem tertutup karena energi panas yang 
diserap juga lebih besar sehingga semakin besar energi kinetik dari 
partikel-partikel udara itu. Perlu diingat bahwa saat mengukur 
temperatur suatu gas, berarti juga sedang mengukur energi kinetik 
rata-rata dari partikel-partikel gas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
temperatur sebanding dengan energi kinetik rata-rata partikel gas 
(udara). 
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Submateri Indikator Soal Soal Kunci 
Jawab Pembahasan 

Derajat 
Kebebasan 
Partikel Gas 
Monoatomik 

Peserta didik dapat 
menentukan jenis 
gerak partikel gas 
monoatomik ditinjau 
dari persamaan energi 
kinetik translasi rata-
rata partikelnya 

21. Energi kinetik rata-rata partikel gas monoatomik  dinyatakan 
dengan persamaan :     

k
3E kT
2

=  

angka 3 dalam persamaan itu, menunjukkan jumlah...partikel gas 
monoatomik. 
A. Gerak vertikal 
B. Gerak rotasi 
C. Gerak translasi 
D. Gerak vibrasi 
E. Gerak horizontal 

       Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
        ............................................................................................................   

C 
Persamaan k

3E kT
2

=  merupakan bentuk persamaan energi 

kinetik dari gerak translasi partikel gas monoatomik. Sedangkan, 
jumlah komponen untuk gerak translasi partikel gas monoatomik 
adalah tiga, yaitu koordinat sumbu x, y dan z sehingga dapat 
dikatakan kalau partikel gas monoatomik memiliki tiga derajat 
kebebasan. Sekarang sudah  jelas bahwa angka tiga dalam 
persamaan di atas menunjuk pada gerak translasi partikel gas 
monoatomik. 

Perlu diingat juga bahwa partikel gas monoatomik tidak 
mempunyai energi vibrasi ataupun energi rotasi sehingga partikel 
gas monoatomik tidak melakukan gerak vibrasi atau gerak rotasi. 
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Lampiran: 2  

SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA 

 
Nama      :                            Waktu: 90 menit 

Kelas    : 

Nama Sekolah   : 

Petunjuk Tes       : 
a. Tulislah nama, kelas, dan nama sekolah pada lembar yang tersedia! 

b. Pilih jawaban yang Anda anggap paling benar dengan menyilang pilihan jawaban A, B, C, D atau E! 

c. Tulislah alasan Anda, setelah memilih pilihan jawaban yang Anda anggap paling benar! 

d. Selamat mengerjakan 

 

1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang berbeda yaitu gas A dan gas  

B.  Apabila kedua zat gas mempunyai tekanan dan temperatur yang sama, maka 

pernyataan berikut ini yang benar adalah.... 

   A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah sama 

B.  Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 kilogram gas B adalah sama 

C.  Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m3 gas A dengan 1 m3 gas B adalah sama 

D.  Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 1 mol gas B adalah sama 

E.  Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m3 gas B pasti selalu sama 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang akan terjadi pada gas 

dalam sistem tertutup tersebut adalah.... 
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A. Tekanan akan meningkat  dan volume akan bertambah  

B. Tekanan akan menurun  dan volume akan bertambah  

C. Tekanan akan meningkat  dan volume akan berkurang  

D. Tekanan akan menurun  dan volume akan berkurang  

E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 

      Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang dijaga konstan. Apabila piston 

didorong ke bawah sehingga volume gas di dalamnya menjadi setengahnya, maka.... 

A. Tekanan tetap tidak berubah 

B. Tekanan akan menjadi sepertiganya 

C. Tekanan akan menjadi setengahnya 

D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 

E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat 

      Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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4. Tekanan gas dalam sistem tertutup: 

(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas 

(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas 

(3) Bergantung pada massa jenis gas 

(4) Berbanding terbalik dengan volume gas 

Pernyataan diatas yang benar adalah.... 

A. (1), (2), dan (3)                      C. (2) dan (4)              E. (4) saja                                                                 

B. (1) dan (3)                               D. (2) saja            

      Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup,   

dimampatkan secara isotermal sampai volumenya menjadi  2,5 liter? 

 A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi setengahnya  

 B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap 

 C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap 

 D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya 

 E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat kalinya 

      Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume pada gas ideal melalui 

proses isotermal adalah....        

      

 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

7. Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin dibandingkan udara di dataran 

rendah? 

A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara di dataran rendah 

B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada di dataran tinggi 

C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran rendah 

D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit daripada di dataran tinggi 

E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap energi sinar matahari   

daripada di dataran rendah 

  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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8. Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari temperatur 273K menjadi 546K,  

sedangkan volume gas dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem 

tertutup akan menjadi....  

A.  Seperempat dari tekanan semula 

B.  Setengah dari tekanan semula 

C.  Dua kali dari tekanan semula 

D.  Empat kali dari tekanan semula 

E.  Enam kali dari tekanan semula 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki tekanan sebesar 1 atm pada 

volume 4 liter. Apabila tekanan dari piston tetap dijaga konstan, maka apa yang 

akan terjadi ketika nyala api dimatikan? 

A.  Suhu udara di dalamnya akan meningkat 

B.  Partikel udara akan bergerak lebih cepat 

C.  Piston akan bergerak menuju ke bawah 

D.  Piston akan bergerak menuju ke atas 

E.  Energi kinetik partikel udara akan meningkat 
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Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika sebelumnya, balon ditiup tidak 

sampai dalam kondisi maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon udara 

apabila didiamkan selama 2 jam? 

A. Balon akan menyusut 

B. Balon akan langsung meletus 

C. Balon akan mengembang  

D. Balon tetap konstan volumenya 

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas didalamnya 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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11.  Pernyataan berikut ini yang menunjukkan ciri gas tidak ideal adalah.... 

A. Partikel gasnya bergerak tidak bebas   

B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat  

C. Gaya tolak-menolak antar partikel diabaikan 

D. Partikel-partikel gas terdistribusi secara merata  

E. Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

12. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan ciri gas ideal adalah.... 

A.  Partikel gasnya bergerak bebas dan teratur 

B.  Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat 

C.  Gaya tarik-menarik antar partikel dianggap bernilai nol 

D.  Gaya tolak-menolak antar partikel tidak dapat diabaikan 

E.  Partikel-partikel gas kadang diam dan kadang bergerak 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 
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13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Udara yang berada dalam sistem tertutup jika dimampatkan (ditekan) sampai 

volume udaranya berkurang menjadi setengahnya. Akibatnya, partikel-partikel 

udara di dalamnya akan mengalami.... 

A. Penurunan kelajuan partikel 

B. Penurunan temperatur 

C. Peningkatan jumlah tumbukan 

D. Peningkatan jumlah partikel  

E. Penurunan jumlah partikel  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

14. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah partikel tetap dimampatkan 

pada suhu yang dijaga konstan, maka partikel-partikel udara itu akan .... 

A.  Bergerak lebih cepat  

B.  Bergerak lebih lambat  

C.  Momentum menjadi lebih kecil 

D.  Lebih sering bertumbukan 
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E.  Mengalami penurunan energi kinetik  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara perlahan-lahan sehingga udara dalam  

tabung pompa termampatkan. Apa yang akan terjadi pada partikel-partikel udara di 

dalam pompa? 

A. Lebih sering bertumbukan 

B. Semakin jarang bertumbukan 

C. Jumlah partikel semakin berkurang 

D. Energi kinetiknya semakin berkurang 

E. Bergerak semakin lambat 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

16. Jika volume udara dalam sistem tertutup termampatkan menjadi setengahnya pada 

suhu yang dijaga konstan, maka akan mengakibatkan terjadinya perubahan tekanan 

udara di dalamnya. Hal ini disebabkan karena .... 

A. Kerapatan partikel udara menjadi dua kalinya 

B. Partikel udara bergetar dua kali lebih cepat 

C. Partikel udara bergerak dua kali lebih lambat 

D. Jumlah partikel-partikel udara menjadi dua kali lipat 

E. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................ 
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17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah partikel udara dengan massa mo melaju dengan searah sumbu X dengan 

kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara dengan 

dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang dialami 

partikel udara akan.... 

A. Bernilai nol 

B. Bernilai satu kali momentumnya 

C. Bernilai dua kali momentumnya 

D. Bernilai tiga kali momentumnya 

E. Bernilai empat kali momentumnya 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

18.  Apabila zat gas X dalam sistem tertutup dipanaskan, maka yang akan terjadi pada  

partikel gas X adalah.... 

A. Partikel gas X menjadi semakin kecil 

B. Partikel gas X bergerak lebih cepat 

C. Partikel gas X bergerak lebih lambat 

D. Partikel gas X bertambah jumlahnya 

E. Partikel gas X berkurang jumlahnya 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

19. Dua zat gas yang berbeda dengan temperatur yang sama masing-masing berada di 

dalam sistem tertutup. Apabila kedua zat gas tersebut dianggap sebagai gas ideal, 

maka keduanya akan memiliki nilai yang sama pada.... 

A. Kecepatan rata-ratanya 

B. Momentum rata-ratanya 

C. Gaya rata-ratanya 

D. Energi kinetik rata-ratanya 

E. Tekanan partikel gasnya 

        Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

............................................................................................................................. 

20. Udara di dalam sistem tertutup dijaga pada temperatur 273K. Apabila udara 

didalamnya dipanaskan sampai pada temperatur 546K, maka energi kinetik rata-

rata partikel udara menjadi.... 

  A. Tiga kalinya 

  B. Dua kalinya 

  C. Tetap konstan 

  D. Setengahnya 

  E. Seperempatnya 

        Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

 



217 

 

 

 

21. Energi kinetik rata-rata partikel gas monoatomik dinyatakan dengan persamaan    

3EK kT.
2

=  Angka tiga dalam persamaan tersebut menunjukkan jumlah...partikel 

gas monoatomik. 

A. Gerak vertikal 

B. Gerak rotasi 

C. Gerak translasi 

D. Gerak vibrasi 

E. Gerak horizontal 

         Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................... 
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REKAPITULASI VALIDASI AHLI SOAL PILIHAN GANDA BERALASAN TERBUKA  
 
Keterangan: 

a. Validator  1 adalah Cecilia Yanuarief, M.Si (diberikan tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna hijau) 

b. Validator  2 adalah Sudarlin, M.Si (diberikan  tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna ungu)   

c. Validator  3 adalah Norma Sidik Risdianto, M.Sc (diberikan tanda ceklis [] pada kolom validasi dengan konten warna merah)   

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab  Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menjelaskan 
kesamaan antara 
dua zat gas yang 
berbeda ditinjau 
dari kesamaan 
jumlah 
molekulnya 

1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang 
berbeda yaitu gas A dan gas B. Pernyataan dibawah ini yang 
benar terkait dengan kedua gas tersebut adalah.... 

  A.    Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol gas B 
adalah sama 

B.  Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 
kilogram gas B 

      adalah sama 
C.  Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m3 gas A dengan 1 m3 

gas B adalah 
sama 

D.  Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 1 
mol gas B adalah sama 

E.  Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m3 gas B pasti 
selalu sama 

       Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
............................................................................... 

   
Kunci Jawab:  A 
 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal           

2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan 
dalam butir soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh peserta 
didik 

         

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban 
yang benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban 
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

 

Validator 2 
 
Mas, soalnya ditambah 
keterangan temperatur 
& tekanan yang sama, 
ya... 
 
Soalnya kalau T dan P 
nya beda, bisa saja 
massanya dibuat sama 
pada volume yang sama. 
 
“dibawah” (X) 
“di bawah” () 

L
am

piran: 3 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab  Indikator Validasi  Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Memilih 
pernyataan 
tentang ciri-ciri 
gas nyata 

2.  Pernyataan yang menunjukkan ciri-ciri gas nyata adalah.... 

A. Molekul gas bergerak tidak bebas   

B. Gaya tarik-menarik antar molekul sangat kuat  

C. Gaya tolak-menolak antar molekul diabaikan 

D. Molekul-molekul gas terdistribusi secara merata  

E. Molekul gas selalu dalam keadaan diam 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

 

Kunci Jawab: C 

 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         
3. Butir soal dibuat untuk  

menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

Validator 3 

 
“Gas nyata”  “Gas 

tidak ideal” 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan ciri 
molekul gas ideal  

3. Peryataan dibawah ini yang sesuai dengan ciri dari molekul gas 

ideal adalah.... 

A.   Molekul gas bergerak bebas dan teratur 

B.  Molekul-molekul gas memiliki gaya tarik-menarik yang 

sangat kuat apabila letaknya sangat dekat 

C.   Gaya tarik -menarik antar molekul gas di anggap bernilai nol 

D.   Molekul-molekul gas kadang diam dan kadang bergerak 

E.   Gaya tolak-menolak antar molekul gas tidak dapat diabaikan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

 
Kunci Jawab: C 
 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal           

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7.  Pilihan jawaban homogen  dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8.  Hanya ada satu kunci jawaban          

9.  Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

 

 

 

 

Validator 2 
 
“dianggap” (X) 
“dianggap” () 
 
“dibawah” (X) 
“di bawah” () 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab  Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
hukum fisika 
yang berlaku 
pada pompa 
sepeda 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Pada saat menggunakan pompa sepeda untuk memompa ban 

sepeda berlaku hukum.... 

A. Boyle-Gay Lussac      B. Boyle         C. Gay Lussac           

D. Charles                     E. Charles-Gay Lussac 

Tuliskan persamaannya dan berikan alasan Anda memilih 
jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: A 
 
 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         
3. Butir soal dibuat untuk  

menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         
4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi          

 

 

Validator 2 
 
“dibawah” (X) 
“di bawah” () 
 

Validator 3 
 
Ganti soal 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Mengaitkan 
hubungan 
tekanan dan 
volume gas 
terhadap 
penambahan 
beban pada 
piston 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang akan 

terjadi pada gas dalam sistem tertutup adalah.... 

A. Tekanan akan meningkat  dan volume akan bertambah  

B. Tekanan akan menurun  dan volume akan bertambah  

C. Tekanan akan meningkat  dan volume akan berkurang  

D. Tekanan akan menurun  dan volume akan berkurang  

E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam 
butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh para 
ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi 
dari peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan 
dalam butir soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 

         

7. Pilihan jawaban homogen 
dan logis ditinjau dari segi 
materi 

         

8. Hanya ada satu kunci 
jawaban          

9. Pokok soal tidak 
memberikan petunjuk ke 
arah jawaban yang benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak  
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua 
jawaban diatas salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi          

 

Validator 2 
 
“dibawah” (X) 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menentukan 
tekanan gas 
menggunakan 
prinsip hukum 
Boyle 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Gas ideal dalam sistem tertutup mempunyai suhu yang 

konstan. Apabila gas didorong kebawah dan volume 

gas didalamnya menjadi setengahnya, maka.... 

A. Tekanan tetap tidak berubah 

B. Tekanan akan menjadi sepertiganya 

C. Tekanan akan menjadi setengahnya 

D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 

 E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

 

Kunci Jawab: D   

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan 
indikator soal          

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal 
dengan konsep yang dikemukakan oleh 
para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan 
miskonsepsi dari peserta didik          

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam butir 
soal tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan logis 
ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk 
ke arah jawaban yang benar          

10. Panjang pilihan jawaban     relatif 
sama          

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan 
pernyataan “Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan jelas dan 
berfungsi          

13. Pilihan jawaban dalam bentuk 
kuantitatif disusun secara urut          

 

Validator 3 
 
Kata “Mempunyai 

suhu yag konstan”  

diganti dengan 

kata “dijaga 

suhunya konstan” 

Validator 2 
 
“kebawah” (X) 
“didalamnya” (X) 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Memilih 
pernyataan yang 
berkaitan dengan 
tekanan gas 
dalam ruang 
tertutup 

7. Tekanan gas dalam sistem  tertutup: 

 (1) Tidak bergantung pada laju efektif molekul gas 

(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik molekul gas 

(3) Tidak bergantung pada massa jenis gas 

(4) Berbanding terbalik dengan volume gas 

Pernyataan yang benar adalah.... 

A. (1), (2), dan (3)                    C. (2) dan (4)              E. (4) saja                                                                 

B. (1) dan (3)                           D. (2) saja            

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

 
Kunci Jawab: E 
 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak  
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Pilihan jawaban dalam 
bentuk kuantitatif disusun 
secara urut 

         

 

Validator 3 
 
Massa jenis gas 
mempengaruhi 
tekanan 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Mengaitkan 
hubungan antara 
suhu dan tekanan 
udara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Mengapa hawa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin 

dibandingkan hawa udara di dataran rendah? 

A. Tekanan udara di dataran tinggi lebih besar daripada tekanan 

udara di dataran rendah 

B. Tekanan udara di dataran rendah lebih kecil daripada tekanan 

udara di dataran tinggi 

C.  Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara di 

dataran rendah 

D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih banyak daripada 

jumlah partikel udara di dataran tinggi 

E. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit daripada 

jumlah partikel udara di dataran tinggi 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: D 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

 

 

 

Validator 3 
  
Piliham jawaban D : 

tidak sepenuhnya salah 

sebenarnya. 

 
Pilihan jawaban A dan 
B hanya dibolak balik. 
 
Cek lagi Indikator soal. 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
bahwa suhu 
mempengaruhi 
perbedaan 
tekanan gas  

9. Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari 

temperatur 273K menjadi 546K, sedangkan volume gas 

dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem 

tertutup akan menjadi....  

A.  Seperempat dari tekanan semula 

B.  Setengah dari tekanan semula 

C.  Dua kali dari tekanan semula 

D.  Empat kali dari tekanan semula 

E.  Enam kali dari tekanan semula 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Pilihan jawaban dalam 
bentuk kuantitatif disusun 
secara urut 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menganalisis 
pengaruh 
penurunan suhu 
terhadap 
perubahan 
volume gas 

10. Perhatikan gambar berikut! 

 
Udara dalam piston bersuhu 300K memiliki tekanan sebesar 1 

atm pada volume 4 liter. Apabila tekanan dari piston tetap dijaga 

konstan, maka apa yang akan terjadi ketika nyala api dimatikan? 

A.  Volume udara akan naik 

B.  Molekul udara akan bergerak lebih cepat 

C.  Piston akan bergerak menuju kebawah 

D.  Piston akan bergerak keatas 

E.  Energi kinetik molekul udara akan meningkat 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

  
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan jelas 
dan berfungsi          

 

Validator 3 
 
Pilihan jawaban A 
dan D isinya sama. 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
hubungan  antara 
volume dan 
tekanan gas 
dalam ruang 
tertutup 

11. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 10 

liter dalam sistem tertutup, dimampatkan secara isotermal 

sampai volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi 

setengahnya  

B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap 

C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap 

D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya 

E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi empat 

kalinya 

Tunjukkan cara Anda mendapatkan jawaban tersebut! 

............................................................................... 

Kunci Jawab: B  

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Pilihan jawaban dalam 
bentuk kuantitatif disusun 
secara urut 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menganalisis 
perubahan 
volume udara 
didalam balon 
akibat kenaikan 
suhu 

12. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Apa yang akan 

terjadi pada balon apabila balon didiamkan selama 2 jam? 

A. Balon akan menyusut 

B. Balon akan meletus 

C. Balon akan mengembang  

D. Balon tetap konstan volumenya 

E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas didalamnya 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

 
2. Kesesuaian konsep dalam 

butir soal dengan konsep 
yang dikemukakan oleh para 
ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi 
dari peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan 
dalam butir soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti oleh 
peserta didik 

         

7. Pilihan jawaban homogen 
dan logis ditinjau dari segi 
materi 

         

8. Hanya ada satu kunci 
jawaban          

9. Pokok soal tidak 
memberikan petunjuk ke 
arah jawaban yang benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban  
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua 
jawaban diatas salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi          

 

Validator 3 
 
Pilihan jawaban B juga 
dapat dipakai, terlebih 
jika balon sudah pada 
keadaan maksimum. 
 
Maka volume tidak akan 
bertambah. 

Dalam soal ditambah 
kata-kata: “Jika  balon 
ditiup tidak dalam 
kondisi maksimum” 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menganalisis 
pengaruh 
pemampatan 
piston terhadap 
perubahan 
tumbukan yang 
terjadi pada 
molekul-molekul 
udara didalamnya 
terhadap dinding 
wadah 

13. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Udara yang berada dalam sistem tertutup jika dimampatkan 

(ditekan) sampai volume udaranya berkurang menjadi 

setengahnya. Akibatnya, partikel-partikel udara didalamnya akan 

mengalami.... 

A. Penurunan laju molekul 

B. Penurunan suhu 

C. Peningkatan tumbukan 

D. Peningkatan jumlah molekul udara 

E.  Penurunan jumlah molekul udara 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  
............................................................................... 

    Kunci Jawab: C 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban  
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi          

 

Validator 2 
 
“didalamnya” (X) 
“di dalamnya” () 
 

Validator 3 
 

“Peningkatan 
tumbukan” 

↓ 
“Peningkatan jumlah 

tumbukan” 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
pengaruh 
perubahan 
tekanan terhadap 
interaksi moleku-
molekul udara 
didalam piston 
dengan 
dindingnya 
 

14. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Apbila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah partikel tetap 

dimampatkan pada suhu konstan, maka partikel-partikel udara itu 

akan .... 

A.  Bergerak lebih cepat berakibat energi kinetik menjadi lebih 

kecil 

B.  Bergerak  lebih lambat sehingga perubahan energi kinetik 

lebih besar 

C.  Mempunyai momentum yang lebih besar  

D.  Lebih sering menumbuk ke dinding piston 

E.  Mengalami penurunan energi kinetik  

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: D 

 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan  jawaban  
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi          

 

Validator 2 
 
“dibawah” (X) 
“di bawah” () 
 
“Apbila” (X) 
“Apabila” () 
 
“dipetahankan” (X) 
“dipertahankan” () 
 
 

Validator 3 
 
Pilihan jawaban A dan 
B itu maknanya sama. 
 
Kunci jawab: dapat 
pilihan jawab C atau D 
atau bahkan keduanya. 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
perubahan 
keadaan gerak 
molekul udara 
akibat 
pemampatan 
volume udara 

15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah dengan tiba-tiba 

sehingga udara dalam tabung pompa dimampatkan. Apa yang 

akan terjadi pada molekul-molekul udara dalam pompa? 

A. Partikel udara akan lebih sering menumbuk ke dinding  pompa 

B. Partikel udara akan bergerak semakin lambat sehingga energi 

kinetiknya lebih besar 

C. Gerak partikel-partikel udara di dalam pompa sepeda akan 

semakin cepat 

D. Tekanan udara di dalam pompa sepeda menjadi semakin kecil 

E. Tekanan udara di dalam pompa sepeda menjadi semakin kecil 

disertai dengan pergerakan partikel-partikel  udara yang 

semakin cepat 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: A 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

 

 

 

Validator 3 
 
dimampatkan   
termampatkan 
 
pilihan jawab A dan B 
(benar)   
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menjelaskan 
keadaan molekul-
molekul udara 
akibat 
pemampatan 
piston dalam 
kondisi suhu 
yang dijaga 
konstan 

16. Jika volume udara dalam piston yang memenuhi persamaan 

pada hukum Boyle dijadikan menjadi setengahnya, menunjukkan 

peningkatan tekanan udara menjadi dua kalinya. Hal ini 

disebabkan karena .... 

A. Kerapatan molekul udara menjadi dua kali. 

B. Molekul-molekul udara bergetar dua kali lebih cepat 

C. Banyaknya molekul udara menjadi dua kali 

D. Energi kinetik molekul-molekul udara menjadi dua kali 

E. Molekul-molekul udara bergerak dua kali lebih lambat 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: A 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

 

 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal Validasi Saran/Masukan 

Validator 3 
 
Pilihan jawab A dan D : 
Benar 
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Valid Tanpa 

Revisi 
Valid dengan 

Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
grafik yang 
menggambarkan 
hubungan 
tekanan gas dan 
volume gas pada 
proses isotermal  

 

17. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan 

volume pada gas ideal melalui proses isotermal adalah....        

  

 

   

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: B 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Grafik disajikan dengan 
jelas, terbaca dan berfungsi          

 
 
 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal Validasi Saran/Masukan 
Valid Tanpa Valid dengan Tidak Valid & 

Validator 3 
 

 

Kalau proses 
Isotermal kunci 
jawab:  
seharusnya pilihan 
jawab D  
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Revisi Revisi Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
grafik yang 
menggambarkan 
hubungan 
tekanan gas ideal 
dan suhu pada 
proses isokhorik 

 

18. Suatu  gas ideal dengan jumlah partikel tetap dipanaskan pada 

volume konstan. Manakah grafik berikut ini yang paling sesuai 

untuk menunjukkan hubungan antara tekanan ( )P terhadap suhu 

( )θ ?  suhu dalam grafik dinyatakan dalam derajat Celcius ( )C° . 

         

          
              

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut !     

............................................................................... 

Kunci Jawab: B 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         
3. Butir soal dibuat untuk  

menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         
4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban  
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

12. Grafik disajikan dengan 
jelas, terbaca dan berfungsi          

 

 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal Validasi Saran/Masukan 
Valid Tanpa Valid dengan Tidak Valid & 

Validator 2 
 
“suhu” (X) 
“Suhu” () 

Validator 3 
 
Ganti Soal 
 
seharusnya pilihan 
jawab D 
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Revisi Revisi Perlu 

Konsultasi 
Mengidentifikasi  
penyebab gerak 
acak molekul-
molekul zat gas 
berdasarkan 
pengamatan asap 
rokok melalui 
mikroskop  
 
 

19. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Doni memperhatikan asap rokok melalui sebuah mikroskop. Ia 

melihat sesuatu yang menyerupai titik-titik cahaya yang tampak 

bergerak secara acak. Hal ini disebabkan karena.... 

A.  Molekul-molekul udara saling bertumbukan satu sama lain 

B.  Molekul-molekul udara saling bertumbukan dengan dinding 

wadah 

C. Molekul-molekul asap rokok bertumbukan dengan molekul-

molekul udara 

D. Molekul-molekul asap rokok bertumbukan dengan dinding 

wadahnya 

E. Molekul-molekul asap rokok saling bertumbukan dengan 

partikel cahaya 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: D 
 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal  -        

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

 -        
3. Butir soal dibuat untuk  

menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

 -        
4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

 -        

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

 -        

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik  -        

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi  -        

8. Hanya ada satu kunci jawaban  -        

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

 -        

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama  -        

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

 -        

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi  -        

 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal Validasi Saran/Masukan 
Valid Tanpa Valid dengan Tidak Valid & 

Validator 2 
 
Untuk soal ini, saya 
tidak tahu. 

Validator 3 
 
Soal diganti  
 
Mikroskop tidak dapat 
mendeteksi sampai level 
itu 
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Revisi Revisi Perlu 

Konsultasi 
Menentukan  
perubahan 
momentum 
molekul udara 
(impuls)  

20. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Sebuah molekul udara dengan massa mo melaju dengan searah 

sumbu X dengan kelajuan (v) ke arah dinding wadahnya. Jika 

tumbukan antara molekul udara dengan dinding wadah adalah 

tumbukan lenting sempurna, maka impuls yang dialami molekul 

udara akan.... 

A. Bernilai nol 

B. Bernilai satu kali momentumnya 

C. Bernilai dua kali momentumnya 

D. Bernilai tiga kali momentumnya 

E. Bernilai empat kali momentumnya 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

 

 

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

 

         

12. Gambar disajikan dengan 
jelas dan berfungsi          

13. Pilihan jawaban dalam 
bentuk kuantitatif disusun 
secara urut 

         

 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal Validasi Saran/Masukan 

Validator 2 
 
 “di bawah” () 
 
  bukan 
 
“dibawah” (X) 
 
 



 

238 
Valid Tanpa 

Revisi 
Valid dengan 

Revisi 

Tidak Valid 
& Perlu 

Konsultasi 
Menjelaskan 
keadaan molekul  
zat gas akibat 
terjadinya 
perubahan suhu 

21. Sebuah zat gas X dipanaskan diikuti dengan meningkatnya 

suhu. Apa yang terjadi pada molekul gas X ?  

A. Molekul gas X akan menjadi lebih besar 

B. Molekul gas X akan bergerak lebih cepat 

C. Molekul gas X akan bergerak lebih lambat 

D. Molekul gas X akan bertambah jumlahnya 

E. Molekul gas X akan berkurang jumlahnya 

   Berikan Alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: B 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

         

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban 
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas 
benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

         

 

 

Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal Validasi Saran/Masukan 

Validator 2 
 
Sebuah zat gas X 

dipanaskan diikuti 

dengan meningkatnya 

suhu (X) 

Gas X dipanaskan 

sehingga suhunya  

meningkat () 

“Sebuah gas”? (X) 

Sebaiknya “molekul” 

diganti dengan 

“partikel” 

Gas CO2  molekul 

(dianggap partikel) 

Gas He  molekul 

(dianggap partikel) 

 

 
 

Validator 3 
 
Ralat bahasa 
 
“Molekul gas X 
dipanaskan” 
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Valid Tanpa 

Revisi 
Valid dengan 

Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Mengidentifikasi 
bahwa suhu 
sebagai faktor  
yang 
mempengaruhi 
nilai energi 
kinetik gas  

22. Dua buah sistem tertutup pada suhu yang sama, masing-

masing berisi dua zat gas yang berbeda. Apabila kedua zat gas 

tersebut dianggap sebagai gas ideal, maka keduanya akan 

memiliki nilai yang sama pada.... 

A. Kecepatan rata-ratanya 

B. Momentum rata-ratanya 

C. Gaya rata-ratanya 

D. Energi kinetik rata-ratanya 

E. Tekanan molekul gasnya 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menyatakan 
bahwa suhu 
mempengaruhi 
energi kinetik 
molekul gas 

23. Gas dalam ruang tertutup memiliki energi kinetik. Jika gas 

tersebut dipanaskan maka energi kinetik molekul gas tersebut 

berubah. Faktor yang mempengaruhi perubahan energi kinetik 

molekul gas adalah.... 

A. Jumlah molekul gas 

B. Suhu gas 

C. Volume gas 

D. Jenis gas 

E. Massa gas 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: B 

 

 

 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

 

 

 

Validator 2 
 
Kalau gas diatomik & 
monoatomik, derajat 
kebebasan (f) kan beda, 
sementara Ek = (f) ½ 
kT 
 
Berarti yang pengaruh f 
dan T, sementara f 
dipengaruhi oleh  
jenis gas (monoatomik, 
diatomik, poliatomik). 
 

Validator 3 
 
Kalimat pertama 
diganti, diganti! 
“Disediakan gas dalam 
ruang tertutup” 
 
Soal diganti! 
 
Pilihan jawaban A, B. C 
benar atau 
“Kecuali” , tapi  
pilihan jawab D atau E 
diganti. 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menunjukkan 
bahwa suhu 
mempengaruhi 
energi kinetik 
molekul udara 

24. Udara didalam tabung memiliki suhu 40o C. Apabila suhu 

udara dalam tabung dinaikkan menjadi 80o C, maka.... 

A. Energi kinetik partikel udara menjadi tiga kalinya 

B. Energi kinetik partikel udara menjadi dua kalinya 

C. Energi kinetik partikel udara tetap konstan 

D. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya 

E. Energi kinetik partikel udara menjadi seperempatnya 

   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

............................................................................... 

Kunci Jawab: A 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

12. Pilihan jawaban dalam bentuk 
kuantitatif disusun secara urut          

 

 

Validator 3 
 
Jawaban salah 
  
40o – 80o  bukan  2 kali 
lipat! 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Mengenali faktor 
yang tidak 
mempengaruhi  
kelajuan efektif 
molekul gas 

25. Kelajuan efektif molekul gas dalam ruang tertutup tidak 

bergantung pada.... 

A. Temperatur gas 

B. Ukuran molekul gas 

C. Massa relatif molekul gas 

D. Volume gas 

E. Tekanan gas 

Tuliskan persamaannya dan berikan alasan Anda 
memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: B 
 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

 

 

 

Validator 3 
 
Kunci jawab: salah 
 
Ukuran molekul 
gas sebanding 
dengan massanya. 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menganalis 
kelajuan efektif 
ditinjau 
berdasarkan 
temperatur dua 
zat gas yang 
berbeda 
  

 

 

 

 

 

26. Dua buah tabung gas masing-masing berisikan gas Argon 

dan gas Helium. Massa atom gas Argon adalah 0,04 g/mol dan 

massa atom gas Helium adalah 0,004 g/mol. Dengan 

menganggap keduanya sebagai gas ideal, maka pernyataan 

dibawah ini yang paling sesuai terkait dengan kedua gas dalam 

tabung tersebut adalah.... 

 A.  Gas Argon akan memiliki kelajuan efektif yang lebih besar 

daripada gas Helium apabila keduanya berada pada 

temperatur yang sama 

 B.  Gas Helium akan memiliki kelajuan efektif lebih besar 

daripada gas Argon apabila keduanya berada pada 

temperatur yang sama 

C.  Kelajuan efektif  gas Argon dan gas Helium akan bernilai 

sama apabila temperatur gas Helium lebih tinggi daripada 

temperatur gas Argon 

D.  Kelajuan efektif  gas Argon dan gas Helium akan bernilai 

sama apabila temperatur gas Argon lebih tinggi daripada 

temperatur gas Helium 

E.  Kelajuan efektif gas Argon akan lebih besar daripada 

kelajuan efektif  gas Helium apabila temperatur gas 

Helium lebih tinggi daripada temperatur gas Argon 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: D 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         
3. Butir soal dibuat untuk  

menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         
4. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

 

 

Validator 3 
 
“Lebih tingginya”  tidak 
jelas. 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menyatakan jenis 
gerak molekul 
gas monoatomik 
berdasarkan 
persamaan energi 
kinetik rata-rata 
molekul gas 

27. Energi kinetik rata-rata molekul gas monoatomik 

dinyatakan dengan persamaan 
3EK k T
2

= ⋅ ⋅  . Angka tiga 

yang ditunjukkan oleh persamaan tersebut menunjukkan.... 

A. Jumlah arah gerak vertikal 

B. Jumlah arah gerak rotasi 

C. Jumlah arah gerak translasi 

D. Jumlah arah gerak vibrasi 

E. Jumlah arah gerak horizontal 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!  

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 

 
 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         
3. Butir soal dibuat untuk  

menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         
4. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban  relatif 
sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

 

 

 

Validator 3 
 

3EK kT
2

=  

Jangan diberi “dot” 
 
C. derajat kebebasan 
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Indikator Soal Soal dan Kunci Jawab   Indikator Validasi Soal 

Validasi 

Saran/Masukan Valid Tanpa 
Revisi 

Valid dengan 
Revisi 

Tidak Valid & 
Perlu 

Konsultasi 
Menentukan 
derajat kebebasan 
molekul gas 
diatomik ditinjau 
berdasarkan 
suhunya 

28. Sebuah tabung gas berisi gas nitrogen (N2) yang 

molekulnya merupakan molekul gas diatomik berada pada suhu  

130o C. Berapakah derajat kebebasan yang dimiliki oleh 

molekul gas nitrogen (N2) ? 

A. 3     B. 4        C. 5         D. 6          E. 7 

Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut !  

............................................................................... 

Kunci Jawab: C 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai 
dengan indikator soal          

 
 

2. Kesesuaian konsep dalam butir 
soal dengan konsep yang 
dikemukakan oleh para ahli 

         

3. Butir soal dibuat untuk  
menemukan miskonsepsi dari 
peserta didik 

         

4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia          

5. Kalimat yang digunakan dalam 
butir soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 

         

6. Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti oleh peserta didik          

7. Pilihan jawaban homogen dan 
logis ditinjau dari segi materi          

8. Hanya ada satu kunci jawaban          

9. Pokok soal tidak memberikan 
petunjuk ke arah jawaban yang 
benar 

         

10. Panjang pilihan jawaban     
relatif sama          

11. Pilihan jawaban tidak 
menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban diatas benar” 
atau “Semua jawaban diatas 
salah" 

         

12. Pilihan jawaban dalam bentuk 
kuantitatif disusun secara urut          

 

Validator 3 
 
Gas diganti. 
 
Minta sumber 
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KESIMPULAN AKHIR 

CATATAN INSTRUMEN DAPAT 
DIGUNAKAN TANPA 

REVISI 

INSTRUMEN DAPAT 
DIGUNAKAN 

DENGAN SEDIKIT 
REVISI 

INSTRUMEN DAPAT 
DIGUNAKAN 

DENGAN BANYAK 
REVISI 

INSTRUMEN TIDAK 
DAPAT DIGUNAKAN 
SEHINGGA PERLU 

DILAKUKAN 
KONSULTASI DENGAN 

VALIDATOR 

            

 

 

 

 

 

 

 

Validator 2 
 
Beberapa penggunaan kata depan dan imbuhan belum sesuai 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

Validator 3 
 
Banyak soal dan jawaban yang salah. Mohon direvisi! 
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Analisis Validitas Isi Soal Pilihan Ganda Beralasan Terbuka dengan Aiken-V  
 

Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi Validator 1 Validator 2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

1 Menunjukkan persamaan 

antara dua zat gas yang 

berbeda, ditinjau berdasarkan 

jumlah molekul atau massa zat 

gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 2 3 0,83 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

2 Memilih pernyataan tentang 

ciri-ciri gas nyata 

 

 

 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 

L
am

piran: 4 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi Validator 1 Validator 2 Validator 3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas 

Isi 

Indikator 

3 Menunjukkan ciri molekul gas 

ideal 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen  dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

4 Menunjukkan hukum fisika 

yang berlaku pada pompa 

sepeda 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi Validator 1 Validator 2 Validator 3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas 

Isi 

Indikator 

5 Mengaitkan hubungan tekanan 

dan volume gas terhadap 

penambahan beban pada piston 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak  menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

6 Menentukan tekanan gas 

menggunakan prinsip hukum 

Boyle 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 2 0,83 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

13. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

7 Memilih pernyataan yang 

berkaitan dengan tekanan gas 

dalam ruang tertutup 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak  menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

8 Mengaitkan hubungan antara 

suhu dan tekanan udara 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 2 0,83 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

9 Menunjukkan bahwa suhu 

mempengaruhi perbedaan 

tekanan gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua 

jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

10 Menganalisis pengaruh 

penurunan suhu terhadap 

perubahan volume gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua 

jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

11 Menunjukkan hubungan  

antara volume dan tekanan 

gas dalam ruang tertutup 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

12 Menganalisis perubahan 

volume udara didalam balon 

akibat kenaikan suhu 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban  relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Indikator 

13 Menganalisis pengaruh 

pemampatan piston terhadap 

perubahan tumbukan yang 

terjadi pada molekul-molekul 

udara didalamnya terhadap 

dinding wadah 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban  relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

14 Menunjukkan pengaruh 

perubahan tekanan terhadap 

interaksi moleku-molekul 

udara didalam piston dengan 

dindingnya 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 2 3 0,83 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan  jawaban  relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Indikator 

15 Menunjukkan perubahan 

keadaan gerak molekul udara 

akibat pemampatan volume 

udara 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

16 Menjelaskan keadaan molekul-

molekul udara akibat 

pemampatan piston dalam 

kondisi suhu yang dijaga 

konstan 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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17 Menunjukkan grafik yang 

menggambarkan hubungan 

tekanan gas dan volume gas 

pada proses isotermal 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Grafik disajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

18 Menunjukkan grafik yang 

menggambarkan hubungan 

tekanan gas ideal dan suhu 

pada proses isokhorik 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban  relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Grafik disajikan dengan jelas, terbaca dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Valida

tor 1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

19 Mengidentifikasi  

penyebab gerak acak 

molekul-molekul zat 

gas berdasarkan 

pengamatan asap 

rokok melalui 

mikroskop 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 - 1 0,50 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 - 1 0,50 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 - 1 0,50 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 - 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 - 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 - 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 - 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 - 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 - 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 - 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

3 - 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 - 3 1,00 Memadai 

20 Menentukan  

perubahan momentum 

molekul udara 

(impuls) 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua jawaban 
diatas salah" 

 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Gambar disajikan dengan jelas dan berfungsi 3 3 3 1,00 Memadai 

13. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

21 Menjelaskan keadaan 

molekul  zat gas akibat 

terjadinya perubahan suhu 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

22 Menunjukkan bahwa suhu 

sebagai faktor yang 

mempengaruhi nilai energi 

kinetik gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 3 1,00 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

23 Menyatakan bahwa suhu 

mempengaruhi energi 

kinetik molekul gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

24 Menunjukkan bahwa suhu 

mempengaruhi energi 

kinetik molekul udara 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas 

Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

25 Mengenali faktor yang tidak 

mempengaruhi kelajuan efektif 

molekul gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 2 0,83 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

26 Menganalis kelajuan efektif 

ditinjau berdasarkan 

temperatur dua zat gas yang 

berbeda 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 1 0,67 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau 

“Semua jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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Nomor 

Item  
Indikator Soal Indikator Validasi 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Koefisien 

Validitas Isi 

Judgment 

Validitas Isi 

Indikator 

27 Menyatakan jenis gerak 

molekul gas monoatomik 

berdasarkan persamaan 

energi kinetik rata-rata 

molekul gas 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 1 0,67 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 1 0,67 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban  relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua 

jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

28 Menentukan derajat 

kebebasan molekul gas 

diatomik ditinjau 

berdasarkan suhunya 

1. Butir soal yang dibuat sesuai dengan indikator soal 3 3 3 1,00 Memadai 

2. Kesesuaian konsep dalam butir soal dengan konsep yang dikemukakan oleh para ahli 3 3 2 0,83 Memadai 

3. Butir soal dibuat untuk  menemukan miskonsepsi dari peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

4. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 1,00 Memadai 

5. Kalimat yang digunakan dalam butir soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 1,00 Memadai 

6. Bahasa yang digunakan mudah dimengerti oleh peserta didik 3 3 3 1,00 Memadai 

7. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 3 3 3 1,00 Memadai 

8. Hanya ada satu kunci jawaban 3 3 3 1,00 Memadai 

9. Pokok soal tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar 3 3 3 1,00 Memadai 

10. Panjang pilihan jawaban relatif sama 3 3 3 1,00 Memadai 

11. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “Semua jawaban diatas benar” atau “Semua 

jawaban diatas salah" 
3 3 3 1,00 Memadai 

12. Pilihan jawaban dalam bentuk kuantitatif disusun secara urut 3 3 3 1,00 Memadai 

Keterangan: (1) 3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid tanpa revisi” 

                     (2) 2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “valid dengan revisi” 

                     (3) 1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “tidak valid & perlu konsultasi” 
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No Nama Validator Penilaian Validitas Isi Keseluruhan Item Kuantifikasi 

Koefisien Validitas Isi 

Keseluruhan Item  

Judgement Validitas Isi   

Keseluruhan Item 

1 C. Yanuarief, M.Si Instrumen dapat digunakan tanpa revisi 4 

0,66 Memadai 2 Sudarlin, S.Si., M.Si Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi 3 

3 Norma Sidik Risdianto, M.Sc Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi 2 

Keterangan:  (1)  4 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen dapat digunakan tanpa revisi” 

   (2)  3 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi” 

                     (3)  2 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi” 

                     (4)  1 = Penilaian kelayakan dari ahli pada setiap indikator validasi soal dengan judgment “Instrumen tidak dapat digunakan sehingga perlu dilakukan konsultasi dengan validator” 
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CONTOH ANALISIS JAWABAN DAN ALASAN PESERTA DIDIK SETIAP BUTIR SOAL  
 

Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang 
berbeda yaitu gas A dan gas  B.  Apabila kedua zat gas 
mempunyai tekanan dan temperatur yang sama, maka 
pernyataan berikut ini yang benar adalah.... 

 
A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol 

gas B adalah sama 
B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 

kilogram gas B adalah sama 
C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m3 gas A dengan 1 

m3 gas B adalah sama 
D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 

1 mol gas B adalah sama 
E. Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m3 gas B 

pasti selalu sama 
     
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

Kunci Jawab:  A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas dengan  
1 mol gas B adalah sama 

 

Evi Nur 
Khasanah 
 
(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

B 
 

(Salah) 

Karena 
temperatur 
berbanding lurus 
dengan jumlah 
molekul. 

Peserta didik memahami 
bahwa: 
1. Jumlah molekul suatu gas 

sebanding dengan 
temperaturnya. Itu artinya, 
semakin tinggi temperatur 
gas,  semakib bertambah 
pula jumlah molekul gas. 
Sebaliknya, semakin rendah 
temperatur gas, maka 
jumlah molekul gas akan 
semakin berkurang. 

2. Oleh sebab itu, walaupun 
kedua zat gas berbeda jenis, 
asalkan kondisi 
temperaturnya sama, maka 
jumlah molekul kedua gas 
tentu juga sama. 

3. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa apabila gas A dan gas 
B memiliki temperatur yang 
sama, maka bisa dipastikan 
bahwa  jumlah molekul 
dalam 1 kg gas A pasti sama 
dengan jumlah molekul 
dalam 1 kg gas B. 

1. Jumlah molekul zat gas 
tidak bergantung pada 
temperaturnya. 
Contohnya, gas dalam 
ruang (sistem) tertutup, 
walaupun kondisinya 
dipanaskan, jumlah 
molekulnya tetap sama, 
namun yang mengalami 
perubahan adalah besar 
kecepatan molekul gas. 

2. Perlu diingat bahwa zat 
gas A berbeda jenis 
dengan zat gas B. Itu 
artinya, massa molar 
dari gas A pasti akan 
memiliki nilai yang 
berbeda pula dengan 
massa molar gas B. 

3. Walaupun kedua zat gas 
memiliki temperatur 
yang sama, bukan 
berarti jumlah molekul 
gas akan sama pula.  

4. Jadi, jumlah molekul 
gas dalam 1 kg gas A 
pasti berbeda dengan 
jumlah molekul gas 
dalam 1 kg gas B. 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi  
 
 
 
 
 

Lam
piran: 5 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

1. Dua buah tabung gas masing-masing berisi zat gas yang 
berbeda yaitu gas A dan gas  B.  Apabila kedua zat gas 
mempunyai tekanan dan temperatur yang sama, maka 
pernyataan berikut ini yang benar adalah.... 

 
A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas A dengan 1 mol 

gas B adalah sama 
B. Jumlah molekul dalam 1 kilogram gas A dengan 1 

kilogram gas B adalah sama 
C. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1m3 gas A dengan 1 

m3 gas B adalah sama 
D. Jumlah massa yang dimiliki oleh 1 mol gas A dengan 

1 mol gas B adalah sama 
E. Jumlah molekul dalam 1m3gas A dengan 1m3 gas B 

pasti selalu sama 
     
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

Kunci Jawab:  A. Jumlah molekul dalam 1 mol gas dengan  
1 mol gas B adalah sama 

 

Ningrum 
Purnama Adhi 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

D 
 

(Salah) 

Ya karena apabila 
berada pada 
tekanan dan 
temperatur yang 
sama pasti 
massanya juga 
sama. 

Peserta didik memahami 
bahwa: 
1. pada tekanan gas dan 

temperatur yang sama, 
maka massa gas A pasti 
sama dengan massa gas B, 
walaupun keduanya 
merupakan zat gas yang 
berbeda jenis, 

2. Itulah sebabnya, besar massa 
dari 1 mol gas A pasti sama 
dengan besar massa dari 1 
mol gas B. 

1. Perlu diingat bahwa zat 
gas A berbeda jenis 
dengan zat gas B. Itu 
artinya, massa molar 
gas A juga berbeda 
dengan massa molar gas 
B. 

2. Mengingat massa molar 
gas A berbeda dengan 
massa molar gas B, 
maka massa gas 
keduanya pasti juga 
akan berbeda, terlebih 
keduanya berada dalam 
kondisi (tekanan gas 
dan temperatur) yang 
sama pula. 

3. Pada tekanan gas dan 
temperatur yang sama 
dan dengan jumlah 
molekul gas yang sama 
pada setiap molnya, 
yaitu  
 6,022 × 1023 

[molekul/mol] serta 
dengan massa molar 
yang berbeda-beda 
untuk setiap jenis 
gasnya, maka besar 
massa dari 1 mol gas A 
pasti berbeda dengan 
besar massa dalam 1 
mol gas B. 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi  
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang 
akan terjadi pada gas dalam sistem tertutup tersebut 
adalah.... 
 
A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah  
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah  
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang  
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang  
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 
 
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
................................................................................. 
................................................................................. 
................................................................................. 
................................................................................. 
   
Kunci Jawab:  
C. Tekanan akan meningkat  dan volume akan berkurang  
 

Anisa 
Nismayanti 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

C 
 

(Benar) 

Karena tekanan 
berbanding 
terbalik dengan 
volume. 

Peserta didik hanya 
memahami bahwa 
tekanan gas 
berbanding terbalik 
dengan volumenya. 
Semakin kecil 
volumenya, semakin 
besar pula tekanan 
gasnya. 

Jika gas di dalam sistem 
tertutup,volumenya diperkecil, 
maka:  
1. semakin besar kerapatan 

gasnya, 
2. semakin banyak jumlah 

tumbukan partikel-partikel 
gas dengan dinding wadah, 

3. semakin besar gaya partikel-
partikel gas yang menekan 
dinding wadah, 

4. itulah sebabnya, tekanan gas 
di dalamnya akan meningkat, 

Partial Understanding 

Aribatul Tafawi 
N 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena gaya 
tekannya besar. 

Peserta didik 
memahami bahwa: 
1. semakin besar 

gaya tekan dari 
dinding piston 
pada gas dalam 
sistem tertutup, 
maka semakin 
besar volume 
gas, 

2. dan jika gaya 
tekan piston 
semakin besar, 
maka semakin 
besar pula 
tekanan gasnya. 

1. Jika gaya tekan dari piston 
semakin besar, tidak mungkin 
volume gasnya akan 
bertambah. 

2. Semakin besar tekanan yang 
diberikan piston terhadap gas 
di dalamnya (sistem tertutup), 
berarti: 
a. semakin kecil volumenya, 
b. semakin besar kerapatan 

gas, 
c. semakin banyak jumlah 

tumbukan partikel-partikel 
gas dengan dinding 
wadah, 

d. semakin besar gaya tekan 
dari partikel-partikel gas 
yang menekan dinding 
wadah, 

e. sehingga tekanan gas di 
dalamnya juga meningkat. 

Partial Understanding 
with Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi  
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila beban pada piston semakin ditambah, maka yang 
akan terjadi pada gas dalam sistem tertutup tersebut 
adalah.... 
 
A. Tekanan akan meningkat dan volume akan bertambah  
B. Tekanan akan menurun dan volume akan bertambah  
C. Tekanan akan meningkat dan volume akan berkurang  
D. Tekanan akan menurun dan volume akan berkurang  
E. Tekanan dan volume tetap bernilai konstan 
 
Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
................................................................................. 
................................................................................. 
................................................................................. 
................................................................................. 
   
Kunci Jawab:  
D. Tekanan akan meningkat  dan volume akan berkurang  
 

Fani Tri Saputra 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

C 
 

(Benar) 

Karena semakin 
tekanannya 
meningkat maka 
semakin 
berkurang 
volumenya. 

Peserta didik 
memahami bahwa 
semakin besar tekanan 
yang diberikan oleh 
piston pada partikel-
partikel gas di 
dalamnya, semakin 
kecil volumenya 
sehingga tekanan 
gasnya meningkat. 

Jika gas di dalam sistem tertutup, 
volumenya diperkecil, maka:  
a. semakin besar kerapatan 

gasnya, 
b. semakin banyak jumlah 

tumbukan partikel-partikel gas 
dengan dinding wadah, 

c. semakin besar gaya partikel-
partikel gas yang menekan 
dinding wadah, 

d. itulah sebabnya, tekanan gas 
di dalamnya akan meningkat. 

Partial Understanding 

Ningrum 
Purnama Adhi 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

E 
 

(Salah) 

Semakin 
ditambahnya 
beban maka 
volume didalam 
piston akan 
konstan sama 
dengan 
tekanannya. 

1. Peserta didik 
memahami bahwa 
walaupun tekanan 
yang diberikan 
oleh piston 
terhadap gas di 
dalamnya 
semakin besar, itu 
tidak akan 
memberikan 
perubahan 
apapun pada 
volume dan besar 
tekanan gasnya. 

2. Peserta didik 
memberikan 
kesimpulan bahwa 
sekalipun beban 
pada piston 
semakin 
ditambah, 
tekanan gas dan 
volume gas pada 
sistem tertutup, 
keduanya bernilai 
konstan. 

1. Pesera didik menganggap 
bahwa volume gas di dalam 
sistem tertutup sama seperti 
massa gasnya sehingga 
tekanan gasnya juga konstan. 
Padahal, volume gas adalah 
ukuran ruang yang ditempati 
oleh gas.  

2. Bila beban ditambah, maka: 
a. semakin kecil volume gas, 
b. semakin besar kerapatan 

gas. 
c. semakin banyak jumlah 

tumbukan partikel-partikel 
gas dengan dinding wadah. 

d. semakin besar gaya partikel-
partikel gas yang menekan 
dinding wadah, 

e. skhirnya, tekanan gas di 
dalamnya meningkat. 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi   

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang 
dijaga konstan. Apabila piston didorong ke bawah 
sehingga volume gas di dalamnya menjadi 
setengahnya, maka.... 
 
A. Tekanan tetap tidak berubah 
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya 
C. Tekanan akan menjadi setengahnya 
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 
E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat 

 
   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
   ................................................................................. 
   ................................................................................. 
   ................................................................................. 
   ................................................................................. 
   

      Kunci Jawab: D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 

Nurotunnabilah 
(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena tidak ada 
yang 
mempengaruhi, 
maka tekanannya 
tidak berubah. 

Peserta didik 
memahami bahwa 
tekanan gas dalam 
sistem tertutup tidak 
mengalami 
perubahan 
(konstan), sekalipun 
volumenya 
berkurang menjadi 
setengahnya karena 
tidak ada yang 
mempengaruhi gas 
di dalamnya 
(temperatur gasnya 
tidak berubah atau 
konstan). 

1. Pada temperatur yang dijaga 
konstan, maka: 
a. semakin kecil volume gas, 
b. semakin besar kerapatan gas, 
c. semakin banyak jumlah 

tumbukan partikel-partikel gas 
dengan dinding wadah, 

d. semakin besar gaya partikel-
partikel gas yang menekan 
dinding wadah, 

e. akhirnya, tekanan gas di 
dalamnya meningkat, 

f. kesimpulannya, ketika volume 
gas menjadi setengahnya, 
tekanan gas menjadi dua kali 
lipatnya. 

2. Yang perlu diingat adalah 
tekanan gas di dalamnya jelas 
berubah karena dipengaruhi oleh 
perubahan volumenya. 

Misconception 

Baharudin 
Syahfril Ahdat 
 
(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

C 
 

(Salah) 

Tidak diisi Peserta didik 
memberikan 
jawaban yang 
dinyatakan “salah” 
dan tidak ada 
penjelasan apapun 
yang diberikan 
olehnya. 

Tekanan gas berbanding terbalik 
dengan volume gas. Semakin kecil 
volumenya maka semakin besar 
tekanannya. 

No 
Understanding 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi  
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi   

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

Gas ideal dalam sistem tertutup dengan suhu yang 
dijaga konstan. Apabila piston didorong ke bawah 
sehingga volume gas di dalamnya menjadi 
setengahnya, maka.... 
 
A. Tekanan tetap tidak berubah 
B. Tekanan akan menjadi sepertiganya 
C. Tekanan akan menjadi setengahnya 
D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 
E. Tekanan akan menjadi tiga kali lipat 

 
   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
   ................................................................................. 
   ................................................................................. 
   ................................................................................. 
   ................................................................................. 
   

      Kunci Jawab: D. Tekanan akan menjadi dua kali lipat 

Darmawan 
Alisaputra 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

D 
 

(Benar) 

Ya, karena 
tumbukan yang 
terjadi akan 
semakin sering 
(menjadi dua kali 
lipat) karena ruang 
geraknya semakin 
sempit (menjadi  
setengah), maka 
gerakan partikel 
gas ke segala arah 
juga semakin 
banyak (menjadi 
dua kalinya) 
sehingga 
tekanannya semakin 
bertambah (menjadi 
dua  kalinya) 

Peseta didik 
memahami bahwa: 
a. semakin kecil 

volume gas 
(volume gas 
menjadi ½ nya), 

b. semakin banyak 
jumlah tumbukan 
partikel-partikel 
gas dengan 
dinding wadah 
menjadi dua 
kalinya, 

c. tekanan gas di 
dalamnya akan 
mengalami 
peningkatan 
menjadi dua kali 
lipatnya. 

 

Akan lebih tepat jika ditambah 
dengan keterangan “besarnya 
kerapatan gas meningkat dan gaya 
rata-rata partikel gas yang bekerja 
pada dinding wadah menjadi dua kali 
lipat dari sebelumnya”. 

Partial 
Understanding 

Dian 
Nurmawaddah 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

D 
 

(Benar) 

Jika volume 
berkurang, maka 
tekanan naik. 

Peserta didik hanya 
memahami bahwa 
ketika volume gas 
menjadi setengah 
dari volume 
sebelumnya, maka 
tekanan gasnya 
menjadi dua kali 
lipatnya.  

Akan lebih tepat jika ditambah 
keterangan: 
1. Kerapatan gas menjadi dua 

kalinya. 
2. Jumlah rata-rata tumbukan partikel 

gas dengan dinding wadah akan 
menjadi dua kali lipat dari 
sebelumnya. 

3.  Gaya rata-rata partikel gas yang 
bekerja terhadap dinding wadah 
menjadi dua kalinya. 

4. Itulah sebanya, tekanan gas di 
dalam sistem tertutup akan 
menjadi dua kali lipat. 

 

Partial 
Understanding 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

4. Tekanan gas dalam sistem tertutup: 
(1) Tidak bergantung pada laju efektif partikel gas 
(2) Berbanding terbalik dengan energi kinetik partikel gas 
(3) Bergantung pada massa jenis gas 
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas 
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
A. (1), (2), dan (3) 

    B. (1) dan (3) 
    C. (2) dan (4) 
    D. (2) saja 
    E. (4) saja                                                      

  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

    Kunci Jawab: E. (4) saja                                                          

Shania Yustiana 
 
(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 

C 
 

(Salah) 

Karena, jika 
tekanan naik, 
maka volume 
berkurang. 
Tekanan 
berbanding 
terbalik dengan 
volume.  
Ek = ½ mv2 

karena v, berarti 
Ek berbanding  
terbalik juga 
dengan tekanan. 

Peserta didik memahami 
bahwa: 
1. Tekanan gas berbanding 

terbalik dengan volume 
gas dalam sistem tertutup. 
Semakin kecil volume, 
semakin besar tekanan 
yang diberikan oleh 
partike-partikel gas 
terhadap dinding wadah. 

2. Peserta didik beranggapan 
bahwa  
dalam rumus Ek = ½ mv2 , 
v menyatakan volume 
gasnya. 

3. Oleh karena itu, Ia 
beranggapan bahwa 
tekanan gas dalam 
sistem tertutup 
berbanding terbalik 
dengan energi kinetik 
translasi partikel gas. Itu 
artinya, semakin kecil 
energi kinetik yang 
dimiliki oleh partikel-
partikel gas dalam 
sistem tertutup akan 
mengakibatkan semakin 
besarnya tekanan gas. 
  

1. Apabila 
temperaturnya 
semakin tinggi, maka 
semakin besar energi 
kinetik translasi yang 
dimiliki oleh partikel 
gas sehingga semakin 
cepat gerak 
partikelnya, semakin 
banyak pula jumlah 
tumbukannya, 
semakin besar gaya 
partikel gas yang 
menekan dinding 
wadah sehingga 
semakin besar 
tekanan gas di 
dalamnya. Ini artinya 
energi kinetik 
translasi partikel gas 
berbanding lurus 
dengan tekanan 
gasnya. 

2. Peserta didik keliru 
menganggap 
variabel v sebagai 
besaran volume, 
padahal itu adalah 
besaran kecepatan. 

Partial 
Understanding 
with 
(Misconception 
and 
Misinterpreted 
Symbol Physics) 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi  
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

4. Tekanan gas dalam sistem tertutup: 
(1) Tidak bergantung pada laju efektif 

partikel gas 
(2) Berbanding terbalik dengan energi 

kinetik partikel gas 
(3) Bergantung pada massa jenis gas 
(4) Berbanding terbalik dengan volume gas 
Pernyataan diatas yang benar adalah.... 
A. (1), (2), dan (3) 

    B. (1) dan (3) 
    C. (2) dan (4) 
    D. (2) saja 
    E. (4) saja                                                      

Berikan alasan Anda memilih jawaban 
tersebut!     
  
............................................................... 

    ............................................................... 
    ............................................................... 

............................................................... 
 

    Kunci Jawab: E. (4) saja                                                          

Ahmad Khoirudin 
(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 

Tidak 
dijawab 

Tidak diisi. Peserta didik tidak memberikan 
jawaban dan penjelasan 
apapun. 

- Non Response 

Darmawan 
Alisaputra 
 
(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 
 

C 
 

(Salah) 

2np
3V Ek

=


( )
 

 
1p
V



  

1p
Ek



  

 
Semakin besar 
laju efektif 
partikel, maka 
semakin banyak 
partikel yang 
bertumbukan dan 
bergerak ke 
segala arah, 
artinya tekanan 
semakin tinggi 
dan massa jenis 
gas tidak 
berpengaruh pada 
tekanan gasnya. 

Peserta didik memahami 
bahwa: 
1. Massa jenis gas (kerapatan 

gas) tidak mempengaruhi 
tekanan gas di dalamnya. 

2. Tekanan gas bergantung 
pada kelajuan efektif partikel 
gas, karena semakin besar 
kelajuan partikel-partikel 
gas, semakin banyak jumlah 
tumbukan partikel-partikel 
gas terhadap dinding 
wadahnya sehingga tekanan 
yang dihasilkannya akan 
semakin besar. 

3. Tekanan gas berbanding 
terbalik dengan volume gas, 
semakin kecil volume maka 
semakin besar tekanan 
gasnya. 

4. Tekanan gas juga 
berbanding terbalik 
dengan energi kinetik 
translasi rata-rata partikel 
gas. Seperti yang dilansir 
dalam rumus: 

2np
3V Ek

=


( )
 

ini artinya, semakin besar 
tekanan gas berarti semakin 
kecil energi kinetik translasi 
rata-rata dari partikel gas. 

1. Peserta seharusnya 
menggunakan persamaan yang 
benar yaitu  

2N Ekp
3V

=
 ( )  

sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tekanan gas sebanding 
dengan energi kinetik yang 
dimiliki oleh partikel-
partikelnya. Semakin besar 
energi kinetik rata-rata 
translasi yang dimiliki oleh 
partikel gas, semakin cepat 
gerak partikelnya, semakin 
banyak jumlah tumbukannya, 
semakin besar gaya rata-rata 
partikel gas yang menekan 
dinding wadah sehingga 
semakin besar tekanan gas di 
dalamnya. 

2. Tekanan gas bergantung pada 
massa jenis gas juga. Semakin 
besar massa jenis gasnya 
tentunya semakin besar gaya 
rata-rata yang diberikan 
partikel-partikel gas terhadap 
dinding. Itulah sebabnya 
tekanan gas akan meningkat. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal 
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, 
dimampatkan secara isotermal sampai 
volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

menjadi  setengahnya  
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

tetap 
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu 

tetap 
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua 

kalinya 
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu 

menjadi empat kalinya 
   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  
............................................................................. 
............................................................................. 
............................................................................. 

   ............................................................................. 
  

    Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat 
kalinya  dan suhu tetap 

 
 

Muchtar 
Firdaus 
Bahtiar 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

C 
 

(Salah) 
1 21 2

1 2

2

2

p V p V
T T

p 2 51 10
2 T

=

⋅⋅
=

 



,
 

2

2

2
2 2

p 2 55
T

5 Tp 2T
2 5

⋅
=

⋅
= =





,

,

 

( )
( )

2 2 2

2 2

2

p V 2 T 2 5 5
T T

p 5

T tetap

⋅ ⋅
= =

=

=





,

 

1. Peserta didik sudah benar 
dalam memilih rumus 
yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, yaitu 

1 21 2

1 2

p V p V
T T

=
 

 

Peserta didik juga  kurang 
teliti dalam memahami 
pokok soal sehingga Ia 
tidak menyadari bahwa 
kata “Isotermal” 
menunjukkan  T1 = T2 . 
Akibatnya, Ia mengalami 
kesalahaan saat 
melakukan perhitungan 
sehingga hasil dari  

11

1

p V 5 Nm / K
T

 
= 

 



 

Ia kalikan dengan 
bilangan yang 
menunjukkan volume gas 
ketika sudah 
dimampatkan yaitu,  
V2 = 2,5 liter. Kemudian, 
ia mendapatkan hasilnya 
bahwa tekanan gas dalam 
sistem tertutup saat gas 
dimampatkan pada 
volume 2,5 liter bernilai 
lima kali dari tekanan 
sebelumnya saat belum 
dimampatkan (V =10 
liter).  

1. Perlu diingat dalam 
pokok soal sudah 
ditegaskan bahwa 
gas dimampatkan 
dalam kondisi 
isotermal artinya 
temperatur gasnya 
dipertahankan 
konstan. Hal ini 
dapat dilakukan 
dengan cara 
mendorong piston 
secara perlahan-
lahan. Walaupun 
volume berubah, 
temperatur gas 
masih dapat dijaga 
konstan. Jadi saat 
pemampatan gas, 
temperaturnya tidak 
mengalami 
perubahan. 

 
 

Partial 
Understanding 
with 
(Miscalculation 
and 
Misprecision) 
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Lanjutan.... 

Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 
(Asal 

Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal 
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, 
dimampatkan secara isotermal sampai 
volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

menjadi  setengahnya  
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

tetap 
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu 

tetap 
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua 

kalinya 
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu 

menjadi empat kalinya 
   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  
............................................................................. 
............................................................................. 
............................................................................. 

   ............................................................................. 
  

    Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat 
kalinya  dan suhu tetap 

 
 

Muchtar 
Firdaus 
Bahtiar 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

C 
 

(Salah) 
1 21 2

1 2

2

2

p V p V
T T

p 2 51 10
2 T

=

⋅⋅
=

 



,
 

2

2

2
2 2

p 2 55
T

5 Tp 2T
2 5

⋅
=

⋅
= =





,

,

 

( )
( )

2 2 2

2 2

2

p V 2 T 2 5 5
T T

p 5

T tetap

⋅ ⋅
= =

=

=





,

 

                   Lanjutan.... 
 

Kemudian, Ia 
beranggapan bahwa: 

22 2

2 2

2 12 1

2 1

p V 2 T 2,5 5
T T

p V p V 5
T T

⋅ ⋅
= =

↓ ↓

= =



 

 

Akhirnya, Ia 
menyimpulkan bahwa 
temperatur gasnya tetap 
dan tekanan gas menjadi 
lima kali dari tekanan gas 
semula.  

2. Namun, karena tidak ada 
pilihan jawab yang 
menyatakan bahwa 
“Tekanan gas akan 
meningkat (lima kalinya) 
dengan suhu tetap”, 
dengan sangat terpaksa, Ia 
memilih pilihan jawab 
yang menyatakan 
“Tekanan gas meningkat 
(dua kalinya) dan 
suhunya tetap”. 

Lanjutan.... 
 

2. Seharusnya dalam 
perhitungan peserta 
didik menuliskan: 

1 21 2

1 2

1 21 2

1 1

p V p V
T T

p V p V
T T

=

=

 

 

 

1 21 2p V p V=
 

 

1 10 4 2,5⋅ = ⋅  

Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 
ketika volume gas 
semakin kecil ( ¼ 
dari ovlume awal), 
maka tekanan gas di 
dalamnya akan 
meningkat (empat 
kali dari tekanan 
awal). Ini 
membuktikan kalau 
pemampatan gas 
secara isotermal 
menunjukkan 
bahwa volume gas 
berbanding terbalik 
dengan tekanan 
gas. 

Partial 
Understanding 
with 
(Miscalculation 
and 
Misprecision) 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal 
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, 
dimampatkan secara isotermal sampai 
volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

menjadi  setengahnya  
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

tetap 
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu 

tetap 
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua 

kalinya 
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu 

menjadi empat kalinya 
   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  
............................................................................. 
............................................................................. 
............................................................................. 

   ............................................................................. 
  

    Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat 
kalinya  dan suhu tetap 

 
 

Ningrum 
Purnama 
Adhi 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

A 
 

(Salah) 

Suhu akan bertambah dan 
tekanan untuk 
memampatkan akan 
bertambah. 

1. Peserta didik memahami 
bahwa semakin besar 
tekanan yang diberikan 
oleh piston terhadap gas 
di dalamnya, berarti 
volume gasnya 
berkurang (¼ dari 
volume sebelumnya)  
dan tekanan gasnya 
akan meningkat (4×
dari tekanan gas 
sebelum dimampatkan). 

2. Peserta didik juga 
memahami bahwa 
pengurangan volume 
gas (saat gas 
dimampatkan) secara 
isotermal akan diikuti 
dengan meningkatnya 
temperatur gas di 
dalamnya. 

3. Namun, karena tidak 
ada pilihan jawab yang 
menyatakan bahwa 
“Tekanan gas akan 
meningkat (empat 
kalinya) dan suhunya 
juga bertambah”.  
Dengan sangat terpaksa, 
peserta didik memilih 
pilihan jawab yang 
menyatakan “Tekanan 
gas meningkat (empat 
kalinya) dengan 
suhunya menjadi 
setengahnya”. 

Perlu diingat dalam pokok 
soal sudah ditegaskan 
bahwa gas dimampatkan 
dalam kondisi isotermal 
artinya temperatur gasnya 
dipertahankan konstan. Hal 
ini dapat dilakukan dengan 
cara mendorong piston 
secara perlahan-lahan. 
Walaupun volume 
berubah, temperatur gas 
masih dapat dijaga 
konstan. Jadi saat 
pemampatan gas, 
temperaturnya tidak 
mengalami perubahan. 
 

 
 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal dengan volume 
10 liter dalam sistem tertutup, dimampatkan secara 
isotermal sampai volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu menjadi  

setengahnya  
 B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu tetap 
 C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu tetap 
 D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua kalinya 

E.Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu menjadi 
empat kalinya 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

      Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat kalinya  
dan suhu tetap 

 
 

Fikri 
Abdullah B 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena isotermal 
maka suhu 
menjadi 
setengahnya dan 
semakin 
dipadatkan, 
tekanannya akan 
bertambah. 

1. Peserta didik memahami 
bahwa tekanan gas 
berbanding terbalik 
dengan volumenya. Bila 
volume gas berkurang 
menjadi seperempat dari 
volume sebelumnya, maka 
tekanan gasnya akan 
meningkat menjadi empat 
kali lipat dari sebelumnya. 

2. Peserta didik juga 
memahami bahwa ketika 
gas dimampatkan secara 
isotermal berarti 
temperatur gas akan 
mengalami perubahan dan 
bernilai ½ dari temperatur 
gas sebelumnya (semakin 
dimampatkan, maka 
semakin rendah temperatur 
gas). 

Pemampatan isotermal 
artinya memampatkan 
volume gas dengan 
kondisi temperatur  yang 
dipertahankan konstan, 
bisa dilakukan dengan 
cara mendorong piston 
secara perlahan-lahan. 
Walaupun volumenya 
berkurang, temperatur 
gas di dalamnya masih 
bisa dipertahankan 
konstan. Jadi selama 
pemampatan gas , 
temperaturnya tidak 
mengalami perubahan. 

Partial 
Understanding with 
Misconception 
 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

5. Apa yang akan terjadi apabila gas ideal 
dengan volume 10 liter dalam sistem tertutup, 
dimampatkan secara isotermal sampai 
volumenya menjadi  2,5 liter? 
A. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

menjadi  setengahnya  
B. Tekanan menjadi empat kalinya dan suhu 

tetap 
C. Tekanan menjadi dua kalinya dan suhu 

tetap 
D. Tekanan tetap dan suhu menjadi dua 

kalinya 
E. Tekanan menjadi seperempatnya dan suhu 

menjadi empat kalinya 
   Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  
............................................................................. 
............................................................................. 
............................................................................. 

   ............................................................................. 
  

    Kunci Jawab: B. Tekanan menjadi empat 
kalinya  dan suhu tetap 

 
 

Dian Witriani 

 

(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

E 
 

(Salah) 

Karena, V1 = 10L 
dan 
V2 = 2,5L 
 
Maka, ¼ dikali 
2,5 sama dengan 
10. 

1. Peserta didik  sudah 
memahami kalau volume gas 
yang 2,5 liter sama dengan ¼ 
dari volume  gas yang bernilai 
10 liter. 

2. Namun, peserta didik 
menganggap bahwa semakin 
kecil volume gas, maka 
tekanan gasnya juga semakin 
kecil sehingga juga bernilai ¼ 
dari tekanan sebelumnya. 
Sesuai dengan persamaan: 

1 21 2

11 10 2 5
4

10 10

=

⋅ = ⋅

=

 

p V p V

,  

3. Selain itu, Ia juga memahami 
bahwa ketika gas 
dimampatkan dan volume 
gasnya menjadi semakin 
kecil, artinya juga merubah 
temperatur gas di dalamnya 
sehingga bernilai empat kali 
dari temperatur sebelumnya. 

1. Pemampatan isotermal 
artinya memampatkan 
volume gas dengan 
kondisi temperatur  yang 
dipertahankan konstan. 

2. Tekanan gas berbanding 
terbalik dengan 
volumenya pada 
temperatur konstan. 
Apabila volume berkurang 
menjadi seperampatnya, 
maka: 
a. Kerapatan gas akan naik 

menjadi empat kalinya. 
b. Jumlah tumbukan  

partikel-partikel gas 
dengan dinding wadah 
juga meningkat menjadi 
empat kali lipat. 

c. Gaya rata-rata partikel 
gas yang menekan 
dinding wadah akan 
bertambah  menjadi 
empat kali lipat. 

d. Itu sebabnya, tekanan 
gas di dalamnya 
meningkat menjadi 
empat kalinya. 

Partial 
Understanding 
with 
(Misconception 
and 
Miscalculation) 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 
(Asal 

Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan 
volume pada gas ideal melalui proses isotermal adalah....  

      

    
 
 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab:   

        

Nofi 
Zuliana 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratori
um UIN 
Yogyakarta
) 

B 
 

(Salah) 

Karena tekanan 
dan volume 
pada gas ideal 
semakin besar 
tekanan yang 
diberikan, maka 
volumenya akan 
semakin 
berkurang. 

1. Peserta didik 
menafasirkan kata 
"tekanan" itu sebagai 
tekanan dari piston 
terhadap gas di dalam 
sistem tertutup. Padahal 
yang dimaksud dalam 
pokok soal merupakan 
tekanan gas  dalam 
wadah,  bukan tekanan 
dari pistonnya. 

2. Peserta didik juga 
memahami jika tekanan 
dari piston terhadap gas 
semakin besar, maka 
volumenya tentu 
semakin berkurang. 

3. Itulah sebabnya, peserta 
didik menyimpulkan 
bahwa grafik yang 
menggambarkan 
hubungan volume dan 
tekanan pada gas ideal 
melalui proses 
isotermal adalah grafik 
yang berupa garis 
linear dengan gradien 
negatif. 

 

1. Tekanan yang dimaksud dalam 
pokok soal adalah tekanan 
gasnya, bukan tekanan dari 
pistonnya. 

2. Grafik berbentuk garis lurus 
melandai (menurun) 
mempunyai persamaan 

( )2 1 2 1y y m x x− = −  

dimana kemiringan garisnya 
selalu bernilai konstan, 

2 1

2 1

y ym selalu kons tan
x x

 −
= = − 

 

3. Sementara, hukum Boyle yang 
menggambarkan hubungan 
tekanan gas dan volume gas 
pada temperatur konstan 
mempunyai persamaan:  

1 21 2⋅ = ⋅ =
 

V p V p kons tan  

4. Itu artinya, bentuk grafik yang 
tepat untuk menggambarkan 
hubungan tekanan gas dan 
volume gasnya dalam kondisi 
temperatur konstan adalah 
kurva hiperbola yang melandai 
(semakin turun) mengingat 
tekanan gas berbanding terbalik 
dengan volumenya. Hal ini 
dikarenakan, dalam kurva 
hiperbola yang justru bernilai 
konstan adalah hasil kali 
variabel x dan y sama seperti 
dalam persamaan hukum 
Boyle. 

1 1 2 2x y x y kons tan⋅ = ⋅ =  

Partial 
Understanding 
with 
(Misconception 
and 
Misinterpreted 
Word) 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan volume 
pada gas ideal melalui proses isotermal adalah....  

      

    
 
 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab:   

        

Chotim 
Oktaviana 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

D 
 

(Benar) 

Karena 
tekanan yang 
diberikan 
terhadap 
volume lebih 
besar. 

1. Peserta didik menafasirkan 
kata "tekanan" itu sebagai 
tekanan dari piston terhadap 
gas di dalam sistem tertutup. 
Padahal yang dimaksud 
dalam pokok soal 
merupakan tekanan gas  
yang ada di dalam 
wadahnya,  bukan tekanan 
dari pistonnya. 

2. Peserta didik juga 
memahami jika tekanan dari 
piston terhadap gas semakin 
besar, maka volumenya tentu 
akan menjadi semakin kecil 
dan grafik yang 
menggambarkan hubungan 
tersebut adalah kurva 
hiperbola yang melandai 
(semakin turun). 

1. Tekanan yang dimaksud 
dalam pokok soal adalah 
tekanan gasnya, bukan 
tekanan dari pistonnya. 

2. Akan lebih tepat jika 
ditambah keterangan 
bahwa "grafik berbentuk 
kurva hiperbola memenuhi 
persamaan: 

“
1 1 2 2x y x y kons tan⋅ = ⋅ = ”  

yang identik dengan 
persamaan pada hukum Boyle, 
yaitu: 

1 21 2⋅ = ⋅ =
 

V p V p kons tan  

Partial 
Understanding 
with 
Misinterpreted 
Word 

Diani Fahrul 
Roji 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

D 
 

(Benar) 
20= +

 

p p h
 

1

p
V

 

1. Peserta didik salah 
menuliskan rumus tekanan 
fluida (gas) yang 
berhubungan dengan 
kedalaman fluidanya. 

2. Namun, Ia memahami bahwa 
tekanan gas berbanding 
terbalik terhadap volume 
gasnya sehingga menurutnya 
grafik yang paling pantas 
untuk menggambarkan 
hubungan tekanan gas dan 
volume gas dalam kondisi 
isotermal adalah kurva 
hiperbola yang melandai 
(semakin turun). 

1. Persamaan yang benar 
untuk tekanan fluida (zat 
gas) yang berhubungan 
dengan kedalaman fluida 
adalah 

0= +
 

p p ghρ  

2. Lebih baik jika 
ditambahkan keterangan 
bahwa grafik berbentuk 
kurva hiperbola memenuhi 
persamaan: 

1 1 2 2x y x y kons tan⋅ = ⋅ =  
yang identik dengan 
persamaan pada hukum 
Boyle, yaitu 

1 21 2⋅ = ⋅ =
 

V p V p kons tan  

Partial 
Understanding 
with Miswriting 
Physics 
Equation 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik Analisis Jawaban dan Alasan Analisis 

Pembenaran Teridentifkasi 

6. Grafik yang menyatakan hubungan antara tekanan dan 
volume pada gas ideal melalui proses isotermal adalah....  

      

    
 
 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab:   

        

Qurotun A’yun 
 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

D 
 

(Benar) 

 

1 1 2 2pV C p V p V= → =  

Sebab, 1p
V



 

Dengan T tetap. 

1. Peserta didik sudah memahami 
bahwa tekanan gas dan volume 
gas pada temperatur konstan 
mempunyai hubungan yang 
berbanding terbalik. Itu artinya 
grafiknya harus melandai atau 
menurun. 

2.  Selain itu, hasil kali tekanan gas 
dan volume gas pada temperatur 
konstan selalu bernilai konstan. 

1 21 2⋅ = ⋅ =
 

V p V p kons tan  

Jadi, grafik yang cocok untuk 
memenuhi persamaan: 

1 1 2 2x y x y kons tan⋅ = ⋅ =  

adalah grafik dengan bentuk 
kurva hiperbola. 

3. Itu sebabnya, grafik yang paling 
tepat untuk menggambarkan 
kondisi tersebut adalah kurva 
hiperbola yang melandai seperti 
pada pilihan jawab “D”. 

 Scientific 
Understanding 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

7.Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin 
dibandingkan udara di dataran rendah? 
A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara   

di dataran rendah 
B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada 

di dataran tinggi 
C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran 

rendah 
D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit 

daripada di dataran tinggi 
E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap 

energi radiasi matahari daripada di dataran rendah 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab:  

B.Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada 
di dataran tinggi 

 

Nurotunnabilah 

 

(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

C 
 

(Salah) 

Karena 
dataran 
tinggi 
biasanya 
masih 
ASRI 
Jadi, 
suhunya  
tinggi 
karena 
masih 
banyak 
pohon-
pohon. 

Peserta didik 
memahami 
bahwa: 
1. banyaknya 

pepohonan di 
dataran tinggi, 
berarti 
temperatur di 
dataran tinggi 
semakin 
tinggi, 

2. semakin tinggi 
temperatur 
udara di suatu 
wilayah, 
semakin 
dingin udara 
di wilayah itu. 

1. Sebagian besar radiasi matahari lebih 
banyak di absorpsi untuk pertumbuhan 
tanaman di dataran tinggi dan digunakan 
untuk proses transportasi (pelepasan 
molekul air oleh tanaman ke atmosfer). 
Inilah juga yang menyebabkan temperatur  
udara jadi lebih rendah karena transfer 
energi yang digunakan untuk 
meningkatkan temperatur jumlahnya lebih 
banyak digunakan untuk transportasi dan 
elaborasi (pengaliran air dari tanah dan 
badan-badan air seperti: danau atau 
sungai). 

2. Semakin tinggi temperatur udara artinya 
semakin panas udaranya. Sebaliknya, 
semakin rendah temperatur udara artinya 
semakin dingin udaranya. Semakin tinggi 
temperatur udara artinya semakin panas 
udaranya.  

3. Dataran rendah lebih dekat dengan pusat 
bumi sehingga partikel-partikel udara 
yang ada di dataran tinggi akan di tarik 
oleh gaya gravitasi bumi menuju dataran 
rendah. Jadi, jumlah partikel udara di 
dataran tinggi  lebih sedikit tiap satuan 
volume bila dibandingkan di dataran 
rendah. Akibatnya,  seluruh partikel udara 
yang ada di dataran tinggi lebih sedikit 
menyerap energi panas dari radiasi 
matahari dan semakin jarang bertumbukan 
sehingga panas yang dihasilkan dari 
gesekan-gesekan antar partikelnya juga 
semakin berkurang bila di bandingkan di 
dataran rendahnya. Itu sebabnya, udara di 
dataran tinggi cenderung lebih dingin 
karena temperaturnya lebih rendah. 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

7.Mengapa udara di dataran tinggi terasa lebih dingin 
dibandingkan udara di dataran rendah? 
A. Udara di dataran tinggi lebih mampat daripada udara   

di dataran rendah 
B. Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada 

di dataran tinggi 
C. Suhu didataran tinggi lebih tinggi daripada di dataran 

rendah 
D. Jumlah partikel udara di dataran rendah lebih sedikit 

daripada di dataran tinggi 
E. Partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap 

energi radiasi matahari daripada di dataran rendah 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab:  

B.Tekanan udara di dataran rendah lebih besar daripada 
di dataran tinggi 

 

Qurotun 

A’yun 

 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

A 
 

(Salah) 

Karena tekanan 
udara semakin 
tinggi semakin 
besar 

Peserta didik 
memahami bahwa : 
1. udara di dataran 

tinggi lebih 
mampat daripada 
udara di dataran 
rendah, 

2. semakin mampat 
udara di suatu 
wilayah, semakin 
besar pula tekanan 
udara di wilayah 
itu, 

3. semakin besar 
tekanan udara di 
suatu wilayah 
berarti temperatur 
udara di wilayah 
itu semakin 
rendah (udaranya 
lebih dingin). 

1. Dataran rendah lebih dekat 
dengan pusat bumi sehingga 
partikel-partikel udara yang 
ada di dataran tinggi akan di 
tarik oleh gaya gravitasi 
bumi menuju dataran rendah. 
Jadi, jumlah partikel udara di 
dataran rendah menjadi lebih 
banyak tiap satuan volume 
bila dibandingkan di dataran 
tinggi.Selain itu, ini juga 
menunjukkan bahwa udara 
di dataran rendahlah yang 
lebih mampat dan udara di 
dataran tinggilah yang lebih 
renggang. 

2. Semakin mampat udara di 
suatu wilayah, berarti 
semakin besar pula tekanan 
udaranya. 

3. Semakin besar tekanan udara 
di suatu wilayah artinya 
menunjukkan kalau jumlah 
tumbukannya juga lebih 
banyak sehingga gesekan 
antar partikelnya juga lebih 
banyak. Akibatnya, panas 
yang dihasilkan dari gesekan 
antar partikel udara juga 
semakin banyak dan semakin 
tinggi pula temperatur udara di 
wilayah itu. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

8.Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari 
temperatur 273K menjadi 546K,  sedangkan volume gas 
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem 
tertutup akan menjadi....  
A.  Seperempat dari tekanan semula 
B.  Setengah dari tekanan semula 
C.  Dua kali dari tekanan semula 
D.  Empat kali dari tekanan semula 
E.  Enam kali dari tekanan semula 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup 
menjadi dua kali dari tekanan gas 
semula 

 

Siti 

Nasriyatun 

 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena suhunya 
semakin tinggi 
dan tekanan gas 
menjadi 
menurun. 

1. Peserta didik 
memahami bahwa 
semakin tinggi 
temperatur gas 
ideal di dalam 
sistem tertutup, 
maka semakin 
kecil tekanan gas 
di dalamnya. 
Sebaliknya, 
tekanan gas akan 
meningkat bila 
temperatur gasnya 
semakin rendah. 

2. Selain itu, peserta 
didik juga 
melakukan 
kesalahan 
perhitungan, yaitu :  
546K : 273K = 4. 
Jadi, Ia memahami 
tekanan gas menjadi 
¼ kali dari tekanan 
sebelumnya.. 

1. Seharusnya tekanan gas naik satu 
kali lipat dari tekanan gas 
sebelumnya, karena temperatur 
gas di dalamnya juga mengalami 
kenaikan satu kali lipat. 

2. Pada volume gas yang 
dipertahankan konstan, semakin 
tinggi temperatur, semakin besar 
energi panas yang diserap oleh 
partikel gas sehingga gerakannya 
semakin cepat dan jumlah 
tumbukannya semakin banyak. 
Akibatnya, gaya rata-rata partikel 
gas yang bekerja pada dinding 
wadah juga semakin besar. Itulah 
sebabnya, tekanan gas 
meningkat. 

Misconception 
with 
Miscalculation 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 
Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

8.Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari 
temperatur 273K menjadi 546K,  sedangkan volume gas 
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem 
tertutup akan menjadi....  
A.  Seperempat dari tekanan semula 
B.  Setengah dari tekanan semula 
C.  Dua kali dari tekanan semula 
D.  Empat kali dari tekanan semula 
E.  Enam kali dari tekanan semula 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup 
menjadi dua kali dari tekanan gas 
semula 

 

Ghaniyu 

Safitri 

 

(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

B 
 

(Salah) 

Karena semakin 
temperaturnya 
meningkat maka 
volume gas 
didalam juga 
akan meningkat 
½ dari 
temperaturnya.  
273K menjadi 
546K 

1. Peserta didik kurang cermat 
dalam memahami kalimat 
dalam pokok soal  sehingga Ia 
menganggap bahwa semakin 
tinggi temperatur, maka 
semakin besar volume gas.  

2. Peserta didik memahami 
bahwa 273 : 546 = ½ 
sehingga Ia menganggap 
bahwa hasil pembagian 
tersebut juga menunjukkan 
besarnya perubahan volume 
gas yaitu menjadi ½ dari 
volume gas sebelumnya. 

3. Peserta didik memahami 
bahwa semakin besar 
temperatur gas, semakin 
bertambah volume gas, 
semakin kecil tekanan gas 
di dalamnya. Ini artinya bila 
temperatur gas mengalami 
kenaikan dari 273K 
menjadi 546K, maka 
volume gas akan bertambah 
sebesar setengahnya dan 
tekanan gas di dalamnya 
justru akan turun sebesar 
setengah dari tekanan gas 
semula. 

1. Dalam pokok soal sudah 
dijelaskan bahwa 
volume gas 
dipertahankan konstan 
walaupun saat gas 
dipanaskan. Jadi, 
volume gas tidak akan 
berubah. Sepertinya, 
peserta didik kurang 
teliti dalam memahami 
maksud soal. 

2. Hasil bagi temperatur 
awal terhadap 
temperatur akhir belum 
tentu menunjukkan 
besarnya kenaikan 
volume gasnya. 

3.  Semakin tinggi 
temperaturnya, semakin 
besar energi panas yang 
diserap oleh partikel gas 
sehingga gerakannya 
semakin cepat dan 
jumlah tumbukannya 
semakin banyak. 
Akibatnya, gaya rata-
rata partikel gas yang 
bekerja pada dinding 
wadah juga semakin 
besar. Ini artinya, 
tekanan gas di dalamnya 
justru akan mengalami 
peningkatan. 

Misconception 
with 
Misprecision 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 
(Asal 

Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 
Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

8.Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari 
temperatur 273K menjadi 546K,  sedangkan volume gas 
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem 
tertutup akan menjadi....  
A.  Seperempat dari tekanan semula 
B.  Setengah dari tekanan semula 
C.  Dua kali dari tekanan semula 
D.  Empat kali dari tekanan semula 
E.  Enam kali dari tekanan semula 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup 
menjadi dua kali dari tekanan gas 
semula 

 

Dian 

Witriani 

 

(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratori
um UIN 
Yogyakarta
) 

B 
 

(Salah) 

Karena, 546 – 
273 = 272 
 
Ek = ½ mv2  
dan  
Ek = ½ m (273 - 
546) 
Ek = ½ m 272 
Ek = m . 136 

1. Peserta didik mengalami 
kesalahan perhitungan 
dalam melakukan 
pengurangan bilangan, yaitu  

    546 – 273 = 272. 
2. Peserta didik hanya 

mengetahui rumus energi 
kinetik yaitu Ek = ½ mv2  . 
Terlebih, hasil pengurangan 
bilangan dimasukkan ke 
dalam variabel v dalam 
rumus energi kinetik.  

3. Pada akhirnya, penjelasan 
yang ingin diberikan oleh 
peserta didik melalui 
perhitungan rumus menjadi 
tidak relevan terhadap 
jawaban yang dipilihnya 
dalam menyelesaikan soal.  

1. Seharusnya,bilangan 
546 dikurangi dengan 
bilangan 273 adalah 
273, bukan 272. 

2. Variabel v dalam 
persamaan energi 
kinetik: Ek = ½ mv2 
menyatakan kecepatan 
gerak partikel gas. 

3. Apabila ingin 
menyelesaikan soal 
dengan menggunakan 
rumus, akan lebih 
mudah bila 
menggunakan 
persamaan: 

1 2

1 2

p p
T T

=
 

 

No 
Understanding 
with 
Miscalculation 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

8.Jika gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dari 
temperatur 273K menjadi 546K,  sedangkan volume gas 
dipertahankan tetap sehingga tekanan gas dalam sistem 
tertutup akan menjadi....  
A.  Seperempat dari tekanan semula 
B.  Setengah dari tekanan semula 
C.  Dua kali dari tekanan semula 
D.  Empat kali dari tekanan semula 
E.  Enam kali dari tekanan semula 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: C. Tekanan gas dalam sistem tertutup 
menjadi dua kali dari tekanan gas 
semula 

 

Diani Fahrul 

Roji 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

B 
 

(Salah) 

Karena pada 
saat pemanasan 
terjadi 
perubahan dari 
273K – 546K, 
menandakan 
tekananpun 
meningkat 
setengah. 

1. Peserta didik sebenarnya 
sudah memahami bahwa 
semakin tinggi temperatur 
gasnya, semakin besar 
pula tekanan gas di 
dalamnya. 

2. Namun, karena peserta 
didik kurang cermat 
dalam membaca 
pernyataan “tekanan gas 
akan menjadi” yang 
tertera dalam pokok soal 
dan Ia juga kurang cermat 
dalam membaca 
perubahan temperatur dari 
273K menjadi 546K. 

3. Akibatnya, Ia 
menganggap bahwa dalam 
soal tekanan gas akan 
mengalami peningkatan 
sebesar ½ dari tekanan 
semula.  

4. Pada akhirnya, Ia 
menjawab bahwa tekanan 
gas menjadi ½ dari 
tekanan semula 
(sebelumnya). 

1. Perubahan temperatur 
dari 273 K menjadi 546 
K artinya mengalami 
kenaikan sebesar satu 
kali lipat. Ini artinya 
tekanan gas juga naik 
sebesar satu kali lipat 
juga. Ini menunjukkan 
kalau tekanan gas di 
dalam sistem tertutup 
menjadi dua kali dari 
tekanan gas semula.. 

2. Lagi pula dalam dalam 
pokok soal sudah 
dijelaskan “Tekanan gas 
akan menjadi” Ini 
artinya jika menjawab 
pilihan jawab B, berarti 
menunjukkan kalau 
tekanan gas akan 
menjadi ½ dari tekanan 
semula. Artinya, 
tekanannya justru 
berkurang ½ nya, bukan 
naik ½ nya. 

Partial 
Understanding 
with Misprecision 

Muchtar 

Firdaus 

Bahtiar 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

Tidak 
dijawab 

Tidak diisi. Peserta didik tidak 
memberikan respon dan 
penjelasan apapun terhadap 
soal tersebut. 

 Non Response 
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Soal dan Kunci Jawab Nama Peserta 
Didik Jawaban 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi  

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki 
tekanan sebesar 1 atm pada volume 4 liter. Apabila 
tekanan terhadap udara dari piston dijaga konstan, maka 
apa yang akan terjadi ketika nyala api dimatikan? 
A.  Suhu udara di dalamnya akan meningkat 
B.  Partikel udara akan bergerak lebih cepat 
C.  Piston akan bergerak menuju ke bawah 
D.  Piston akan bergerak menuju ke atas 
E.  Energi kinetik partikel udara akan meningkat 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

   Kunci Jawab: C. Piston akan bergerak menuju ke bawah 

Dara Ayu 

Rozaliana 

(XI-IPA 2  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena  jika 
suhu semakin 
besar maka 
panas semakin 
kecil. 

Peserta didik memahami 
bahwa: 
1. ketika nyala api 

dimatikan, temperatur 
udara di dalamnya akan 
meningkat, 

2. semakin tinggi 
temperatur, justru 
semakin kecil panas 
yang dimiliki oleh 
partikel-partikel 
udaranya. 

1. Saat api dimatikan, 
otomatis temperatur 
udara di dalamnya juga 
akan semakin turun 
(semakin rendah 
temperatur udara di 
dalam wadah). 

2. Semakin tinggi 
temperatur udara, 
semakin besar energi 
panas yang diserap oleh 
partikelnya sehingga 
semakin besar panas 
yang dimiliki oleh 
partikel-partikel 
udaranya. 

Misconception 

Chotim Oktaviana 

 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 

B 
 

(Salah) 

Tidak diisi. Walaupun jawaban yang 
dipilih oleh peserta didik 
dinyatakan “Salah” yaitu 
“partikel udara bergerak 
lebih cepat” saat api 
dimatikan.  Sayangnya, Ia 
tidak memberikan 
penjelasan apapun terkait 
dengan jawaban yang 
telah dipilihnya. 

Saat api dimatikan, 
temperaturnya akan semakin 
turun dan membuat energi 
panas yang terserap oleh 
partikel juga semakin 
berkurang. Akibatnya, gerak 
partikel udara menjadi lebih 
lambat dari sebelumnya. 

No Understanding 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban 
dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

9. Perhatikan gambar berikut! 

 
Udara dalam sistem tertutup bersuhu 300K memiliki 
tekanan sebesar 1 atm pada volume 4 liter. Apabila 
tekanan terhadap udara dari piston dijaga konstan, maka 
apa yang akan terjadi ketika nyala api dimatikan? 
A.  Suhu udara di dalamnya akan meningkat 
B.  Partikel udara akan bergerak lebih cepat 
C.  Piston akan bergerak menuju ke bawah 
D.  Piston akan bergerak menuju ke atas 
E.  Energi kinetik partikel udara akan meningkat 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

   Kunci Jawab: C. Piston akan bergerak menuju ke bawah 

Qurotun 

A’yun 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

 

 

C 
 

(Benar) 

Karena tidak ada 
yang 
menghalangi, 
karena nyala api 
mati tersebut.  

Peserta didik 
memberikan 
penjelasan yang 
kurang relevan 
terhadap jawaban 
yang dipilihnya, 
yaitu “ketika nyala 
api dimatikan, maka 
tidak akan ada yang 
menghalangi” 
sehingga membuat 
dinding piston 
bergerak menuju ke 
bawah. 

Ketika nyala api dimatikan, maka: 
1. temperaturnya akan menurun (semakin 

rendah). 
2. energi panas yang diserap oleh partikel-

partikel udara di dalamnya juga akan 
semakin berkurang. 

3. gerak partikel udara menjadi lebih 
lambat. 

4. jumlah tumbukan partikel-partikel udara 
akan berkurang setiap detiknya. 

5. gaya dari partikel-partikel udara yang 
menekan dinding piston menjadi semakin 
kecil. 

6. mengingat dinding piston juga 
mempunyai berat, terlebih ditambah 
dengan dua buah beban di atasnya, maka 
tekanan yang diberikan oleh dinding 
piston akan lebih besar daripada tekanan 
yang diberikan partikel-partikel udara di 
dalamnya. 

7. itulah sebabnya, dinding piston akan 
terdorong ke bawah sehingga volume 
menurun. 

No 
Understanding 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 
Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 

 
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika 
sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi 
maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon 
udara apabila didiamkan selama 2 jam? 
A. Balon akan menyusut 
B. Balon akan langsung meletus 
C. Balon akan mengembang  
D. Balon tetap konstan volumenya 
E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas   

didalamnya 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

      Kunci Jawab: C. Balon akan mengembang 

Ahmad 

Khoirudin 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena suhu 
akan 
mempengaruhi 
volume yang 
ada di dalam 
balon. 

Peserta didik memahami bahwa saat 
balon di tempatkan di bawah radiasi 
matahari pada siang hari selama dua 
jam, maka: 
1. temperatur udara di dalam balon 

akan meningkat, 
2. semakin tinggi temperatur 

udara di dalam balon, semakin 
kecil pula volume udaranya 
sehingga balon akan menyusut. 

Ketika temperatur udara 
di dalam balon menjadi 
semakin tinggi, maka: 
1. semakin besar pula 

energi panas yang 
diserap oleh partikel-
partikel udaranya,  

2. semakin cepat gerak 
partikel udara, 

3. semakin banyak 
jumlah tumbukan 
partikel-partikel 
udara, 

4. gaya rata-rata partikel 
udara yang bekerja 
pada dinding balon  
menjadi semakin 
besar, 

5.  akibatnya, tekanan 
udara di dalam balon 
menjadi semakin 
besar pula, 

6. itu artinya, balon akan 
mengembang, bukan 
menyusut. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 

 
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika 
sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi 
maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon 
udara apabila didiamkan selama 2 jam? 
A. Balon akan menyusut 
B. Balon akan langsung meletus 
C. Balon akan mengembang  
D. Balon tetap konstan volumenya 
E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas   

didalamnya 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

      Kunci Jawab: C. Balon akan mengembang 

Darmawan 

Alisaputra 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

C 
 

(Benar) 

Ya, karena 
partikel 
mendapat 
energi (kalor) 
partikel 
bergerak 
semakin cepat 
 tumbukan 
dan gerak ke 
segala arah 
bertambah  
tekanan 
bertambah. 

Peserta didik memahami 
bahwa:  
1. ketika balon diikatkan di 

pagar pada siang hari 
selama dua jam, maka 
partikel-partikel udara di 
dalam balon akan 
mendapatkan energi panas 
yang semakin besar, 

2. gerak partikel-partikel udara 
menjadi lebih cepat, 

3. jumlah tumbukan-tumbukan 
partikel udara terhadap 
dinding balonnya menjadi 
semakin banyak tiap 
detiknya, 

4. tekanan partikel-partikel 
udara pada dinding balon 
menjadi semakin besar pula, 

5. pada akhirnya, balon akan 
mengembang. 

Akan lebih tepat jika diberikan 
keterangan tambahan bahwa: 
1. semakin tinggi temperatur, 

semakin besar energi panas 
yang diserap partikel 
udaranya, 

2. semakin besar pula gaya yang 
dikerjakan oleh partikel-
partikel udara terhadap 
dinding balon dan semakin 
besar tekanannya, 

3. mengingat bahwa 
sebelumnya, balon ditiup 
tidak sampai dalam kondisi 
maksimum. Itulah sebabnya, 
balon hanya akan 
mengembang (semakin besar 
volume), namun tidak sampai 
meletus. 

Partial 
Understanding 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 

 
Balon udara diikatkan ke pagar pada siang hari. Jika 
sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi 
maksimum, maka apa yang akan terjadi pada balon 
udara apabila didiamkan selama 2 jam? 
A. Balon akan menyusut 
B. Balon akan langsung meletus 
C. Balon akan mengembang  
D. Balon tetap konstan volumenya 
E. Balon akan mengalami penurunan tekanan gas   

didalamnya 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

      Kunci Jawab: C. Balon akan mengembang 

Nurul Latifah 

 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 
 

B 
 

(Salah) 

Tidak diisi. Peserta didik tidak 
memberikan penjelasan 
apapun terkait dengan 
jawaban yang dipilihnya. 

Balon hanya akan 
mengembang (volume 
bertambah), namun tidak akan 
meletus. Sebab, sebelumnya 
balon ditiup tidak sampai 
dalam kondisi maksimum 

No 
Understanding 

Aldhafi Nur 

Anisya 

 

(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

E 
 

(Salah) 

Karena semakin 
panas, gas akan 
diserap oleh 
matahari. 

Peserta didik memahami 
bahwa ketika balon di 
tempatkan dibawah radiasi 
matahari selama 2 jam, maka: 
1. semakin tinggi temperatur 

udara di dalam balon dan 
akhirnya menjadi semakin 
panas, 

2. semakin panas udara yang 
ada di dalam balon, justru 
membuat semakin banyak 
udara yang keluar dari 
balon, kemudian udara 
tersebut akan diserap oleh 
matahari sehingga 
semakin kecil tekanan 
udara di dalamnya. 

Kondisi udara di dalam balon, 
sama seperti halnya kondisi 
udara di dalam sistem tertutup 
sehingga  ketika temperatur 
udara di dalamnya meningkat, 
jumlah udara di dalamnya 
relatif konstan. Namun, yang 
berubah adalah kecepatan gerak 
partikelnya yang semakin 
bertambah, jumlah 
tumbukannya yang semakin 
banyak setiap detiknya dan 
gaya rata-rata partikel udara 
yang semakin besar ketika 
menekan dinding balon 
sehingga tekanan udara di 
dalam balon akan mengalami 
peningkatan (semakin besar). 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

11. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan ciri gas tidak 
ideal adalah.... 
A. Partikel gasnya bergerak tidak bebas  
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat 
C. Gaya tolak-menolak antar partikel diabaikan 
D. Partikel-partikel gas terdistribusi secara merata  
E. Partikel gasnya selalu dalam keadaan diam 

 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: B. Gaya tarik-menarik antar partikel 
sangat kuat. 

 

Dwi Rahmawati 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Ciri gas tidak ideal 
yaitu partikel 
gasnya bergerak 
tidak bebas. 

Peserta didik memahami 
bahwa gas tidak ideal itu 
memiliki ciri khusus 
yaitu partikel gasnya 
tidak dapat bergerak 
bebas. 

Baik gas ideal maupun 
gas tidak ideal atau gas 
yang bersifat tidak 
sempurna (gas yang 
sebenarnya), keduanya 
sama-sama memiliki 
persamaan bahwa 
partikel gasnya sama-
sama bergerak bebas 
dengan arah sembarang 
atau acak (tidak teratur). 

Misconception 

Dwika Yunisa 

 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 
 

A 
 

(Salah) 

Partikel gasnya 
kalau pada gas tidak 
ideal itu 
bergeraknya tidak 
bebas karena gas 
tersebut tidak 
teratur dan gasnya 
tidak merata. 

Peserta didik memahami 
bahwa karakteristik gas 
tidak ideal adalah 
partikelnya menempati 
ruang seecara tidak merata 
serta memiliki gerak yang 
tidak bebas. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Imam Dermawan 

 

(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 

E 
 

(Salah) 

Karena partikel gas 
ideal bergerak 
secara bebas dan 
tumbukan yang 
terjadi lenting 
sempurna. 

1. Peserta didik memahami 
partikel gas ideal itu, 
partikelnya bergerak 
bebas tiada henti yang 
mana tumbukannya 
adalah tumbukan lenting 
sempurna. 

2. Sebaliknya, peserta 
didik memahami bahwa 
partikel gas tidak 
ideal, justru selalu 
dalam keadaan diam. 

Baik gas ideal maupun 
gas tidak ideal atau gas 
yang bersifat tidak 
sempurna (gas yang 
sebenarnya), keduanya 
sama-sama memiliki 
persamaan yaitu partikel 
gasnya sama-sama 
bergerak bebas dengan 
arah sembarang atau 
acak (tidak teratur) yang 
tiada henti. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Zulfa Ahmad Nur 

Kholik 

 

(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 

Tidak 
dijawab 

Saya belum terlalu 
faham, maka saya 
hanya menjawab 
alasan saya tidak 
menjawab. 

Peserta didik tidak 
mengetahui karakteristik 
gas tidak ideal sehingga 
lebih memilih tidak 
memberikan respon. 

 No 
Understanding 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 
Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

12. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan ciri gas ideal 
adalah.... 
A. Partikel gasnya bergerak bebas dan teratur 
B. Gaya tarik-menarik antar partikel sangat kuat 
C. Gaya tarik-menarik antar partikel dianggap bernilai    

nol 
D. Gaya tolak-menolak antar partikel tidak dapat 

diabaikan 
E. Partikel-partikel gas kadang diam dan kadang 

bergerak 
 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: C. Gaya tarik-menarik antar partikel  
dianggap bernilai nol. 

 

Nurotunnabilah 

(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

E 
  

(Salah) 

Karena apabila 
tidak ada yang 
mempengaruhi, 
maka partikel 
gas diam dan 
apabila ada 
yang 
mempengaruhi 
maka akan 
bergerak. 

1. Peserta didik memahami 
bahwa partikel gas ideal 
akan diam apabila tidak 
ada yang mempengaruhi 
seperti perubahan 
temperatur. 

2. Sebaliknya, peserta didik 
memahami bahwa partikel-
partikel gas ideal akan 
bergerak apabila terjadi 
perubahan temperatur. 

Walaupun tidak ada yang 
mempengaruhinya, partikel-
partikel gas ideal selalu 
bergerak secara sembarang 
atau acak (tidak teratur) . 

Misconception 

Lailatul 

Kurniawati 

Ningsih 

(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

D 
 

(Salah) 

Karena dalam 
gas ideal, gaya 
tolak-menolak 
antar partikel 
tidak dapat 
diabaikan.  

Peserta didik memahami bahwa 
karakteristik gas ideal adalah 
gaya tolak menolaknya tidak 
dapat diabaikan. 

Pada gas ideal, baik gaya 
tarik-menari maupun gaya 
tolak-menolak antar 
partikel gasnya sama-sama 
diabaikan karena energi 
potensial yang dimiliki 
oleh partikel-partikel  yang 
dipengaruhi oleh gaya-
gaya tersebut saat 
bertumbukan sangatlah 
kecil, jika dibandingkan 
dengan energi kinetiknya 
sendiri sehingga dapat 
diabaikan. 

Misconception 

Muchtar 

Firdaus Bahtiar 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

Tidak 
dijawab 

Tidak diisi. Peserta didik tidak memberikan 
respon atau penjelasan apapun 

 Non Response 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
 



 

291 

Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

13. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Udara yang berada dalam sistem tertutup jika 

dimampatkan (ditekan) sampai volume udaranya 

berkurang menjadi setengahnya. Akibatnya, partikel-

partikel udara di dalamnya akan mengalami.... 

A. Penurunan kelajuan partikel 

B. Penurunan temperatur 

C. Peningkatan jumlah tumbukan 

D. Peningkatan jumlah partikel  

E. Penurunan jumlah partikel  

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: C. Peningkatan jumlah tumbukan 

 

Siti Sari Istiyani 

 

(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 

E 
 

(Salah) 

Karena volume 
berbanding lurus 
dengan jumlah 
partikel atau 
volume 
berkurang, 
 jumlah 
partikelnya pun 
juga berkurang. 

Peserta didik memahami 
bahwa semakin kecil 
volumenya, maka 
semakin sedikit jumlah 
partikel-partikel 
udaranya. Sebaliknya, 
semakin besar 
volumenya, maka 
semakin banyak pula 
jumlah partikel-partikel 
udara di dalamnya. 

Udara di dalam sistem 
tertutup (wadah yang 
tertutup rapat) sehingga 
saat udara di dalamnya 
dimampatkan, maka 
jumlah partikelnya tidak 
akan berubah (konstan) 
sekalipun volumenya 
berubah. 

Misconception 

Qurotun A’yun 

 

(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 
 

E 
 

(Salah) 

Karena jumlah 
patikel saat 
ditekan akan 
menggabung 
dengan partikel 
yang lain, maka 
dari itu jumlah 
partikel menurun. 

Peserta didik memahami 
bahwa  
semakin besar tekanan 
yang diberikan oleh 
piston terhadap partikel-
partikel udara di 
dalamnya, semakin 
banyak partikel-partikel 
udara yang akan 
bergabung satu dengan 
yang lain sehingga 
jumlah partikel-
partikelnya menjadi 
berkurang. 

Saat partikel-partikel udara 
di dalam wadah ditekan ke 
bawah oleh dinding piston, 
maka partikel-partikel 
udara hanya akan ditarik 
cukup berdekatan satu 
dengan yang lain, namun 
tidak sampai bergabung. 
Akibatnya, kerapatan udara 
di dalam sistem tertutup 
meningkat. Jadi, saat 
dimampatkan, jumlah 
partikel-partikel udaranya 
tetap. 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

14. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Apabila udara dalam sistem tertutup dengan jumlah 

partikel tetap dimampatkan pada suhu yang dijaga 

konstan, maka partikel-partikel udara itu akan .... 

A.  Bergerak lebih cepat  

B.  Bergerak lebih lambat  

C.  Momentum menjadi lebih kecil 

D.  Lebih sering bertumbukan 

E.  Mengalami penurunan energi kinetik  
  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: D. Partikel-partikel udara akan lebih 
sering bertumbukan. 

 

Dian Witriani 
 
 
(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena 
ruangan 
yang berisi 
partikel 
lebih luas. 

1. Peserta didik kurang cermat 
dalam membaca pokok soal 
sehingga Ia mengira bahwa 
ketika udara dalam sistem 
tertutup mencoba 
dimampatkan, maka 
kondisinya dari gambar B  
gambar A (volumenya 
semakin bertambah). 

2. Peserta didik juga 
memahami bahwa semakin 
besar ruang gerak untuk 
partikel-partikel udara 
dalam sistem tertutup, 
maka semakin cepat pula 
gerak dari partikel-
partikel udara di dalam 
sistem tertutup. 

1. Yang dimaksud dalam butir 
soal, ketika udara 
dimampatkan kondisi 
volumenya seperti yang 
ditunjukkan oleh gambar B, 
bukan gambar A. 

2. Cepat atau lambatnya gerak 
dari partikel-partikel udara 
bergantung pada 
temperaturnya. Dalam butir 
soal, temperatur udaranya 
dipertahankan konstan saat 
dimampatkan, artinya besarnya 
energi panas yang diserap oleh 
partikel udara juga konstan 
sehingga partikel-partikel 
udara bergerak dengan 
kecepatan yang konstan pula. 

Misconception 
with 
Misprecision 

Nurul 
Istiqomah 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

A 
 

(Salah) 

Karena 
volume 
yang 
ditempati 
semakin 
sempit. 

1. Peserta didik memahami 
bahwa apabila udara dalam 
sistem tertutup ditekan ke 
bawah oleh piston, 
menandakan kalau 
volumenya juga semakin 
sempit. 

2. Peserta didik juga 
memahami bahwa semakin 
kecil volume  (ruang 
gerak) yang ditempati oleh 
partikel-partikel udara di 
dalam wadah, semakin 
cepat pula gerak partikel 
udaranya. 

1. Udara dalam sistem tertutup 
dimampatkan pada temperatur 
yang dipertahankan konstan 
sehingga tidak akan ada 
perubahan pada kecepatan 
partikelnya, karena besarnya 
energi yang diserap oleh 
partikel udara juga konstan. 
Oleh karena itu, kecepatan 
partikelnya juga konstan. 

2. Semakin tinggi temperatur, 
energi panas yang diserap 
partikel udara semakin besar 
sehingga partikel-partikelnya 
akan bergerak lebih cepat. 
Jadi, perubahan volume tidak 
berpengaruh pada besar 
kelajuan partikelnya. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

15. Tuas pompa sepeda didorong ke bawah secara 

perlahan-lahan sehingga udara dalam tabung 

pompa termampatkan. Apa yang akan terjadi pada 

partikel-partikel udara di dalam pompa? 

A. Lebih sering bertumbukan 

B. Semakin jarang bertumbukan 

C. Jumlah partikel semakin berkurang 

D. Energi kinetiknya semakin berkurang 

E. Bergerak semakin lambat 

 Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 
Kunci Jawab: C. Jumlah partikel semakin 

berkurang 

Rifqi Fauzi 
 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 
 

A 
 

(Benar) 

Tumbukan 
meningkat 
karena 
semakin 
kecil atau 
sempit 
jarak antar 
partikelnya. 

Peserta didik memahami bahwa 
apabila tuas pompa sepeda di 
dorong ke bawah,  maka semakin 
kecil jarak antar partikel-
partikelnya yang artinya semakin 
besar pula kerapatan (jumlah 
partikel udara per satuan volume) 
udara sehingga jumlah tumbukan 
partikel-partikel udaranya 
menjadi semakin banyak untuk 
setiap detiknya. 

 Scientific 
Understanding 

Wiwit 
Widianingsih 
 
 
(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 
 

 

D 
 

(Salah) 

Karena 
ruang 
gerak 
terbatas. 

1. Peserta didik memahami bahwa, 
apabila tuas pompa sepeda 
didorong ke bawah secara  
perlahan-lahan, dapat 
mengakibatkan ruang gerak 
untuk partikel-partikel di dalam 
menjadi semakin kecil (volume 
menurun). 

2. Namun, peserta didik ternyata 
juga memiliki pemahaman lain 
yaitu, semakin kecil ruang 
gerak untuk partikel udara, 
semakin kecil pula energi 
kinetik translasi rata-rata 
yang dimiliki partikel-partikel 
udara di dalamnya. 

1. Energi kinetik translasi rata-
rata partikel udara tidak 
bergantung pada besar atau 
kecilnya ruang gerak yang 
ditempati partikel-partikel 
udaranya (volume), namun 
bergantung pada temperatur. 

2. Tuas pompa sepeda di 
dorong ke bawah secara 
perlahan-lahan. Hal ini 
dimaksudkan agar 
temperatur udara di dalam 
pompa sepeda tetap terjaga 
konstan sehingga besarnya 
energi kinetik partikelnya 
juga konstan. Oleh karena 
itu, energi kinetik translasi 
rata-rata partikel-partikel 
udara tetap terjaga konstan. 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Dian 
Nurmawaddah 
 
(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 
 

Tidak 
dijawab 

Tidak diisi. Peserta didik tidak memberikan 
jawaban dan penjelasan apapun. 

 Non Response 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

16. Jika volume udara dalam sistem tertutup termampatkan 

menjadi setengahnya pada suhu yang dijaga konstan, 

maka akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

tekanan udara di dalamnya. Hal ini disebabkan karena 

.... 

A. Kerapatan partikel udara menjadi dua kalinya 

B. Partikel udara bergetar dua kali lebih cepat 

C. Partikel udara bergerak dua kali lebih lambat 

D. Jumlah partikel-partikel udara menjadi dua kali lipat 

E. Energi kinetik partikel udara menjadi setengahnya 

 
  Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 
      Kunci Jawab: A. Kerapatan partikel udara menjadi 

dua kalinya. 

 

Retno 

Junimatara 

 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 
 

C 
 

(Salah) 

Ruang 
semakin 
sempit, 
gaya bebas 
geraknya 
semakin 
kecil 
sehingga 
lambat. 

1. Peserta didik memahami bahwa 
pengurangan volume udara 
menjadi setengahnya berakibat 
ruang gerak untuk partikelnya 
menjadi lebih kecil. 

2. Peserta didik memahami bahwa 
semakin kecil ruang gerak 
untuk partikel-partikel udara, 
berakibat gaya yang bekerja 
pada partikel tersebut menjadi 
semakin kecil sehingga 
partikel-partikel udara di 
dalam sistem tertutup 
bergerak menjadi semakin 
lambat dan menyebabkan 
terjadinya perubahan tekanan 
udara di dalamnya. 

1. Partikel udara dapat 
bergerak bebas dengan 
kelajuan tertentu 
penyebabnya bukan 
gayanya, melainkan karena 
temperaturnya.  

2. Berapapun volume yang 
ditempati oleh partikel-
partikel udara, apabila 
temperatur udara 
dipertahankan konstan, 
maka besarnya  energi 
panas yang diserap oleh 
partikel akan tetap konstan 
sehingga kecepatan 
partikelnya juga konstan, 
bukan semakin kecil 
kecepatannya (bergerak 
semakin lambat). 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Zulfa Ahmad 

Nur Kholik 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

B 
 

(Salah) 

Karena 
ruang 
gerak 
partikel 
berkurang 
dan jumlah 
partikel gas 
tetap. 

1. Peserta didik memahami bahwa 
pemampatan udara dalam sistem 
tertutup mengakibatkan volume 
udara berkurang sehingga ruang 
gerak untuk partikel-partikelnya 
semakin berkurang (terbatas). 

2. Peserta didik  juga memahami 
bahwa dengan jumlah partikel-
partikel udara yang konstan 
serta ruang gerak untuk 
partikel yang semakin kecil, 
maka akan menbuat partikel-
partikel udara bergetar 
semakin cepat sehingga 
mempengaruhi tekanan udara di 
dalamnya. 

Partikel dapat bergetar lebih 
cepat apabila terjadi 
kenaikan temperatur, 
akibatnya partikel udara 
akan menyerap energi panas 
yang semakin besar sehingga 
terjadi kenaikan pada energi 
vibrasi partikelnya. Dalam 
hal ini, temperaturnya 
konstan sehingga kecepatan 
partikel-partikel udara untuk 
bergetar juga tidak akan 
mengalami perubahan 
(konstan). 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban dan Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah partikel udara dengan massa mo melaju dengan 

searah sumbu X dengan kelajuan (v) ke arah dinding 

wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara dengan 

dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, 

maka impuls yang dialami partikel udara akan.... 

A. Bernilai nol 

B. Bernilai satu kali momentumnya 

C. Bernilai dua kali momentumnya 

D. Bernilai tiga kali momentumnya 

E. Bernilai empat kali momentumnya 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

   Kunci Jawab: C. Impuls bernilai dua kali momentumnya 

Siti Mahrifatul 

Ahsaniyah 

(XI-IPA 1  
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 
 

A 
 

(Salah) 

Karena 
bertemu di 
satu titik 
yang sama. 

Peserta didik memahami bahwa 
karena partikel akan kembali ke 
tempat semula, maka impuls 
dari gaya total partikel udara 
sama dengan nol. 

Impuls adalah besaran 
vektor, namun impuls nya 
tidak bernilai nol sekalipun 
partikel udara kembali ke 
tempat semula setelah 
bertumbukan sebab masih 
mempunyai kecepatan dan 
besar impuls dari gaya total 
yang dimiliki partikel 
udara adalah selisih antara 
momentum partikel setelah 
bertumbukan dengan 
sebelum bertumbukan 
adalah dua kali momentum 
awalnya.  

Misconception 

Iqbal Haraka 

Mahendra 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 
 

A 
 

(Salah) 
1 1 2 2I m v m v= −

 
I 0=  

1. Peserta didik memahami 
bahwa besarnya momentum 
akhir sama dengan momentum 
awal sehingga impuls dari 
gaya total partikel udara 
merupakan perubahan 
momentum partikel yaitu 
selisih antara momentum 
awal terhadap momentum 
akhir. 

2. Peserta didik memahami 
bahwa dalam melakukan 
operasi perhitungan impuls, 
tidak harus memperhatikan 
arah momentumnya, namun 
hanya besar atau nilai 
momentumnya saja.  

3. Peserta didik memberikan 
simbol impuls dengan (I) 
sama seperti simbol momen 
inersia.  

1. Impuls tidak 
disimbolkan dengan I , 
melainkan dengan J  

2. Impuls dihitung dengan 
persamaan sebagai 
berikut: 

2 2 1 1

( ) 2

J m v m v

J mv mv mv

= −

= − − + = −





 
Jadi, impuls dari gaya 
total partikel udara akan 
bernilai dua kali 
momentumnya sebab 
impuls dari gaya 
totalnya adalah selisih 
momentum akhir 
dengan momentum 
awal. 

 

Misconception 
with Miswriting 
Physics Symbol 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 
Peserta 
Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Sebuah partikel udara dengan massa mo melaju dengan 

searah sumbu X dengan kelajuan (v) ke arah dinding 

wadahnya. Jika tumbukan antara partikel udara dengan 

dinding wadah adalah tumbukan lenting sempurna, 

maka impuls yang dialami partikel udara akan.... 

A. Bernilai nol 

B. Bernilai satu kali momentumnya 

C. Bernilai dua kali momentumnya 

D. Bernilai tiga kali momentumnya 

E. Bernilai empat kali momentumnya 
    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

   Kunci Jawab: C. Impuls bernilai dua kali momentumnya 

Qurotun A’yun 

 

(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 
 

C 
 

(Benar) 

Sebab 
I Δp= ; 
lenting 
sempurna 
berarti  p = c 

1. Peserta didik hanya 
memahami bahwa 
impuls dari gaya total 
partikel udara adalah 
perubahan momentum 
dan momentum 
partikel udara 
sebelum dan sesudah 
bertumbukan bernilai 
konstan karena 
tumbukannya lenting 
sempurna sehingga 
impuls dari gaya total 
partikel udara, 
besarnya dua kali dari 
momentum awalnya. 

2. Peserta didik 
menganggap simbol 
impuls dengan (I) 
sama seperti simbol 
momen inersia. 

1. Akan lebih tepat jika diberikan 
penjelasan tambahan bahwa 
partikel udara dengan 
kecepatan tertentu dalam arah 
sumbu x positif ( xv+

 ) akan 
menumbuk dinding. 
Kemudian, setelah menumbuk 
dinding ruang, maka 
komponen x dari kecepatan 
partikel udara itu akan 
berubah dari xv+

  menjadi 
xv−
 . Begitupula, komponen 

momentum partikel juga 
berubah dari xmv+

  menjadi
xmv−
  sehingga impuls dari 

gaya total partikel udara akan 
bernilai dua kali 
momentumnya. 

2. Impuls tidak disimbolkan 
dengan I , melainkan dengan 


J  

Partial 
Understanding 
with Miswriting 
Physics Symbol 

Lailatul Kurniawati 
Ningsih 
 
 
(XI-IPA 2 
MAN Laboratorium 
UIN Yogyakarta) 

C 
 

(Benar) 

Kurang tau ... 
Alasannya.... 
 

 

Peserta didik tidak 
mengetahui alasannya 
mengapa peserta didik 
menjawab impuls 
bernilai dua kali dari 
momentumnya. 
 

Akan lebih tepat jika diberikan 
penjelasan bahwa “impuls dari 
gaya total partikel udara adalah 
selisih momentum akhir dengan 
momentum awal dan bernilai dua 
kali dari momentum awalnya”. 

No 
Understanding 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 

Nama 
Peserta 
Didik 

(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

18.  Apabila zat gas X dalam sistem tertutup dipanaskan, 

maka yang akan terjadi pada  partikel gas X adalah.... 

A. Partikel gas X menjadi semakin kecil 

B. Partikel gas X bergerak lebih cepat 

C. Partikel gas X bergerak lebih lambat 

D. Partikel gas X bertambah jumlahnya 

E. Partikel gas X berkurang jumlahnya 

 

     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: B. Partikel gas X bergerak lebih cepat 

 

 

Nikmah 

Soraya 

(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

D 
 

(Salah) 

Karena jika gasnya 
dipanaskan, maka 
partikelnya akan 
bertambah. 

Peserta didik memahami 
bahwa saat gas X 
dipanaskan, 
temperaturnya semakin 
tinggi sehingga jumlah 
partikel-partikel gasnya 
menjadi semakin banyak.  

Semakin tinggi 
temperatur gas X, bukan 
jumlah partikel gasnya 
yang bertambah, 
melainkan kecepatan 
gerak partikel gasnya 
yang bertambah.  

Misconception 

Istiqomah 

 

(XI-IPA 1 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

B 
 

(Benar) 

Karena volumenya 
semakin bertambah. 

Peserta didik memahami 
bahwa saat gas dipanaskan, 
terjadi kenaikan temperatur 
sehingga gas akan 
mengembang dan 
volumenya semakin 
bertambah. Penambahan 
volume gas 
mengakibatkan gerak 
partikel gas X menjadi 
lebih cepat. 

Partikel-partikel gas X 
dapat bergerak lebih 
cepat, tidak dikarenakan 
volume gasnya yang 
bertambah. Melainkan, 
disebabkan semakin 
besarnya energi panas 
yang telah diserap oleh 
partikel-partikel gas X 
akibat adanya kenaikan 
temperatur.  

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Darmawan 

Alisaputra 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

B 
 

(Benar) 

Ya, karena partikel 
itu diberi energi 
(kalor) sehingga 
partikel itu bergerak 
lebih cepat. 

Peserta didik sudah 
memahami bahwa semakin 
tinggi temperatur gas X, 
semakin besar pula energi 
panas yang diserap oleh 
partikel-partikel gasnya 
sehingga semakin cepat 
gerak partikel-partikelnya. 

 Scientific 
Understanding 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

19. Dua zat gas yang berbeda dengan temperatur yang sama 

masing-masing berada di dalam sistem tertutup. 

Apabila kedua zat gas tersebut dianggap sebagai gas 

ideal, maka keduanya akan memiliki nilai yang sama 

pada.... 

A. Kecepatan rata-ratanya 

B. Momentum rata-ratanya 

C. Gaya rata-ratanya 

D. Energi kinetik rata-ratanya 

E. Tekanan partikel gasnya 

 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: D. Energi kinetik rata-ratanya 

 

 

Chotim 
Oktaviana 
 
 
(XI-IPA 1 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

E 
 

(Salah) 

Tidak diisi. Peserta didik tidak 
memberikan penjelasan 
apapun terkait dengan 
jawaban yang dipilihnya. 
Terlebih, jawaban yang Ia 
pilih (tekanan gas nya 
yang akan memiliki nilai 
sama) telah dinyatakan 
"Salah". 

1. Setiap jenis zat gas 
mempunyai massa partikel 
dan massa molar yang tidak 
selalu sama (berbeda). 

2. Pada temperatur yang sama, 
setiap jenis partikel gas yang 
dianggap sebagai partikel 
gas ideal akan menyerap 
energi panas dengan jumlah 
yang sama.  

3. Namun, perbedaan massa 
yang dimiliki oleh partikel 
gas yang justru akan 
membuat perbedaan nilai 
pada tekanan partikel 
gasnya. 

4. Itulah sebabnya, dua zat gas 
dengan massa partikel yang 
berbeda akan menghasilkan 
besar tekanan partikel gas 
yang berbeda pula, walaupun 
keduanya memiliki kondisi 
temperatur yang sama. 

No 
Understanding 

Dwi Rahmawati 
 
 
(XI-IPA 1 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

E 
 

(Salah) 

Karena 
temperaturnya 
sama, maka 
tekanannya 
juga sama. 

Peserta didik memahami 
bahwa pada temperatur 
yang sama, dua jenis zat 
gas yang berbeda akan 
memiliki nilai yang sama 
pada tekanan partikel-
partikel gasnya. 

Misconception 

Qurotun A’yun 
 
 
(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

T1 = T2 ; v = 
kecepatan 
Jika v1 = a; 
maka v2 = a 
 

Peserta didik memahami 
bahwa kecepatan partikel 
gas untuk dua zat gas 
yang berbeda jenis gas 
akan bernilai sama 
selama temperaturnya 
juga sama. 

Perbedaan massa partikel setiap 
jenis gas, justru membuat 
perbedaan pada nilai kecepatan 
rata-rata partikelnya. Partikel 
gas dengan massa yang lebih 
kecil mempunyai kecepatan 
rata-rata partikel gas yang lebih 
besar. Itu sebabnya, sekalipun 
kondisi temperaturnya sama, 
selama masih terdapat 
perbedaan massa partikel gas 
dari keduanya, tentu akan 
membuat perbedaan pada 
kecepatan rata-rata partikel gas. 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan 
Jawaban 

Peserta Didik 
Analisis Jawaban dan Alasan Analisis 

Pembenaran Teridentifkasi 

20. Udara di dalam sistem tertutup dijaga pada temperatur 

273K. Apabila udara didalamnya dipanaskan sampai 

pada temperatur 546K, maka energi kinetik rata-rata 

partikel udara menjadi.... 

  A. Tiga kalinya 

  B. Dua kalinya 

  C. Tetap konstan 

  D. Setengahnya 

  E. Seperempatnya 

 
     Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     

  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
 

     Kunci Jawab: B. Dua kalinya 

 

Zulfa Ahmad 

Nur Kholik 

 

(XI-IPA  
MA Nurul 
Ummah 
Yogyakarta) 

D 
 

(Salah) 

1p
Ek



  
1. Peserta didik sudah memahami 

bila temperaturnya semakin 
tinggi, maka tekanan partikel-
partikelnya akan semakin besar 
pula. 

2. Peserta didik juga memahami 
bahwa semakin besar tekanan 
udara dalam sistem tertutup 
berarti semakin kecil energi 
kinetik translasi rata-rata yang 
dimiliki oleh partikel 
udaranya, 

(T = 2 kalinya)  ( p


 = 2 kalinya) 

( p


 = 2 kalinya)  (Ek akhir  ½ 
dari Ek semula ) 

Energi kinetik 
translasi rata-rata 
partikel gas (udara),  
tidak bergantung 
pada tekanannya, 
melainkan 
bergantung pada 
temperaturnya 
dimana rumuskan 

dengan Ek = 3
2

kT. 

 
 

Partial 
Understanding 
with 
Misconception 

Oktavianingsih 

 

(XI-IPA 2 
MAN 
Laboratorium 
UIN 
Yogyakarta) 

A 
 

(Salah) 

Karena energi 
kinetik partikel 
akan berubah 
menjadi 3 kali, 
berdasarkan 
rumus: 
 
Ek = 3/2 kT 
Ek= 3/2 k 
(546:273) 

Peserta didik memahami bahwa 
temperatur udara di dalam sistem 
tertutup naik menjadi tiga kali 
lipatnya (273K  546K) sehingga 
energi kinetik translasi rata-rata 
partikelnya juga bertambah menjadi 
tiga kalinya.  

Peserta didik tidak 
mengetahui kalau 
kenaikan dari 
bilangan 273 
menuju 546 bukan 
tiga kalinya, 
melainkan dua 
kalinya. 

Partial 
Understanding 
with 
Miscalculation 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Soal dan Kunci Jawab 
Nama Peserta 

Didik 
(Asal Kelas) 

Jawaban 
(Benar/ 
Salah) 

Alasan Jawaban 
Peserta Didik 

Analisis Jawaban dan 
Alasan Analisis Pembenaran Teridentifkasi 

21. Energi kinetik rata-rata partikel gas monoatomik  

dinyatakan dengan persamaan :     

3EK kT.
2

=   

Angka tiga dalam persamaan tersebut menunjukkan 

jumlah...partikel gas monoatomik. 

A. Gerak vertikal 

B. Gerak rotasi 

C. Gerak translasi 

D. Gerak vibrasi 

E. Gerak horizontal 

    Berikan alasan Anda memilih jawaban tersebut!     
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  ................................................................................. 
  
 Kunci Jawab: C. Gerak translasi 

 

 

Darmawan 

Alisaputra 

(XI-IPA  
MA Nurul Ummah 
Yogyakarta) 

C 
 

(Benar) 

Ya, karena angka 
tiga tersebut 
penjabaran dari 
gerak terhadap 
sumbu X, Y, dan 
Z. 

Peserta didik sudah 
memahami bahwa 
bentuk persamaan 
merupakan energi 
kinetik translasi rata-rata 
partikel gas monoatomik 
dan angka tiga itu 
menyatakan jumlah 
komponen gerak 
translasinya yaitu 
komponen sumbu x, y 
dan z. 

 Scientific 
Understanding 

Tarmini 

 

(XI-IPA  
 
MAN 

Laboratorium 

UIN  Yogyakarta) 

B 
 

(Salah) 

Karena gerak 
rotasi lebih 
banyak daripada 
gerak translasi. 

3Ek kT
2

=  

“3” = gerak 
rotasi. 
“2” = gerak 
translasi. 

Peserta didik memahami 
bahwa jumlah komponen 
gerak rotasi lebih 
banyak daripada gerak 
translasinya sehingga 
angka 3 menunjukkan 
jumlah komponen gerak 
rotasinya dan angka 2 
menunjukkan jumlah 
komponen gerak 
translasinya. 

Partikel gas monoatomik 
tidak memiliki energi rotasi 
atau energi vibrasi sehingga 
partikelnya tidak melakukan 
gerak rotasi atau gerak 
vibrasi namun hanya 
melakukan gerak translasi 
saja. Angka dua tidak 
menyatakan jumlah 
komponen gerak rotasi, 
karena angka dua dalam 
persamaan itu hanyalah 
bilangan angka pembagidari 
persamaan umum energi 
kinetik. Angka tiga dalam 
persamaan itulah yang 
menyatakan jumlah 
komponen gerak translasi 
yaitu, sumbu x, y dan z . 

Misconception 

Keterangan: kalimat pada kolom “Analisis Jawaban dan Alasan” yang ditulis dengan font bold dinyatakan miskonsepsi 
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Frekuensi Peserta Didik Setiap Kriteria Pemahaman 

 

Kriteria Pemahaman 
Frekuensi Peserta Didik  

1 2 3 4 5 6 7 

1. Scientific Understanding - - - - - 1 - 

2. Partial Understanding 14 47 43 21 30 16 19 

3. Partial Understanding with Misprecision - - 1 - - - - 
4. Partial Understanding with (Miscalculation and Misprecision) - - - - 1 - - 

5. Partial Understanding with Miscalculation - - - - 1 - - 

6. Partial Understanding with Misinterpreted Word - - - - - 1 - 
7. Partial Understanding with Miswriting Physics Symbol - - - - - - - 
8. Partial Understanding with Miswriting Physics Equation 1 - - 1 - 1 - 
9. Partial Understanding with Misconception 6 1 1 19 8 15 17 
10. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Word) - - - - - 1 - 
11. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Physics Symbol) - - - 2 - - - 
12. Partial Understanding with (Misconception and Miscalculation) - - - - 1 - - 
13. Misconception 25 3 2 3 5 5 12 
14. Misconception with Misprecision - - 1 - - - - 
15. Misconception with Miswriting Physics Symbol - - - - - - - 
16. Misconception with Miscalculation - - - - - - - 
17. No Understanding 10 5 8 9 9 16 7 
18. No Understanding with Miscalculation - - - - - - - 
19. Non Response - - - 1 1 - 1 

Total Frekuensi Peserta Didik 56 56 56 56 56 56 56 

Total Frekuensi Peserta Didik yang Memiliki Miskonsepsi 31 4 4 24 14 21 29 
 

 

Lam
piran: 6 
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Kriteria Pemahaman 
Frekuensi Peserta Didik  

8 9 10 11 12 13 14 

1. Scientific Understanding - - - - - - - 

2. Partial Understanding 28 24 10 3 3 25 26 

3. Partial Understanding with Misprecision 1 1 18 - 2 - - 
4. Partial Understanding with (Miscalculation and Misprecision) - - - - - - - 

5. Partial Understanding with Miscalculation - - - - - - - 

6. Partial Understanding with Misinterpreted Word - - - - 1 - - 
7. Partial Understanding with Miswriting Physics Symbol - - - - - - - 
8. Partial Understanding with Miswriting Physics Equation - - - - - - - 
9. Partial Understanding with Misconception 2 2 11 21 2 13 17 
10. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Word) - - - - - - - 
11. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Physics Symbol) - 2 - - - - - 
12. Partial Understanding with (Misconception and Miscalculation) - - - - - - - 
13. Misconception 7 10 9 12 29 6 6 
14. Misconception with Misprecision 1 - 1 - - 1 1 
15. Misconception with Miswriting Physics Symbol - - - - - - - 
16. Misconception with Miscalculation 1 - - - - - - 
17. No Understanding 14 16 6 18 16 11 6 
18. No Understanding with Miscalculation 1 - - - - - - 
19. Non Response 1 1 1 2 3 - - 

Total Frekuensi Peserta Didik 56 56 56 56 56 56 56 

Total Frekuensi Peserta Didik yang Memiliki Miskonsepsi 11 14 21 33 31 20 24 
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Kriteria Pemahaman 
Frekuensi Peserta Didik  

15 16 17 18 19 20 21 

1. Scientific Understanding 2 - 1 2 - 1 1 

2. Partial Understanding 26 21 2 27 6 25 5 

3. Partial Understanding with Misprecision 5 - - - - - - 
4. Partial Understanding with (Miscalculation and Misprecision) - - - - - - - 

5. Partial Understanding with Miscalculation - - - - - 2 - 

6. Partial Understanding with Misinterpreted Word - - - - - - - 
7. Partial Understanding with Miswriting Physics Symbol - - 2 - - - - 
8. Partial Understanding with Miswriting Physics Equation - - - - - - - 
9. Partial Understanding with Misconception 6 11 12 6 6 2 9 
10. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Word) - - - - - - - 
11. Partial Understanding with (Misconception and Misinterpreted Physics Symbol) - - - - - 1 - 
12. Partial Understanding with (Misconception and Miscalculation) - - - - - - - 
13. Misconception 7 12 9 8 19 6 9 
14. Misconception with Misprecision 2 - - - - - - 
15. Misconception with Miswriting Physics Symbol - - 1 - - - - 
16. Misconception with Miscalculation - - - - - - - 
17. No Understanding 6 10 27 11 22 17 30 
18. No Understanding with Miscalculation - - - - - 1 - 
19. Non Response 2 2 2 2 3 1 2 

Total Frekuensi Peserta Didik 56 56 56 56 56 56 56 

Total Frekuensi Peserta Didik yang Memiliki Miskonsepsi 15 23 22 14 25 9 18 
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Hasil Analisis Jawaban dan Alasan Peserta Didik yang terdapat Miskonsepsi dalam Setiap Butir Soal 
(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung) 

Materi Submate
ri 

Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 

Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 
MAN Lab UIN 
dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul 

Ummah  
dengan 
N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 

Persamaan 
Keadaan 
Gas 

Bilangan 
Avogadro 

1 1. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis bertekanan sama, maka volume yang 
ditempatinya juga akan sama sehingga besar massa yang dimiliki oleh masing-masing 
zat gas pasti juga sama. Itu sebabnya, besar  massa  gas A sama dengan besar massa gas 
B apabila keduanya sama-sama menempati ruang dengan ukuran volume 1 m3 (C) 

1 
(4,35) 

- - 1  
(1,79) 

2. Dua zat gas yang berbeda  jenis seperti gas A dan gas B berada pada tekanan, temperatur 
dan volume yang sama. Itu artinya,  jumlah molekul gas A sama dengan jumlah molekul 
gas B apabila keduanya sama-sama menempati ruang dengan ukuran volume 1 m3 (E) 

3 
(13,04) 

2 
(10,53) 

- 5 
(8,93) 

3. Pada tekanan gas dan temperatur yang sama, besar massa gas A sama dengan besar 
massa gas gas B apabila keduanya sama-sama menempati ruang bervolume 1 m3 
walaupun keduanya adalah zat gas yang berbeda jenis (C) 

1 
(4,35) 

4 
(21,05) 

1 
(7,14) 

6 
(10,71) 

4. Jumlah molekul gas sebanding dengan besar massa gasnya.  Itu artinya, walaupun gas A 
dan gas B adalah dua zat gas yang berbeda jenis, asalkan keduanya memiliki besar 
massa yang sama (sama-sama memiliki massa gas sebesar 1 kg), maka bisa dipastikan 
bahwa jumlah molekul gas untuk masing-masing zat gasnya juga akan sama (B) 

1 
(4,35) 

- 2 
(14,29) 

3 
(5,36) 

5. Ketika dua zat gas yang berbeda  jenis seperti gas A dan gas B mempunyai tekanan dan 
temperatur yang sama, maka volume yang ditempatinya juga akan sama sehingga besar 
massa yang dimiliki oleh masing-masing zat gas itu pasti juga sama. Oleh karena itu, 
besar  massa  gas A sama dengan besar massa gas B apabila keduanya sama-sama 
menempati ruang dengan ukuran volume 1 m3 (B) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

6. Ketika dua zat gas yang berbeda  jenis bertekanan sama, maka besar massa yang dimiliki 
oleh masing-masing zat gas tersebut juga akan sama. Oleh karena itu, besar  massa  gas 
A sama dengan besar massa gas B terlebih jika keduanya sama-sama menempati ruang 
dengan ukuran volume 1 m3 (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

7.  Gas A dan gas B adalah gas yang berbeda jenis dan keduanya memiliki bentuk molekul-
molekul  gas yang hampir sama (mirip). Jadi, jumlah molekul setiap jenis zat gas dalam 1 
molnya juga sama  (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

8. Besar massa dalam 1 mol gas A pasti sama dengan besar massa dalam 1 mol gas B 
selama tekanan dan temperatur keduanya adalah sama walaupun keduanya adalah zat 
gas yang berbeda jenis (D) 

1 
(4,35) 

3 
(15,79) 

2 
(14,29) 

6 

9. Ketika dua zat gas yang berbeda  jenis seperti gas A dan gas B bertekanan sama, tentu 
saja besar massa dari 1 mol gas A sama dengan besar massa dari 1 mol gas B (D) 

- 
 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

2 
(3,57) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
 
 

Lam
piran: 7 
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Lanjutan.... 
 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Bilangan 
Avogadro 

1 10. Jumlah molekul suatu gas sebanding dengan temperaturnya. Itu artinya, semakin 
tinggi temperatur suatu gas, semakin banyak molekulnya dan sebaliknya, semakin 
rendah temperatur gas, maka semakin sedikit jumlah molekulnya. Oleh karena itu, 
besar massa dalam 1 mol gas A pasti sama dengan besar massa dalam 1 mol gas B 
selama temperaturnya sama, sekalipun keduanya adalah dua zat gas yang berbeda 
jenis (D) 

- 

 

1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

11. Besaran fisika seperti massa, temperatur dan tekanan memiliki satuan yang sama. 
Itulah sebabnya, besar massa gas A sama dengan besar massa gas gas B apabila 
keduanya sama-sama menempati ruang bervolume 1 m3 selama temperatur dan 
tekanan gas dari keduanya juga sama, sekalipun keduanya adalah dua zat gas yang 
berbeda jenis (C) 

- 

 

1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

12. Volume gas sebanding dengan besar massanya. Itu artinya, apabila dua zat gas yang 
berbeda  jenis seperti gas A dan gas B sama-sama menempati ruang bervolume 1 
m3, maka besar massa gas A akan sama dengan besar massa gas gas B (C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

13. Apabila dua zat gas yang berbeda  jenis seperti gas A dan gas B mempunyai 
tekanan dan temperatur yang sama, maka berat dari masing-masing zat gasnya juga 
akan sama karena besar massa gas A pasti berbeda dengan besar massa gas B. Oleh 
karena itu, jumlah molekul gas A pasti sama dengan jumlah molekul gas B apabila 
keduanya memiliki besar massa yang sama yaitu 1 kilogram (B) 

- 

 

- 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 11 
(47,83) 

13 
(68,42) 

7 
(50,00) 

31 
(55,36) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Tekanan Gas 
Bergantung 
terhadap 
Volume 

2 1 Berapapun besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap gas di dalam sistem 
tertutup, tidak akan memberikan perubahan apapun pada volume gas ataupun 
besar tekanan gasnya. Itu artinya, sekalipun beban semakin ditambah, volume gas 
dan tekanan gas dalam sistem tertutup, keduanya bernilai konstan (E) 

1 
(4,35) 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

2 Semakin besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap gas di dalam sistem 
tertutup, maka semakin besar pula volume dan tekanan gas di dalamnya (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 2 
(8,70) 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

4  
(7,14) 

 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Tekanan Gas 
Bergantung 
terhadap 
Volume 

4 1.  a. Kelajuan dari partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas 
dalam sistem tertutup 

b. Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap 
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik 
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya (A) 

2 
(8,70) 

2 
(10,53) 

- 4 
(7,14) 

2.  Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap 
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik 
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya (C atau D) 

8 
(34,78) 

2 
(10,53) 

4 
(28,57) 

14 
(25,00) 

3.  Kelajuan partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas dalam 
sistem tertutup (B) 

1 
(4,35) 

2 
(10,53) 

- 3 
(5,36) 

4.  a. Besar tekanan gas dalam sistem tertutup tidak dipengaruhi oleh massa jenis 
gas atau volume gasnya 

b. Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap 
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik 
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya (C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

 
Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Lanjutan..... 

 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Tekanan Gas 
Bergantung 
terhadap 
Volume 

4 5.  a. Kelajuan dari partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas 
dalam sistem tertutup 

b. Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap 
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik 
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gas 

c. Tekanan gas dalam sistem tertutup berbanding terbalik terhadap massa jenis 
gasnya. Itu artinya, semakin besar massa jenis gas,  justru tekanan gas akan 
semakin kecil (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

6.  a. Kelajuan dari partikel gas tidak berpengaruh terhadap besarnya tekanan gas 
dalam sistem tertutup 

b. Energi kinetik yang dimiliki oleh partikel gas berbanding terbalik terhadap 
tekanan gas dalam sistem tertutup. Itu artinya, semakin besar energi kinetik 
partikel gas, justru semakin kecil tekanan gasnya 

c. Tekanan gas dalam sistem tertutup selalu sebanding dengan volume gasnya. 
Itu artinya, semakin besar volume gas dengan jumlah massa gas yang tetap, 
maka semakin besar pula tekanan gas di dalamnya (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 11 
(47,83) 

9 
(47,37) 

4 
(28,57) 

24  
(42,86) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Hukum 
Boyle 

3 1. Pada saat gas dimampatkan dan volume gas berubah menjadi setengah dari volume 
sebelumnya, maka tekanan gasnya akan bernilai setengahnya. Namun, apabila volume 
gas menjadi sepertiganya, maka tekanan gasnya akan menjadi dua per tiga dari 
tekanan gas sebelumnya. Hal ini dikarenakan penjumlahan volume dan tekanan gas 
adalah satu (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

2. Berkurangnya volume gas menjadi setengahnya akibat semakin besarnya tekanan 
yang diberikan oleh piston terhadap gas di dalam sistem tertutup, justru akan 
membuat tekanan gas di dalamnya menjadi setengah dari tekanan gas sebelumnya. 
Mengingat persamaan tekanan gasnya adalah  P=VT  (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

3. Volume gas merupakan jumlah dari partikel-partikel gas ideal itu sendiri. Oleh karena 
itu, besarnya tekanan yang diberikan oleh piston terhadap gas ideal di dalam sistem 
tertutup sebanding dengan volume udara yang keluar melewati celah pada dinding 
piston. Itulah sebabnya, ketika gas ditekan oleh piston dan volume gas menjadi 
setengahnya, maka akan ada sejumlah gas yang keluar melewati celah dinding piston 
sebanyak dua kalinya sehingga tekanan gasnya menjadi dua kali lipat dari tekanan gas 
sebelumnya  (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

4. Tekanan gas ideal di dalam sistem tertutup tidak mengalami perubahan atau bernilai 
konstan, sekalipun volume gas berubah menjadi setengahnya karena temperatur gas 
yang dipertahankan konstan. Dengan kata lain, tidak ada yang mempengaruhi gas 
tersebut (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 2 
(8,70) 

2 
(10,53) - 4  

(7,14) 
Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Hukum 
Boyle 

5 1. Berkurangnya volume gas di dalam sistem tertutup akibat pemampatan secara 
isotermal, justru menyebabkan terjadinya penurunan temperatur gas di dalamnya (A) 

4 
(17,39) 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

6 
(10,71) 

2. Pada pemampatan gas secara isotermal, volume gas akan sebanding dengan tekanan 
gasnya, namun berbanding terbalik terhadap temperatur gasnya. Oleh karena itu, 
berkurangnya volume gas akan meningkatkan temperaturnya dan menurunkan 
tekanan gas di dalamnya (E) 

2 
(8,70) 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

4 
(7,14) 

3. Pengurangan volume ruang pada gas ideal akan membuat temperatur gas di dalam 
sistem tertutup meningkat apabila dimampatkan secara isotermal (C,D atau A) 

2 
(8,70) 

- 1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

4. Pemampatan volume gas secara isotermal berarti mempertahankan temperatur gas 
agar tetap konstan. Itu artinya, walaupun volume gasnya berkurang, namun apabila 
temperatur gas di dalam sistem tertutup dipertahankan konstan, maka besarnya 
tekanan gas di dalamnya juga tidak akan mengalami perubahan (konstan)  (D) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 9 
(39,13) 

2 
(10,53) 

3 
(21,43) 

14 
(25,00) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Hukum 
Boyle 

6 1. Pada temperatur konstan (isotermal), semakin besar volume gas ideal, semakin kecil 
tekanan gasnya sehingga hubungan tersebut digambarkan dengan grafik linear 
(garis lurus) yang melandai (menurun). Oleh karena itu, perubahan volume gas yang 
konstan pada proses isotermal menyebabkan terjadinya perubahan tekanan gas yang 
selalu konstan pula (B) 

9 
(39,13) 

 

6 
(31,58) 

- 15 
(26,79) 

2. Pada temperatur konstan (isotermal), tekanan gas ideal sebanding dengan volume 
gasnya sehingga hubungan tersebut dapat digambarkan  melalui grafik linear 
(garis lurus) yang menanjak atau naik yang menunjukkan bahwa perubahan volume 
gas yang konstan pada proses isotermal menyebabkan terjadinya perubahan 
tekanan gas yang selalu konstan pula, mengingat semakin besar volume gas, 
semakin besar pula tekanan gasnya (A) 

2 
(8,70) 

1 
(5,26) 

- 3 
(5,36) 

3. Pada proses isotermal, tekanan gas ideal sama dengan volume sehingga grafik 
yang tepat untuk menggambarkannya adalah grafik linear tegak ke atas. Itu artinya, 
pada temperatur yang dijaga konstan, volume gas tidak mengalami perubahan 
berapapun besar tekanan gasnya (E) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

4. Pada temperatur konstan (isotermal), semakin besar volume gas ideal, semakin 
besar pula tekanan gasnya sehingga hubungan tersebut akan lebih tepat jika 
digambarkan dengan grafik berbentuk kurva hiperbola yang menanjak (naik), 
mengingat perubahan tekanan gas tidak selalu konstan untuk setiap perubahan 
volume yang bersifat tetap (C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

5. Pada proses isotermal berarti terjadi perubahan temperatur gas. Itu artinya, 
semakin besar tekanan gas, semakin kecil volume gas pada temperatur yang 
semakin tinggi. Jadi, akan lebih tepat jika digambarkan dengan grafik berbentuk 
kurva hiperbola yang menurun/melandai (D) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 12 
(52,17) 

8 
(42,11) 

1 
(7,14) 

21 
(37,50) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Hukum 
Boyle 

16 1. Semakin kecil volume ruangnya, partikel-partikel udara yang ada di dalamnya 
bergetar semakin cepat sehingga membuat tekanan udara yang ada di dalam sistem 
tertutup menjadi semakin besar, sekalipun temperatur udaranya di pertahankan 
konstan (B) 

4 
(17,39) 

2 
(10,53) 

- 6 
(10,71) 

2. Pemampatan udara dalam sistem tertutup pada temperatur konstan artinya membuat 
volumenya menjadi semakin kecil (ruang geraknya terbatas). Semakin kecil volume 
ruangnya, semakin kecil pula energi kinetik partikel-partikel udara  (E) 

2 
(8,70) 

1 
(5,26) 

- 3 
(5,36) 

3. Pada temperatur yang dipertahankan konstan, semakin kecil volumenya, semakin 
banyak pula jumlah partikel-partikel udara yang ada di dalam sistem tertutup 
tersebut  (D) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

4. Pengurangan volume akan menyebabkan gerak partikel-partikel udara yang ada di 
dalam sistem tertutup menjadi semakin lambat, sekalipun temperaturnya 
dipertahankan konstan sehingga meningkatkan tekanan udara yang ada di 
dalamnya (C) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

5. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikel udara pada sistem tertutup 
berarti semakin kecil pula gaya dari partikel-partikel udaranya sehingga semakin 
lambat pula partikel-partikel udara bergerak (C) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

6. Semakin kecil volume udara pada sistem tertutup, semakin cepat pula gerak 
partikel-partikelnya karena semakin dekat jarak antar partikel-partikel udara yang 
ada di dalamnya (kerapatan udara meningkat) (A) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

7. Semakin kecil volume ruang untuk partikel-partikel udara pada sistem tertutup, 
semakin lambat partikel-partikel udaranya bergerak (C) 

- 2 
(10,53) 

1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

8. Meningkatnya kerapatan udara dalam sistem tertutup sebab temperatur udaranya 
yang dipertahankan konstan (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

9. Semakin kecil volume berarti semakin sempit pula ruang geraknya sehingga partikel 
udara sulit untuk bergerak lebih bebas. Semakin sempit ruang geraknya, semakin 
cepat partikel udara bergetar (B) 

- 2 
(10,53) 

1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

10. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikel udara pada sistem tertutup, 
semakin banyak pula jumlah tumbukannya. Semakin banyak jumlah tumbukan, 
justru menyebabkan partikel-partikel udara di dalamnya akan bergetar lebih cepat 
(B) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

11. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikel udara dalam sistem tertutup, maka 
dengan jumlah partikel udara yang konstan, tentunya partikel-partikel udara akan 
bergetar lebih cepat (B) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 11 
(47,83) 

8 
 (42,11) 

4 
(28,57) 

23 
(41,07) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Keterkaitan 
Tekanan 
Udara dan 
Temperatur 
Udara di 
Suatu 
Dataran 

7 1. Udara di dataran tinggi lebih rapat daripada di dataran rendah sehingga jumlah 
partikel-partikel udaranya tentu lebih banyak. Jadi, semakin banyak partikel-partikel 
udara di dataran tinggi yang menyerap energi radiasi matahari, semakin rendah 
temperatur udaranya (D) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

2. Tekanan udara di dataran tinggi lebih besar daripada di dataran rendah, yang berarti 
semakin mampat pula udaranya dan semakin rendah temperaturnya sehingga lebih 
dingin udaranya (A) 

2 
(8,70) 

2 
(10,53) 

1 
(7,14) 

5 
(8,93) 

3. Udara di dataran tinggi memiliki temperatur yang lebih tinggi apabila dibandingkan 
di dataran rendahnya sehingga udara di dataran tinggi terasa lebih dingin (C) 

4 
(17,39) 

2 
(10,53) 

1 
(7,14) 

7 
(12,50) 

4. Tekanan udara di dataran tinggi lebih kecil bila dibandingkan di dataran rendah 
sehingga temperatur udaranya juga lebih tinggi, dan berakibat udara di dataran 
tinggi terasa lebih dingin (B) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

5. Tekanan udara di dataran tinggi lebih besar daripada di dataran rendah. Itu artinya, 
semakin bebas pula gerak dari partikel-partikel udaranya, mengingat jumlah 
partikel-partikel udara di dataran tinggi jauh lebih banyak daripada di dataran 
rendah sehingga udaranya akan terasa lebih dingin (D) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

6. Jumlah partikel-partikel udara bersih di dataran tinggi jauh lebih banyak bila 
dibandingkan di dataran rendah sehingga udara yang ada di dataran tinggi akan 
terasa lebih dingin (D) 

1 
(4,35) 

 

1 
(5,26) 

- 2 
(3,57) 

7. Semakin tinggi daratan, semakin mampat udaranya. Itu sebabnya, udara di dataran 
tinggi lebih mampat daripada di dataran rendah sehingga kerapatan udaranya juga 
jauh lebih besar dan semakin rendah pula temperaturnya. Oleh karena itu, udara di 
dataran tinggi terasa lebih dingin bila dibandingkan di dataran rendahnya (A) 

2 
(8,70) 

- 1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

8. Mengingat jumlah makhluk hidup di dataran tinggi jauh lebih sedikit, maka jumlah 
partikel udara di dataran tinggi juga lebih banyak daripada di dataran rendahnya 
sehingga semakin dingin udaranya (D) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

9. Partikel-partikel udara yang ada di dataran tinggi hanya bergerak di tempat yang 
sama dan tidak menyebar ke berbagai tempat. Akibatnya, jumlah partikel-partikel 
udara di dataran tinggi jauh lebih banyak daripada di dataran rendah sehingga 
udaranya terasa lebih dingin (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Lanjutan.... 
 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Keterkaitan 
Tekanan 
Udara dan 
Temperatur 
Udara di 
Suatu 
Dataran 

7 10. Partikel-partikel udara di dataran tinggi lebih banyak menyerap energi panas dari 
radiasi matahari sehingga temperatur udaranya juga lebih tinggi yang berarti udara 
di dataran tinggi juga lebih dingin (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

11. Banyaknya pepohonan di dataran tinggi berakibat semakin banyaknya jumlah 
partikel-partikel udara yang menyerap energi panas dari radiasi matahari sehingga 
semakin rendah temperatur udaranya (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

12. Udara di dataran tinggi lebih mampat bila dibandingkan di dataran rendahnya. 
Semakin mampat udaranya, semakin jarang terjadi interaksi (tumbukan dan 
gesekan) antar partikel-partikelnya sehingga panas yang dihasilkan juga lebih 
sedikit yang mengakibatkan udara di dataran tinggi terasa lebih dingin (A) 

- 1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

2 
(3,57) 

13. Semakin tinggi suatu tempat, semakin banyak pula partikel-partikel gas selain 
oksigen dalam kandungan udara sehingga partikel-partikel gas oksigen akan 
terdorong menuju dataran rendah, mengingat tekanan yang diberikan oleh partikel-
partikel gas selain oksigen jauh lebih besar dibandingkan dengan tekanan partikel 
gas oksigen. Akibatnya, udara di dataran tinggi jauh lebih mampat daripada di 
dataran rendah sehingga semakin rendah temperatur dan semakin dingin udara (A) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

14. Udara di dataran tinggi jauh lebih mampat daripada di dataran rendah sehingga 
semakin banyak pula energi panas dari radiasi matahari yang dibutuhkan oleh 
partikel-partikel udara di dataran tinggi untuk bertumbukan. Akibatnya, semakin 
rendah temperaturnya dan lebih dingin udaranya (A) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

15. Jumlah partikel-partikel udara di dataran tinggi jauh lebih banyak bila dibandingkan 
di dataran rendahnya karena banyaknya pepohonan akan menghasilkan kandungan 
gas oksigen yang jauh lebih banyak sehingga menyebabkan udaranya terasa lebih 
dingin (D) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 13 
(56,52) 

9 
(47,37) 

7 
(50,00) 

29 
(51,79) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Hukum Gay-
Lussac 

8 1. Meningkatnya temperatur gas ideal dalam sistem tertutup pada volume  konstan, 
justru membuat tekanan gasnya menjadi semakin kecil (A atau B) 

4 
(17,39) 

3 
(15,79) 

- 7 
(12,50) 

2. Apabila temperatur meningkat menjadi dua kali lipat dari sebelumnya, maka volume 
dan tekanan gas ideal dalam sistem tertutup, keduanya akan meningkat menjadi dua 
kalinya (C) 

1 
(4,35) 

 

- - 1 
(1,79) 

3. Apabila gas ideal dalam sistem tertutup dipanaskan dan temperatur naik menjadi dua 
kali lipatnya, maka semakin besar volumenya dan tekanan gas di dalamnya akan 
menjadi setengah dari tekanan gas sebelumnya (B) 

- 3 
(15,79) 

- 3 
(5,36) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 5 
(21,74) 

6 
(31,58) - 11 

(19,65) 
Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Persamaan 
Keadaan Gas 

9 1. Ketika nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan turun. 
Penurunan temperatur udara, justru membuat tekanan udara di dalamnya 
mengalami peningkatan yang mengakibatkan piston bergerak menuju ke bawah (C) 

1 
(4,35) 

1 
(5,26) 

 

- 2 
(3,57) 

2. Pada saat nyala api dimatikan, temperaturnya menjadi semakin rendah. Semakin 
rendah temperatur, semakin sedikit pula jumlah partikel-partikel udara yang ada di 
dalam sistem tertutup sehingga membuat piston bergerak menuju ke atas (D) 

2 - - 2 
(3,57) 

3. Ketika nyala api dimatikan, temperaturnya akan berubah (semakin rendah). 
Perubahan temperatur (semakin rendah) akan merubah tekanan gas di dalamnya 
(semakin meningkat) sehingga mendorong dinding piston ke atas (D) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Pada saat nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan 
semakin turun.  Semakin rendah temperatur, semakin besar energi kinetik yang 
dimiliki partikelnya dan mengakibatkan semakin cepatnya gerak dari partikel-
partikel udara di dalamnya (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

5. Ketika temperatur udara di dalam sistem tertutup menjadi semakin rendah karena 
nyala api dimatikan. Semakin rendah tempeartur, maka jumlah partikel-partikel 
udara di dalam sistem tertutup akan semakin banyak dan mendorong  piston 
bergerak menuju ke atas (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

6. Ketika nyala api dimatikan, maka temperatur udara di dalam sistem tertutup akan 
semakin tinggi. Semakin tinggi temperatur, semakin kecil pula panas yang dimiliki 
partikel-partikel udara di dalamnya (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

7. Kalau nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan turun. 
Penurunan temperatur justru membuat volume udara di dalamnya menjadi semakin 
bertambah sehingga meningkatkan energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-
partikel udara (E) 

- 2 
(10,53) 

- 2 
(3,57) 

8. Saat nyala api dimatikan, maka volumenya akan bertambah sehingga membuat 
piston bergerak menuju ke bawah (C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

9. Ketika nyala api dimatikan, temperatur udara di dalam sistem tertutup akan 
berubah sehingga meningkatkan energi kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel 
udaranya  (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

10. Pada saat nyala api dimatikan, maka tekanan udara di dalam sistem tertutup akan 
semakin berkurang sehingga membuat piston bergerak menuju ke atas (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

11. Saat nyala api dimatikan, semakin banyak energi panas yang diserap oleh partikel 
udara di dalam sistem tertutup sehingga menyebabkan piston terdorong menuju ke 
bawah (C) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 5 
(21,74) 

8 
(42,11) 

1 
(7,14) 

14 
(25,00) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Persamaan 
Keadaan Gas 

10 1. Semakin tinggi temperatur, justru semakin kecil tekanan udara yang ada di dalam 
balon (E) 

2 
(8,70) 

3 
(15,79) 

- 5 
(8,93) 

2. Ketika balon yang ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam pada 
siang hari, maka tekanan udara yang ada di dalam balon akan meningkat sehingga 
balon akan mengalami penyusutan (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

3. Panas matahari tentu akan membuat tekanan partikel-partikel udara yang ada di 
luar balon akan masuk menembus dinding balonnya sehingga membuat balon 
mengembang (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Semakin tinggi temperaturnya justru membuat jumlah partikel-partikel udara di 
dalam balon menjadi semakin berkurang sehingga terjadi penurunan tekanan gas di 
dalamnya (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

5. Ketika balon ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam, maka akan 
terjadi penurunan tekanan udara di dalam balon sehingga nantinya balon akan 
menyusut karena sebelumnya, balon ditiup tidak sampai dalam kondisi maksimum 
(E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

6. Semakin tinggi temperatur, semakin kecil tekanan udara di dalam balon sehingga 
balon akan mengembang (semakin besar volumenya) (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

7. Panasnya udara di dalam balon, justru menyebabkan semakin banyak pula udara 
yang keluar dari balon, yang nantinya akan diserap oleh matahari sehingga tekanan 
udara di dalam balon akan semakin turun (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

8. Semakin tinggi temperatur udara di luar balonnya, semakin kecil tekanan udara 
yang ada di dalam balon sehingga membuat balon mengalami penyusutan (A) 

- 1 
(5,26) 

 

- 1 
(1,79) 

9. Ketika balon ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam, maka dengan 
banyaknya udara yang ada di luar balon dan bertekanan cukup besar dapat 
membuat balon akan mengembang dan langsung meletus (B) 

- 1 
(5,26) 

 

- 1 
(1,79) 

10. Balon yang ditiup tidak sampai dalam kondisi, berarti menunjukkan bahwa masih 
banyaknya ruang yang bisa ditempati oleh partikel-partikel udara. Akibatnya, balon 
akan menyusut karena panas matahari (A) 

- 1 
(5,26) 

 

- 1 
(1,79) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut 
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Lanjutan..... 
 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Persamaan 
Keadaan Gas 

Persamaan 
Keadaan Gas 

10 11. Apabila balon ditempatkan di bawah radiasi matahari selama dua jam khususnya 
pada waktu siang hari, maka terjadi kenaikan temperatur sehingga membuat balon 
menyusut dan volumenya menjadi semakin kecil (A) 

- 1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

2 
(3,57) 

12. Seiring dengan meningkatnya temperatur, sejumlah udara dari radiasi matahari 
akan masuk melalui dinding balon sehingga membuat balon mengembang (C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

13. Panas dari radiasi matahari akan membuat partikel-partikel udara di dalam balon 
mengalami proses penguapan sehingga semakin banyak uap udara yang keluar 
menembus dinding balon. Itu artinya, jumlah partikel-partikel udara yang ada di 
dalam balon menjadi berkurang dan balon akan menyusut (A) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

14. Semakin tinggi temperatur, semakin banyak pula partikel-partikel udara yang 
bergerak keluar menembus dinding balon, dan kemudian diserap oleh matahari 
sehingga tekanan udara yang ada di dalam balon akan semakin turun (E) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

15. Semakin tinggi temperatur udara, justru membuat partikel-partikel udara yang ada 
di dalam balon menjadi tidak kuat untuk menahan panasnya radiasi matahari 
sehingga mengakibatkan gerak partikelnya menjadi lebih cepat dan volumenya 
mengembang dan nantinya balon akan langsung meletus (B) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

16. Panasnya radiasi matahari menyebabkan jumlah partikel-partikel di yang ada 
dalam balon menjadi semakin berkurang sehingga membuat balon menyusut (A) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 8 
(34,78) 

8 
(42,11) 

5 
(35,71) 

21 
(37,50) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut 
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Karakteristik 
Gas Tidak 
Ideal (Sejati) 

11 1. Interaksi tolak-menolak antar partikel-partikel gas tidak ideal (sejati) dianggap tidak 
ada (C) 

1 
(4,35) 

1 
(5,26) 

- 2 
(3,57) 

2. Karakteristik partikel gas tidak ideal adalah partikel-partikel gasnya tidak dapat 
bergerak bebas (A) 

7 
(30,43) 

4 
(21,05) 

2 
(14,29) 

13 
(23,21) 

3. Partikel gas tidak ideal selalu dalam keadaan diam (tidak bergerak), terutama jika 
dalam kondisi pemampatan yang cukup besar (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Partikel gas tidak ideal selalu dalam keadaan diam apabila tidak ada reaksi seperti 
perubahan tekanan, volume ruang atau temperatur gas (E) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

5. Partikel gas tidak ideal itu selalu diam atau tidak ada pergerakan sama sekali (E) 4 
(17,39) 

6 
(31,58) 

2 
(14,29) 

12 
(21,43) 

6. Karakteristik gas tidak ideal yaitu partikel-partikel gasnya tersebar secara merata 
dalam menempati ruang (D) 

- 1 
(5,26) 

2 
(14,29) 

3 
(5,36) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 15 
(65,22) 

12 
(63,16) 

6 
(42,86) 

33 
(58,93) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut 
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Karakteristik 
Gas Ideal  

12 1. Ciri gas ideal adalah partikel-partikel gasnya saling tarik-menarik (B) 5 
(21,74) 

4 
(21,05) 

- 9 
(16,07) 

2. Semakin besar volume gas, interaksi tarik-menarik antar partikel gas ideal dapat 
diabaikan. Namun, semakin kecil volume, maka interaksi tarik-menarik antar 
partikel gas ideal justru tidak dapat diabaikan (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

3. Karakteristik gas ideal adalah partikel-partikel gasnya bergerak bebas dengan arah 
yang teratur (tidak acak) serta tidak terpisah kemana-mana (berimpitan) (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Karakteristik gas ideal adalah partikel-partikel gasnya bergerak bebas dengan arah 
yang teratur (tidak acak) (A) 

4 
(17,39) 

6 
(31,58) 

4 
(28,57) 

14 
(25,00) 

5. Partikel gas ideal bergerak bebas dengan arah yang teratur (tidak acak) karena 
dipengaruhi tekanan dan temperatur (A) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

6. Ciri khusus partikel gas ideal adalah partikel-partikel gasnya kadang diam dan 
kadang bergerak (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

7. Karakteristik gas ideal adalah tidak mengabaikan interaksi tarik-menarik antar 
partikelnya dan mengabaikan interaksi tolak-menolak antar partikel gasnya (B) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

8. Interaksi tolak-menolak antar partikel gas ideal dianggap selalu ada (tidak dapat 
diabaikan) (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

9. Partikel gas ideal akan diam apabila tidak ada yang mempengaruhi (perubahan 
tekanan atau temperatur). Namun, ketika ada yang mempengaruhinya (terjadi 
perubahan tekanan atau temperatur), maka partikel-partikel gas ideal dapat bergerak 
bebas (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 14 
(60.87) 

13 
(68,42) 

4 
(28,57) 

31 
(55,36) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut 
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Tumbukan 
Partikel 
Udara dalam 
Sistem 
Tertutup 

13 1. Berkurangnya volume udara pada sistem tertutup dapat menyebabkan gaya partikel-
partikel udara yang bekerja terhadap dinding wadah menjadi semakin kecil sehingga 
mengakibatkan penurunan kelajuan partikel-partikel udara di dalamnya (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

2. Berkurangnya volume udara berarti terbatasnya ruang gerak partikel-partikel udara 
dalam sistem tertutup. Semakin kecil ruang gerak untuk partikel-partikelnya, semakin 
lambat pula partikel-partikel udara bergerak (A) 

7 
(30,43) 

2 
(10,53) 

1 
(7,14) 

10 
(17,86) 

3. Pengurangan volume udara pada sistem tertutup akan meningkatkan kerapatan 
udaranya. Semakin kecil volumenya, semakin lambat gerak partikel-partikel udara  di 
dalamnya. Itu sebabnya, terjadi penurunan kelajuan partikel udara (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Apabila udara dalam sistem tertutup semakin dimampatkan, maka volumenya akan 
menjadi semakin kecil. Semakin kecil volume, semakin banyak pula jumlah partikel-
partikel udara yang ada di dalamnya (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

5. Ketika udara dalam sistem tertutup dimampatkan, semakin sedikit jumlah partikel-
partikel udara yang ada di dalamnya sehingga semakin cepat gerak partikel-
partikelnya. Itu sebabnya, semakin banyak pula jumlah tumbukan partikel-partikel 
udara setiap detiknya (C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

6. Semakin kecil ruang gerak partikel-partikel udara di dalam sistem tertutup akibat 
pemampatan volume dapat mengakibatkan penurunan temperatur udara di dalamnya 
(B) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

7. Semakin besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap partikel-partikel udara 
yang ada di dalam sistem tertutup akan membuat partikel-partikelnya menyusut 
sehingga mengakibatkan berkurangnya jumlah partikel-partikel udara yang ada di 
dalamnya (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

8. Semakin besar tekanan yang diberikan oleh piston terhadap partikel-partikel udara 
yang ada di dalam sistem tertutup, semakin rendah pula temperatur udaranya (B) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

9. Semakin besar tekanan dari piston terhadap udara yang ada di dalam sistem tertutup, 
semakin cepat pula gerak partikel-partikel udaranya (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

10. Apabila udara di dalam sistem tertutup semakin dimampatkan, maka volumenya akan 
semakin kecil sehingga semakin sedikit pula jumlah partikel-partikel udara di 
dalamnya. Sebaliknya, semakin besar volume udara, semakin banyak pula jumlah 
partikel-partikel udara di dalam sistem tertutup (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

11. Semakin besar tekanan dari piston terhadap partikel-partikel udara di dalam sistem 
tertutup, semakin sedikit jumlah partikel-partikel udara yang ada di dalamnya karena 
pada saat ditekan oleh piston, partikel-partikel udara akan mengalami proses 
penggabungan (E) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 9 
(39,13) 

9 
(47,37) 

2 
(14,29) 

20 
(35,71) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Tumbukan 
Partikel 
Udara dalam 
Sistem 
Tertutup 

14 1. Pemampatan udara di dalam sistem tertutup pada temperatur konstan berakibat 
berkurangnya volume ruang. Semakin kecil volume ruangnya, semakin kecil pula gaya 
partikel-partikel udara yang menekan dinding wadah dan dinding pistonnya sehingga 
momentum partikel udara juga menjadi semakin kecil (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

2. Berkurangnya volume udara pada temperatur konstan mengakibatkan gerak partikel-
partikel udara di dalam sistem tertutup menjadi semakin lambat. Hal ini dikarenakan 
partikel-partikel udara yang berada di dalam wadah menjadi sulit untuk bergerak 
bebas karena terbatasnya ruang gerak (B) 

3 
(13,04) 

3 
(15,79) 

1 
(7,14) 

7 
(12,50) 

3. Semakin kecil ruang gerak partikel-partikel udara pada sistem tertutup, semakin kecil 
pula momentum partikel udaranya (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Semakin kecil volume ruangnya, semakin kecil pula energi kinetik yang dimiliki oleh 
partikel-partikel udara dalam sistem tertutup (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

5. Meningkatnya kerapatan udara yang ada dalam sistem tertutup akan mengakibatkan 
gerak partikel-partikel udara menjadi semakin lambat (B) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

6. Apabila piston di dorong ke bawah, maka partikel-partikel udara yang  ada dalam 
sistem tertutup akan semakin bertambah banyak jumlahnya. Itulah sebabnya, semakin 
banyak pula jumlah tumbukannya bila partikel-partikel udaranya bertambah banyak (D) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

7. Pemampatan udara dalam sistem tertutup pada temperatur yang dijaga konstan akan 
membuat gerak partikel-partikel udara menjadi semakin teratur sehingga 
menyebabkan momentum partikel-partikel udaranya menjadi semakin kecil (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

8. Semakin kecil ruang gerak (volume) yang ditempati oleh partikel-partikel udaranya, 
semakin kecil gaya partikel-partikelnya dan semakin banyak jumlah tumbukannya (D) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

9. Semakin besar tekanan yang diberikan dinding piston terhadap udara dalam sistem 
tertutup, maka akan mengakibatkan semakin lambat pula gerak partikel-partikel 
udaranya (B) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

10. Berkurangnya volume ruang akan membuat partikel-partikel udara dalam sistem 
tertutup menjadi sulit untuk bergerak bebas. Akibatnya, semakin kecil pula energi 
kinetik yang dimiliki oleh partikel-partikel udaranya (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Lanjutan.... 
 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Tumbukan 
Partikel 
Udara dalam 
Sistem 
Tertutup 

14 11. Meningkatnya kerapatan dan tekanan udara dalam sistem tertutup akibat pemampatan 
volume udara pada temperatur yang dipertahankan konstan, mengakibatkan semakin 
cepat gerak partikel-partikel udara yang ada di dalamnya (A) 

- 2 
(10,53) 

- 2 
(3,57) 

12. Semakin kecil volume udara pada sistem tertutup, semakin sedikit pula jumlah partikel-
partikel udara yang ada di dalamnya sehingga meningkatkan kelajuan partikelnya. Itu 
artinya, semakin cepat gerak partikel-partikel udara dalam sistem tertutup tersebut (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

13. Semakin besar ruang gerak (volume) yang ditempati oleh partikel-partikel udara dalam 
sistem tertutup, semakin cepat partikel-partikel udaranya bergerak (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

14. Semakin kecil ruang gerak (volume) yang ditempati oleh partikel-partikel udara dalam 
sistem tertutup, semakin cepat gerak partikel-partikel udara yang ada di dalamnya (A) 

- 1 
(5,26) 

2 
(14,29) 

3 
(5,36) 

15. Ketika udara dalam sistem tertutup dimampatkan pada temperatur yang 
dipertahakankan konstan, maka volumenya akan berkurang sehingga mengakibatkan 
semakin cepat gerak partikel-partikelnya. Sebaliknya, semakin besar volumenya, 
semakin lambat gerak partikel-partikel udara yang ada dalam sistem tertutup, 
mengingat semakin bebas gerak partikelnya (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 12 
(52,17) 

9 
(47,37) 

3 
(21,43) 

24 
(42,86) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Tumbukan 
Partikel 
Udara dalam 
Sistem 
Tertutup 

15 1. Mendorong torak pompa sepeda ke bawah secara perlahan membuat gaya partikel-
partikel udara yang bekerja terhadap dinding tabung pompa menjadi semakin kecil 
sehingga mengakibatkan semakin banyak pula jumlah tumbukan partikel udara untuk 
setiap detiknya (A) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

2. Semakin kecil volume ruangnya, semakin lambat pula gerak partikel-partikel udara 
dalam tabung karena sulit untuk bergerak lebih bebas. Sebaliknya, ketika torak pompa 
sepeda di dorong ke atas secara perlahan,  maka volume udara pada tabung pompa 
akan bertambah sehingga menyebabkan semakin cepatnya gerak dari partikel-partikel 
udara di dalamnya (E) 

3 
(13,04) 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

5 
(8,93) 

3. Semakin sedikit jumlah partikel-partikel udara di dalam tabung pompa, semakin 
lambat pula gerak partikel-partikel udaranya (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Berkurangnya volume udara pada tabung pompa sepeda menyebabkan energi kinetik 
yang dimiliki oleh partikel-partikel udara di dalamnya menjadi semakin kecil. Itu 
sebabnya, energi kinetik partikel-partikel gas berbanding lurus dengan volume 
ruangnya (D) 

2 
(8,70) 

1 
(5,26) 

 3 
(5,36) 

5. Ketika torak pompa sepeda di dorong ke bawah secara perlahan-lahan, maka tekanan 
udara di dalam tabung pompa menjadi semakin besar sehingga mengakibatkan gerak 
partikel-partikel udara di dalamnya menjadi semakin lambat (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

6. Semakin sedikit jumlah partikel-partikel udara di dalam tabung pompa sepeda, 
semakin cepat pula gerak partikel-partikel udaranya sehingga meningkatkan jumlah 
tumbukannya (A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

7. Semakin kecil volume atau ruang gerak untuk partikel-partikel udara dalam tabung 
pompa, semakin cepat pula gerak partikel-partikelnya sehingga meningkatkan jumlah 
tumbukan partikel-partikel udara dengan dinding tabung pompa untuk setiap detiknya 
(A) 

- 2 
(10,53) 

- 2 
(3,57) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 9 
(39,13) 

5 
(26,32) 

1 
(7,14) 

15 
(26,79) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Impuls 
Partikel 
Udara pada 
Sistem 
Tertutup 

17 1. Impuls (perubahan momentum) adalah penjumlahan dari momentum awal dengan 
momentum akhir suatu partikel. Jadi, selisih antar momentumnya tentu akan bernilai 
nol, mengingat tumbukannya lenting sempurna (A) 

8 
(34,78) 

1 
(5,26) 

3 
(21,43) 

12 
(21,43) 

2. Impuls sebuah partikel udara merupakan besarnya momentum yang dimiliki oleh partikel 
udara setelah menumbuk dinding wadahnya (momentum akhir). Itulah sebabnya, impuls 
partikel udaranya bernilai satu kali momentumnya, mengingat tumbukannya lenting 
sempurna (B) 

2 
(8,70) 

2 
(10,53) 

- 4 
(7,14) 

3. Impuls suatu partikel udara adalah penjumlahan gaya partikel udara antara sebelum dan 
sesudah menumbuk dinding wadah. Itu sebabnya, impuls partikel udara bernilai nol 
karena penjumlahan kedua gayanya bernilai nol (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

4. Impuls dari partikel udara bernilai satu kali momentum karena kelajuan partikel udara 
antara setelah dan sebelum menumbuk dinding wadah adalah sama sehingga impulsnya 
adalah besar momentum partikel udara setelah menumbuk dinding wadahnya (B) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

5. Impuls dari partikel udara sama dengan nol karena partikel udara setelah menumbuk 
dinding wadah kembali ke posisi semula, yang mana kecepatannya awalnya sama 
dengan nol sehingga tidak ada perubahan momentum atau impulsnya (A) 

1 
(4,35) 

1 
(5,26) 

1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

6. Pada tumbukan lenting sempurna, momentum yang dimiliki oleh suatu partikel udara 
saat sesudah menumbuk dinding wadah akan lebih besar dan bernilai dua kali dari 
momentum awalnya (sebelum menumbuk dinding wadahnya). Oleh karena itu, impuls 
partikel udara tentunya akan bernilai dua kali dari momentum awalnya (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 14 
(60,87) 

4 
(21,05) 

4 
(28,57) 

22 
(39,29) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Kelajuan 
Efektif 
Partikel Gas 
Ideal 

18 1. Semakin tinggi temperatur suatu gas, semakin banyak pula jumlah dari partikel-
partikel gasnya (D) 

4 
(17,39) 

3 
(15,79) 

- 7 
(12,50) 

2. Pada saat gas dipanaskan, maka gas di dalam sistem tertutup akan mengembang 
sehingga menyebabkan partikel-partikel gas yang ada di dalamnya akan bertambah 
jumlahnya (D) 

1 
(4,35) 

1 
(5,26) 

- 2 
(3,57) 

3. Semakin besar volume ruangnya, semakin cepat partikel-partikel gas bergerak (B) 2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

4. Semakin cepat gerak partikel gas, semakin lemah tekanan dari partikel-partikel gas 
yang ada di dalam sistem tertutup (B) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

5. Ketika gas di dalam sistem tertutup dipanaskan, maka partikel-partikel gasnya akan 
melarikan diri dan berusaha untuk menghindari area yang panas menuju area yang 
dingin sehingga membuat partikel gasnya bergerak semakin cepat (B) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

6. Semakin dipanaskan, partikel-partikel gas dalam sistem tertutup akan semakin sering 
bertumbukan. Semakin sering partikel-partikel gas bertumbukan berarti semakin 
banyak pula jumlah partikel-partikel gas yang ada di dalamnya (D) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 7 
(30,43) 

5 
(26,32) 

2 
(14,29) 

14 
(25,00) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Energi 
Kinetik 
Translasi 
Rata-Rata 
Partikel 
Gas 

 

19 1. Apabila dua jenis zat gas yang berbeda berada pada kondisi temperatur yang sama, 
maka gaya rata-rata dari kedua jenis partikel gas tersebut akan bernilai sama pula 
(C) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

2. Dua zat gas yang berbeda pasti memiliki nilai yang sama pada gaya rata-ratanya 
karena gaya partikel gas selalu bernilai konstan, sekalipun kedua gasnya berbeda 
jenis (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

3. Dua zat gas yang berbeda jenis dan dianggap sebagai gas ideal akan memiliki nilai 
yang sama pada besar tekanan partikel gasnya karena kedua jenis gasnya memiliki 
temperatur yang sama (E) 

7 
(30,43) 

2 
(10,53) 

2 
(14,29) 

11 
(19,64) 

4. Besar kecilnya momentum partikel gas tidak bergantung pada tinggi rendahnya 
temperatur sehingga besarnya momentum rata-rata untuk semua jenis partikel gas 
cenderung bernilai sama sekalipun terjadi perubahan temperatur. Itulah sebabnya, 
dua zat gas yang berbeda pasti memiliki nilai yang sama khususnya pada momentum 
rata-ratanya (B) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

5. Tekanan gas dalam sistem tertutup berbanding terbalik dengan temperaturnya. 
Semakin tinggi temperatur gas, justru semakin kecil tekanan partikel gasnya. 
Sebaliknya, semakin rendah temperaturnya,  tentunya semakin besar tekanan partikel-
partikel gas terhadap dinding wadahnya. Itulah sebabnya, apabila temperatur kedua 
jenis gas itu sama, maka tekanan partikel gasnya pasti juga sama (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

6. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis dan dianggap sebagai gas ideal, pasti 
memiliki besar momentum rata-rata partikel gas yang sama (B) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

7. Dua zat gas yang berbeda jenis akan memiliki besar kecepatan rata-rata partikel gas 
yang sama selama temperatur dari kedua gasnya juga sama (A) 

2 
(8,70) 

- 1 
(7,14) 

3 
(5,36) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Lanjutan.... 
 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Energi 
Kinetik 
Translasi 
Rata-Rata 
Partikel 
Gas 

 

19 8. Apabila dua zat gas yang berbeda jenis berada dalam sistem tertutup pada volume 
(ukuran ruangan) yang sama, maka dapat dipastikan bahwa besar kecepatan rata-
rata dari kedua jenis partikel gas tersebut pasti juga akan sama (A) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

9. Dua zat gas yang berbeda jenis menempati volume ruang yang sama, maka besarnya 
tekanan partikel-partikel gas dari keduanya akan sama pula (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

10. Semakin tinggi temperatur, semakin kecil volumenya, semakin besar tekanan dari 
partikel-partikel gas yang ada di dalam sistem tertutup. Sebaliknya, semakin rendah 
temperatur, semakin besar volumenya, maka semakin kecil tekanan partikel gasnya. 
Itu sebabnya, dua zat gas yang berbeda jenis akan memiliki besar tekanan partikel gas 
yang sama selama temperatur keduanya juga sama (E) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

11.    Apabila dua zat gas yang berbeda jenis berada dalam sistem tertutup dengan 
temperatur yang sama, maka besarnya momentum rata-rata partikel gas dari 
keduanya pasti juga sama (B) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

12. Dua zat gas yang berbeda jenis apabila berada dalam sistem tertutup pada volume 
ruang yang sama, tentu massa jenis gas dari keduanya akan berbeda. Yang perlu 
diperhatikan bahwa besar tekanan partikel gas tidak bergantung terhadap massa jenis 
gasnya. Namun, kecepatan, momentum, gaya dan energi kinetik translasi rata-rata 
partikel-partikel gas dipengaruhi oleh massa jenis gasnya. Oleh sebab itu, sekalipun 
kedua gasnya berbeda pasti besar tekanan partikel-partikel gas dari keduanya akan 
menunjukkan nilai yang sama (E) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 17 
(73,91) 

4 
(21,05) 

4 
(28,57) 

25 
(44,64) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Energi 
Kinetik 
Translasi 
Rata-Rata 
Partikel 
Gas 

 

20 1. Ketika udara dalam sistem tertutup dipanaskan, semakin besar tekanan partikel-
partikel udara yang ada di dalamnya yang berarti semakin kecil volume ruangnya. 
Semakin kecil volume ruangnya, tentunya semakin kecil pula energi kinetik translasi 
rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udaranya, mengingat energi kinetik 
berbanding lurus dengan volume ruang yang ditempati partikel-partikelnya (D) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

2. Besar energi kinetik translasi rata-rata partikel-partikel udara dalam sistem tertutup 
tidak bergantung terhadap temperatur. Itu artinya, walaupun terjadi perubahan 
temperatur (semakin panas atau semakin dingin), tentu besarnya energi kinetik 
translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikelnya juga tidak akan berubah 
(konstan) (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

3. Semakin tinggi temperatur udara yang ada dalam sistem tertutup, maka semakin kecil 
energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udara di 
dalamnya. Sebaliknya, semakin rendah temperaturnya, justru semakin besar energi 
kinetiknya (D) 

3 
(13,04) 

- - 3 
(5,36) 

4. Peningkatan temperatur akan membuat volume ruangnya menjadi semakin besar. Oleh 
sebab itu, semakin besar volume ruang yang ditempati oleh partikel-partikel udara 
dalam sistem tertutup, justru akan meningkatkan besarnya energi kinetik translasi 
rata-rata partikel-partikel udara yang ada di dalamnya (B) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

5. Semakin tinggi temperaturnya, semakin kecil kelajuan partikel-partikel udara yang 
dalam sistem tertutup (bergerak semakin lambat) sehingga semakin kecil pula besar 
energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udara di 
dalamnya (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

6. Semakin tinggi temperatur, justru semakin kecil volume ruang yang ditempati oleh 
partikel-partikel udara pada sistem tertutup. Sebaliknya, semakin rendah 
temperaturnya, justru semakin besar volumenya. Itu sebabnya, meningkatnya energi 
kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-partikel udara dikarenakan 
adanya peningkatan volume (D) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

7. Peningkatan temperatur akan membuat tekanan partikel-partikel udara dalam sistem 
tertutup menjadi semakin besar. Semakin besar tekanan partikel-partikel udaranya, 
maka semakin kecil energi kinetik translasi rata-rata yang dimiliki oleh partikel-
partikelnya (D) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 5 
(21,74) 

3 
(15,79) 

1 
(7,14) 

9 
(16,07) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Derajat 
Kebebasan 
Partikel Gas 
Monoatomik 

21 1. Partikel gas monoatomik melakukan gerak rotasi, yang mana jumlah komponen 
geraknya ditunjukkan oleh angka tiga dalam persamaan 3

2
Ek kT=      (B) 

2 
(8,70) 

- - 2 
(3,57) 

2. Partikel gas monoatomik dapat melakukan gerak rotasi maupun gerak translasi. Dalam 
persamaan 3

2
Ek kT= memperlihatkan bahwa jumlah komponen gerak translasi 

partikel gas monoatomik ditunjukkan oleh angka dua. Sedangkan angka tiga, 
menunjukkan jumlah komponen gerak rotasinya, karena gerak rotasi yang dilakukan 
oleh partikel gas monoatomik membutuhkan gaya yang lebih besar (B) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

3. Partikel gas monoatomik melakukan gerak rotasi dan gerak translasi.  Persamaan 
3
2

Ek kT= memperlihatkan bahwa angka dua menunjukkan jumlah komponen gerak 

translasinya dan angka tiga untuk jumlah komponen gerak rotasinya  (B) 

4 
(17,39) 

2 
(10,53) 

- 6 
(10,71) 

4. Partikel gas monoatomik melakukan gerak translasi dan gerak rotasi.  Persamaan 
3
2

Ek kT= memperlihatkan bahwa angka tiga menunjukkan jumlah komponen gerak 

translasi dan angka dua menunjukkan jumlah komponen gerak rotasi  (C) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

5. Partikel gas monoatomik dapat melakukan gerak rotasi ataupun gerak translasi. Dalam 
persamaan 3

2
Ek kT= memperlihatkan bahwa jumlah komponen gerak translasi partikel 

gas monoatomik ditunjukkan oleh angka tiga. Sedangkan, angka dua untuk jumlah 
komponen gerak rotasinya. Hal ini dikarenakan, gaya yang dibutuhkan partikel gas 
monoatomik untuk melakukan gerak rotasi jauh lebih kecil daripada gerak translasinya 
(C) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

6. Angka tiga dari persamaan 3
2

Ek kT= menunjukkan jumlah komponen gerak 

horizontal dari partikel gas monoatomik (E) 

1 
(4,35) 

- - 1 
(1,79) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
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Lanjutan.... 
 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Hasil Analisis Jawaban dan Alasan (Opsi Jawaban) 
Frekuensi Peserta Didik (Persentase) 

XI-IPA 1  
MAN Lab UIN 
dengan N=23 

XI-IPA 2 MAN 
Lab UIN 

dengan N=19 

XI-IPA MA 
Nurul Ummah  
dengan N=14 

Total 
Peserta 

Didik=56 
Teori Kinetik 
Gas 

Derajat 
Kebebasan 
Partikel Gas 
Monoatomik 

21 
 

 

7. Energi yang dibutuhkan oleh partikel gas monoatomik agar dapat melakukan gerak 
rotasi jauh lebih kecil daripada energi untuk gerak translasinya. Persamaan 

3
2

Ek kT= memperlihatkan kalau angka tiga menunjukkan jumlah komponen gerak 

translasi. Sedangkan, angka dua menunjukkan jumlah komponen gerak rotasinya (C) 

- 4 
(21,05) 

- 4 
(7,14) 

8. Persamaan 3
2

Ek kT= memperlihatkan kalau komponen gerak vertikal partikel gas 

monoatomik berjumlah tiga. Sedangkan, komponen gerak horizontalnya berjumlah dua 
(A) 

- 1 
(5,26) 

- 1 
(1,79) 

9. Perbandingan jumlah komponen gerak horizontal dan gerak vertikal dari partikel gas 

monoatomik ditunjukkan oleh persamaan 3
2

Ek kT= . Angka tiga menunjukkan jumlah 

komponen dari gerak horizontal dan angka dua untuk jumlah komponen dari gerak 
vertikalnya (E) 

- - 1 
(7,14) 

1 
(1,79) 

Total Frekuensi (Persentase Total Frekuensi) 9 
(39,13) 

8 
(42,11) 

1 
(7,14) 

18 
(32,14) 

Keterangan: kalimat yang diketik dengan font Italic menandakan miskonsepsi dan N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
 



331 

 

Lampiran: 8 
 

Analisis Frekuensi Peserta Didik Kelas XI-IPA  
MAN Laboratorium UIN Yogyakarta yang Memiliki Miskonsepsi 

(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung) 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Frekuensi Peserta Didik XI-IPA MAN 
Laboratorium UIN (Persentase) 

XI-IPA 1 
dengan  
N=23 

XI-IPA 2 
dengan 
N=19 

XI-IPA 
dengan 
N=42 

Persamaan 
Keadaan 
Gas 

1. Bilangan Avogadro 1 11 (47,83) 13 (68,42) 24 (57,14) 
2. Tekanan Gas Bergantung 

terhadap Volume 
2 2 (8,70) 1 (5,26) 3 (7,14) 
4 11 (47,83) 9 (47,37) 20 (47,62) 

3. Hukum Boyle 3 2 (8,70) 2 (10,53) 4 (9,52) 
5 9 (39,13) 2 (10,53) 11 (26,19) 
6 12 (52,17) 8 (42,11) 20 (47,62) 
16 11 (47,83) 8  (42,11) 19 (45,24) 

4. Keterkaitan Tekanan Udara 
dan Temperatur Udara di 
Suatu Dataran 

7 13 (56,52) 9 (47,37) 22 (52,38) 

5. Hukum Gay-Lussac 8 5 (21,74) 6 (31,58) 11 (26,19) 
6. Persamaan Keadaan Gas 9 5 (21,74) 8 (42,11) 13 (30,95) 

10 8 (34,78) 8 (42,11) 16 (38,10) 
Teori 
Kinetik 
Gas 

1. Karakteristik Gas Tidak 
Ideal (Sejati) dan Gas 
Ideal 

11 15 (65,22) 12 (63,16) 27 (64,29) 

12 14 (60.87) 13 (68,42) 27 (64,29) 

2. Tumbukan Partikel Udara 
dalam Sistem Tertutup 

13 9 (39,13) 9 (47,37) 18 (42,86) 
14 12 (52,17) 9 (47,37) 21 (50,00) 
15 9 (39,13) 5 (26,32) 14 (33,33) 

3. Impuls Partikel Udara pada 
Sistem Tertutup 17 14 (60,87) 4 (21,05) 18 (42,86) 

4. Kelajuan Efektif Partikel 
Gas Ideal 18 7 (30,43) 5 (26,32) 12 (28,57) 

5. Energi Kinetik Translasi 
Rata-Rata Partikel Gas 

19 17 (73,91) 4 (21,05) 21 (50,00) 
20 5 (21,74) 3 (15,79) 8 (19,05) 

6. Derajat Kebebasan Partikel 
Gas Monoatomik 21 9 (39,13) 8 (42,11) 17 (40,48) 

Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
 

Kesimpulannya: 7,14-64,29% peserta didik kelas XI IPA dari MAN Laboratorium UIN Yogyakarta 

pada tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan memiliki miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori 

kinetik gas, khususnya pada submateri:  (1) bilangan Avogadro (57,14% peserta didik), (2) tekanan gas 

bergantung terhadap volume (7,14-47,62% peserta didik), (3) hukum Boyle (9,52-47,62% peserta didik), (4) 

keterkaitan tekanan udara dan temperatur udara di suatu dataran (52,38% peserta didik), (5) hukum Gay-

Lussac (26,19% peserta didik), (6) persamaan keadaan gas (30,95-38,10% peserta didik), (7) karakteristik gas 

tidak ideal (sejati) dan gas ideal (64,29%), (8) tumbukan partikel udara dalam sistem tertutup (33,33-50,00% 

peserta didik), (9) impuls partikel udara pada sistem tertutup (42,86% peserta didik), (10) kelajuan efektif 

partikel gas ideal (28,57% peserta didik), (11) energi kinetik translasi rata-rata partikel gas (19,05-50,00% 

peserta didik), (12) derajat kebebasan partikel gas monoatomik (40,48% peserta didik). 
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Lampiran: 9 
 

Analisis Frekuensi Peserta Didik Kelas XI-IPA  
MA Nurul Ummah Yogyakarta yang Memiliki Miskonsepsi 
(Persentase Peserta Didik ditandai dalam Tanda Kurung) 

Materi Submateri 
Nomor 
Butir 
Soal 

Frekuensi Peserta 
Didik XI-IPA MA 

Nurul Ummah  
dengan N = 14 
(Persentase) 

Persamaan 
Keadaan 
Gas 

1. Bilangan Avogadro 1 7 (50,00) 
2. Tekanan Gas Bergantung terhadap Volume 2 1 (7,14) 

4 4 (28,57) 
3. Hukum Boyle 3 - 

5 3 (21,43) 
6 1 (7,14) 
16 4 (28,57) 

4. Keterkaitan Tekanan Udara dan Temperatur 
Udara di Suatu Dataran 

7 7 (50,00) 

5. Hukum Gay-Lussac 8 - 
6. Persamaan Keadaan Gas 9 1 (7,14) 

10 5 (35,71) 
Teori 
Kinetik 
Gas 

7. Karakteristik Gas Tidak Ideal (Sejati) dan 
Gas Ideal 

11 6 (42,86) 
12 4 (28,57) 

8. Tumbukan Partikel Udara dalam Sistem 
Tertutup 

13 2 (14,29) 
14 3 (21,43) 
15 1 (7,14) 

9. Impuls Partikel Udara pada Sistem Tertutup 17 4 (28,57) 
10. Kelajuan Efektif Partikel Gas Ideal 18 2 (14,29) 
11. Energi Kinetik Translasi Rata-Rata Partikel 

Gas 
19 4 (28,57) 
20 1 (7,14) 

12. Derajat Kebebasan Partikel Gas Monoatomik 21 1 (7,14) 
 Keterangan: N menyatakan jumlah peserta didik yang menjadi subjek penelitian di kelas tersebut  
 

Kesimpulannya: 7,14-50,00% peserta didik kelas XI IPA dari MA Nurul Ummah Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan memiliki miskonsepsi pada materi persamaan keadaan gas dan teori 

kinetik gas, khususnya pada submateri:  (1) bilangan Avogadro (50,00% peserta didik), (2) tekanan gas 

bergantung terhadap volume (7,14-28,57% peserta didik), (3) hukum Boyle (7,14-28,57% peserta didik), (4) 

keterkaitan tekanan udara dan temperatur udara di suatu dataran (50,00% peserta didik), (5) persamaan 

keadaan gas (7,14-35,71% peserta didik), (6) karakteristik gas tidak ideal (sejati) dan gas ideal (28,57-

42,86%), (7) tumbukan partikel udara dalam sistem tertutup (7,14-21,43% peserta didik), (8) impuls partikel 

udara pada sistem tertutup (28,57% peserta didik), (9) kelajuan efektif partikel gas ideal (14,29% peserta 

didik), (10) energi kinetik translasi rata-rata partikel gas (7,14-28,57% peserta didik), (11) derajat kebebasan 

partikel gas monoatomik (7,14% peserta didik). 
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Lampiran: 10 
 

SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI 
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Lampiran: 11 

SURAT PERIZINAN PENELITIAN 
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CONTOH KUESIONER PESERTA DIDIK  

 

 

 

Lam
piran: 12 
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Lampiran: 13 
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